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 Skripsi ini membahas tentang pengembangan bahan ajar matematika berbasis masalah 
pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII SMPN 1 
Sungguminasa. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengembangkan bahan ajar matematika 
berbasis masalah pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang 
valid, praktis dan efektif dan (2) Untuk menilai kualitas bahan ajar matematika berbasis masalah 
pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang valid, praktis dan 
efektif. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development (R&D) atau 
penelitian dan pengembangan dengan mengacu pada model pengembangan yang dikemukakan 
oleh Plomp yaitu fase investigasi awal, fase desain, fase realisasi, fase tes evaluasi dan revisi, 
dan fase implementasi. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 
Sungguminasa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi ahli, lembar 
observasi keterlaksanaan modul, lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
angket respons siswa, lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar (THB). 
 Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) Valid, karena 
hasil validasi bahan ajar adalah 4 berada pada kategori sangat valid atau berada pada interval 4 ≤
𝑀 ≤ 5, (2) Praktis, karena hasil pengamatan keterlaksanaan bahan ajar matematika berbasis 
masalah adalah 1.92 berada pada kategori terlaksana seluruhnya atau berada pada interval 1,5 ≤
?̅? ≤ 2 dan (3) Efektif, karena minimal 3 dari 4 kriteria keefektifan terpenuhi yaitu hasil  belajar 
siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat 87,5% siswa yang telah tuntas belajar dari 
minimal 85% kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan , hasil respon siswa adalah 96,5 
% siswa memberikan respon positif dari minimal 50% siswa yang memberikan respon  positif 
dan hasil aktivitas siswa menunjukkan bahwa 9 kategori aktivitas siswa pada tiap kategori 
terpenuhi dari minimal 5 kategori untuk 9 ketegori yang harus terpenuhi. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran  agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat.1 
Di dalam kamus besar bahasa indonesia, “secara bahasa pendidikan berasal 
dari kata dasar didik  yang diberi awalan menjadi mendidik (kata kerja) yang artinya 
memelihara dan memberi latihan”.2  
Melalui pendidikan, pembentukan dan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dapat dilakukan demi terbentuknya suatu generasi penerus yang kelak akan 
membangun bangsa dan Negara ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu, 
pembentukan dan peningkatan sumber daya manusia di Indonesia yang disertai 
dengan pengembangan IPTEK melalui lembaga pendidikan, harus dilakukan secara 
terarah dan terpadu dengan berbagai cara seperti penyempurnaan kurikulum 
pendidikan, peningkatan kemampuan guru, pengembangan perangkat pembelajaran, 
pengadaan media belajar mengajar yang berkenan dengan peningkatan mutu dan 
                                                          
1 Amin Kuneifi Elfachmi, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), h. 67 
2 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis, (Jogjakarta: Ar-





kualitas pendidikan agar bisa menciptakan lulusan yang berkualitas melalui 
pembelajaran yang efektif dan efisien.3 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari 
SD hingga SLTA dan bahkan di perguruan tinggi. Hal ini karena matematika 
merupakan ilmu dasar yang diperlukan oleh peserta didik dalam mempelajari mata 
pelajaran ini. Matematika adalah ratunya ilmu (Mathematics is the queen of the 
sciences)4. Maksudnya matematika tidak bergantung kepada bidang studi lainnya. 
Dalam matematika setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa 
perlu segera diberi  penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori 
siswa sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk 
keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan 
pengertian tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja karena hal ini akan 
mudah dilupakan siswa. Pepatah cina mengatakan, “saya mendengar maka saya lupa, 
saya melihat maka saya tahu, saya berbuat maka saya mengerti”.5 
Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang dapat melatih 
kemampuan berpikir siswa secara rasional, analitis, kritis, universal dan sistematis. 
Oleh karena itu guru dalam mengajarkan matematika dituntut untuk bisa menyajikan 
                                                          
3 Herlina, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD dengan Pendekatan Scientific untuk Siswa Kelas X SMK”, Tesis (Makassar: Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Makassar, 2014), h. 1 
4 Ruseffendi. E. T. , Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya 
dalam Pengajaran Matematika,(Bandung: Tarsito, 2006), h. 206 
5 Heruman, Model  Pembelajaran Matematika Disekolah Dasar. (Bandung: PT Remaja 






matematika secara menarik dan efektif agar siswa lebih termotivasi dalam 
mempelajari matematika. 
Implementasi sistem di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013, 
kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya, 
dari kurikulum 2004 dan KTSP 2006. Dalam pengimplementasian kurikulum 2013 
banyak sekali kendala yang dihadapi didalam prosesnya. Menurut Furqon 
Hidayatullah yang merupakan pemerhati pendidikan dari Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta menyatakan bahwa ada delapan masalah, yaitu: 
Sulitnya mengubah mindset guru, perubahan proses pembelajaran dari 
teacher centered ke student centered, rendahnya moral spiritual, budaya 
membaca dan meneliti masih rendah. Kemudian kurangnya penguasaan 
teknologi informasi, lemahnya penguasaan bidang administrasi, dan 
kecenderungan guru yang lebih banyak menekankan aspek kognitif. Padahal, 
mestinya guru juga harus memberikan porsi yang sama pada aspek afektif dan 
psikomotorik. Permasalahan kedelapan atau yang terakhir, masih banyak guru 
yang belum mau menjadi manusia pembelajar. Padahal, seorang guru dituntut 
untuk terus menambah pengetahuan dan memperluas wawasannya, terlebih 
setelah diberlakukannya kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini menuntut guru 
untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif. Artinya guru harus menjadi manusia 
pembelajar.6 
 
Permendiknas nomor 41 tahun 2007 mengatur tentang perencanaan proses 
pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk 
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu komponen 
dalam RPP adalah sumber belajar, dengan demikian guru diharapkan untuk 
mengembangkan bahan ajar atau materi ajar sebagai salah satu sumber belajar.  
                                                          
6 Ferdinandus, “Ini Delapan Masalah dalam Implementasi Kurikulum 2013”, metronews.com, 





Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan ajar tertulis maupun tidak tertulis. 
Bahan ajar tertulis yang sering digunakan di sekolah adalah buku teks. Bahan ajar 
yang digunakan di SMP Negeri 1 Sungguminasa berasal dari berbagai sumber. Hal 
ini, dikarenakan masing-masing bahan ajar memiliki kekurangan. Sebagai contoh, 
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel ada bahan ajar yang 
tidak menjelaskan perubahan tanda jika himpunan penyelesaiannya dikalikan atau 
dibagi dengan bilangan negatife, ada juga bahan ajar yang rangkuman materinya 
sedikit sehingga guru harus mencari bahan ajar dari berbagai sumber untuk 
melengkapi materi ajarnya. Bahan ajar yang digunakan di sekolah ini berisi definisi, 
penjelasan singkat dan bahasa yang digunakan menyulitkan siswa untuk memahami 
materi, sehingga ketika siswa diberikan soal yang berbeda mereka sudah tidak tahu 
harus memulai dari mana dan bagaimana menyelesaikan soalnya. Di samping itu 
tampilan bahan ajar sedikit sekali berisikan gambar-gambar sehingga siswa kurang 
tertarik untuk membaca bahan ajar tersebut. 
Guru seyogianya harus  mampu mengembangkan bahan ajar yang menarik, 
interaktif dan dapat menumbuhkan minat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 
minat belajar siswa dan dapat mempermudah siswa untuk memahami konsep pada 
materi yang di ajarkan.7 
Di dalam pembelajaran matematika guru berperan penting dalam 
keberhasilan proses belajar-mengajar. Salah satunya adalah bagaimana seorang guru 
                                                          
7 Sonya Fiska Dwi Patri, “Pengembangan Bahan Ajar Multimedia untuk Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah Menggunakan 3D PAGEFLIP PROFESIONAL pada Materi 
Geometri Kelas X SMAN 5 Kota Jambi, Agustus2014. http://www.e-





mampu mentransfer ilmunya kepada siswa sehingga siswa mudah dalam memahami 
pelajaran dan mampu mengingat lebih lama apa yang telah disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Sungguminasa, guru 
menggunakan model pembelajaran langsung atau konvensional. Artinya, proses 
pembelajaran berpusat pada guru. Siswa lebih banyak mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh gurunya dan kurangnya kesempatan yang diberikan oleh siswa 
untuk mengeksplor lebih jauh  tentang materi yang diajarkan. Proses pembelajaran 
seperti ini kurang meningkatkan pemahaman siswa dalam memecahkan masalah dan 
kurang meningkatkan percaya diri siswa dalam mengerjakan masalah. Guru 
sebaiknya merancang pembelajaran yang mampu membangkitkan potensi siswa dan 
percaya dirinya dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan 
masalah.  
Model pembelajaran yang berkaitan dengan cara memecahkan masalah 
adalah model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem-Based Learning). Model 
pembelajaran ini didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan 
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata 
dari permasalahan yang nyata. Salah satu keunggulan dari pembelajaran berdasarkan 
masalah adalah dapat melatih siswa untuk dapat menggunakan berbagai konsep, 
prinsip dan ketrampilan matematika yang telah dipelajari atau sedang dipelajarinya 
untuk memecahkan masalah matematika bahkan untuk memecahkan masalah sehari-






Materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel merupakan salah 
satu materi yang akan dipelajari siswa sekolah menengah pertama kelas VII di 
indonesia, dimana pada proses pembelajaran ini cendurung berlangsung satu arah 
yaitu dari guru ke siswa, seperti halnya yang terjadi pada sekolah SMPN 1 
Sungguminasa. Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa kesulitan dalam 
mempelajari materi ini, mereka tidak tahu harus memulai dari mana dan bagaimana 
caranya untuk menyelesaikan soal-soal persamaan linear satu variabel. Hal ini 
membuat kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah dalam memahami 
materi ini. 
Materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sangat erat 
kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, namun guru dalam memberikan pemahaman 
tentang materi tersebut kurang mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
siswa sulit memahami dan mudah untuk melupakan apa yang telah dipelajarinya. Hal 
ini dapat membuat proses pembelajaran menjadi kurang bermakna dan membuat 
siswa mudah bosan atau jenuh.  
Untuk memecahkan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin 
mengembangkan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) Pada Kelas VII SMP Negeri 1 Sungguminasa yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 revisi 2016 pada pokok bahasan tentang persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. Pengembangan bahan ajar tersebut  diharapkan 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka masalah 
yang dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis 
masalah (Problem Based Learning) pada pokok bahasan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII SMP Negeri 1 
Sungguminasa yang valid, praktis, dan efektif? 
2. Bagaimana kualitas pengembangan bahan ajar matematika berbasis 
masalah pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear kelas 
VII SMP Negeri 1 Sungguminasa yang valid, praktis, dan efektif? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban dari 
pertanyaan yang telah di rumuskan yaitu: 
1) Untuk mengembangkan bahan ajar berbasis masalah pada pokok bahasan 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII siswa SMP 
Negeri 1 Sungguminasa yang valid, praktis, dan efektif. 
2) Untuk menilai kualitas bahan ajar berbasis masalah pada pokok bahasan 
persamaan dan pertidaksamaan linear kelas VII siswa SMP Negeri 1 








D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar berupa 
modul siswa kelas VII pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear 
satu variabel dengan spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut : 
1. Bahan ajar ini didesain khusus dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah. 
2. Bahan ajar ini didesain agar dapat dipelajari oleh siswa baik secara 
kelompok, maupun individu. 
3. Bahan ajar ini dilengkapi dengan komponen-komponen : 
1. Sampul modul 
2. Kata pengantar 
3. Daftar Isi 
4. Peta Konsep 
5. Pendahuluan 
6. Kegiatan Belajar I 
7. Kegiatan Belajar II 
8. Kegiatan Belajar III 
9. Diskusi Matematika, Tes Formatif dan Tugas Mandiri 
10. Kunci Jawaban, Tes Formatif, Tindak Lanjut dan Sumber buku acuan 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa  





b. Meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. 
c. Diharapkan dapat menjadi salah satu sumber belajar mandiri bagi siswa 
dalam pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
a. Di peroleh bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 
tuntunan kurikulum yang valid, praktis dan efektif. 
b. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 
bahan ajar. 
c. Memberikan alternatife bahan ajar yang baik berdasarkan kualitas aspek. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan dan informasi untuk memfasilitasi pencapaian tujuan 
pembelajaran yang berbasis saintifik. 
4. Bagi Peneliti 
a. Mengetahui cara penyusunan bahan ajar yang baik dan benar. 
b. Sebagai bekal untuk mengajar di kemudian hari. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1) Asumsi Pengembangan 
Pengembangan bahan ajar akan memudahkan siswa untuk belajar 







2) Keterbatasan Pengembangan 
Untuk menghindari kesalahpahaman pada istilah-istilah yang 
digunakan dalam penelitian pengembangan ini, maka perlu kiranya diberikan 
batasan istilah dan definisi sebagai berikut: 
a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 
maupun bahan tidak tertulis. 
b. Pengembangan bahan ajar adalah serangkaian proses atau kegiatan 
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu bahan ajar berdasarkan 
teori pengembangan yang telah dipilih. 
c. Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses pembelajaran dalam upaya pencapaian 
kompetensi dasar yang disusun secara sistematis sesuai dengan 
komponen-komponen yang telah ditentukan 
d. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 
yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan 
secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
e. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran 
dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik 





mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir, mengembangkan 
kemandirian dan percaya diri 
f. Valid adalah kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan 
ajar memiliki derajat kevaliditas yang memadai yaitu nilai rata-rata 
validitas untuk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori 
cukup valid dan nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada 
pada kategori valid. 
g. Praktis, bahan ajar dikatakan praktis jika bahan ajar memenuhi 
kriteria kepraktisan untuk seluruh aspek minimal berada pada kategori 
terlaksana sebagian, yang telah diuji pada lembar pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar. 
h. Efektif, bahan ajar dikatakan efektif jika memenuhi 3 dari 4 indikator, 
tetapi indikator 1 harus terpenuhi. Indikator tersebut: (1) ketercapaian 
hasil belajar, (2) aktivitas peserta didik, (3) respon siswa, dan (4) 
kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
i. Aktivitas siswa adalah kegiatan atau aktivitas siswa yang relevan 
dengan pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan yang tercantum 
dalam lembar pengamatan aktivitas peserta didik yang dicatat oleh 
pengamat selama proses pembelajaran. 
j. Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah hasil penilaian 





lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran selama 
proses pembelajaran. 
k. Keterlaksanaan bahan ajar adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh 
pengamat sesuai dengan yang tercantum pada lembar pengamatan 
selama proses pembelajaran. 
l. Menilai kualitas bahan ajar adalah suatu penilaian yang diberikan 









A. Kajian Teori 
1. Pengembangan  
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah 
ada yang dapat dipertanggungjawabkan1. Terkait dengan bidang pendidikan, maka 
produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa modul berbasis 
masalah yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2016.  
Menurut Gay, Mills, Dan Airasian dalam bidang pendidikan tujuan utama 
penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi 
untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-
sekolah.2 Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan pengembangan 
mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi 
media, dan sistem-sistem manajemen.3  
United Nation Conferences on Trade and Development (UNCTAD) 
menjelaskan penelitian dan pengembangan (R&D) terdiri dari empat jenis kegiatan, 
                                                          
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 164 
2 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013), h. 263  





yaitu: penelitian dasar, penelitian terapan, pengembangan produk, dan proses 
pengembangan.4        
Penelitian pengembangan dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama dengan 
metode kualitatif sehingga dapat diperoleh rancangan produk dan penelitian tahap 
kedua dengan metode kuantitatif (eksperimen) digunakan untuk menguji efektifitas 
produk tersebut.5 
2. Bahan Ajar  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.6  
Kemdiknas menjelaskan bahwa “ suatu bahan ajar dapat diartikan suatu 
bentuk pengemasan, pemaparan, dan penjelasan tentang pengetahuan, pengalaman 
dan ilustrasi fakta secara sistematis dan logis yang dipergunakan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran”.7  
Lebih lanjut M. Bruri Triyono dkk menyatakan, bahan ajar merupakan 
informasi, alat dan teks tertulis maupun tidak tertulis yang tersusun secara sistematis, 
digunakan untuk membantu tenaga pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar 
                                                          
4 Nusa Putra, Research & Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 69  
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 20I3), h.494 
6 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta: PT 
Prestasi Pustakarya, 2010), h.159 
7 Kemdiknas, Petunjuk Teknis Pengembanngan Bahan Ajar SMA, (Jakarta: Direktorat 





mengajar sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik 
untuk belajar.8 
Berdasarkan beberapa definisi sebagaimana dijelaskan diatas, maka yang 
dimaksud bahan ajar adalah segala jenis bahan yang dikemas sedemikian rupa berisi 
penjelasan dan pengetahuan sehingga dapat digunakan oleh guru/instruktur dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut Dick and Carey dalam Muhammad Rohman dan Sofan Amri, bahan 
pembelajaran memiliki istilah yang berbeda-beda diberikan oleh para ahli. Istilah 
yang banyak digunakan dalam kajian desain pembelajaran adalah Instructional 
Materials (Bahan Pembelajaran) yang mencakup seluruh bentuk-bentuk 
pembelajaran seperti petunjuk bagi instruktur, modul peserta didik, Overhead 
Transparancies (OHP), Videotapes, format multimedia berbasis komputer, dan Web 
pages untuk pendidikan jarak jauh.9 
Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa bahan ajar bisa berupa bahan ajar 
tertulis atau cetak dan bahan ajar tidak tertulis atau non cetak. Bahan ajar cetak 
adalah bahan ajar yang paling banyak digunakan di sekolah-sekolah karena lebih 
mudah diperoleh di toko buku dan juga telah disediakan oleh pemerintah dalam 
                                                          
8  M. Bruri Triyono, “Pengembangan Bahan Ajar” (Materi Diklat Training of Trainer Calon 
Tenaga Pengajar/Dosen Lingkungan Badiklat Perhubungan Tahun 2009 Tanggal 12-22 Desember 
2009), h. 2  
9 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pemgembangan Sistem 





bentuk E-BSE. Adapun kategori bahan ajar cetak dan non cetak menurut Tian adalah 
sebagai berikut:10 
Tabel 2.1: Kategori dan Karakteristik Bahan Ajar Cetak 
Jenis Bahan Ajar Cetak Karakteristik 
Modul 
Terdiri dari bermacam-macam bahan 
tertulis yang digunakan untuk belajar 
mandiri. 
Handout 
Merupakan bermacam-macam bahan 
cetak yang dapat memberikan informasi 
kepada siswa. Handout ini terdiri dari 
catatan (baik lengkap maupun 
kerangkanya saja), tabel, diagram, peta, 
dan materi-materi tambahan lain. 
Lembar Kerja Siswa 
Termasuk di dalamnya lembar kasus, 
daftar bacaan, lembar praktikum, lembar 
pengarahan tentang proyek dan seminar, 
lembar kerja, dll. 
 
Tabel 2.2: Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Noncetak 






- Penggunaan proyektor 
yang dapat 
dioperasikan dapat di 
kontrol langsung oleh 
pengajar. 
- Hanya membutuhkan 
sedikit persiapan. 
- Persiapan mudah dan 
murah. 
- Khususnya bermanfaat 
untuk kelas besar 
- Membutuhkan alat 
yang khusus untuk 
mengoperasikannya. 





- Mudah dipersiapkan 
dengan menggunkan 
tape biasa. 
- Dapat diaplikasikan 
- Ada kecendrungan 
penggunaannya 
berlebihan 
- Aliran informasi yang 
                                                          
10 Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 





dihampir semua mata 
pelajaran 
- Alat yang digunakan 
kompak, mudah 
dibawa, dan mudah 
dioperasikan. 
- Fleksibel dan mudah 
diadaptasi, baik secara 
sendiri atau terkait 
dengan bahan-bahan 
lainnya. 









dampak terhadap topik 
yang dibahas. 
- Dapat diputar ulang. 
- Dapat dimasukan 
teknik film lain, seperti 
animasi. 
- Dapat dikombinasikan 
antara gambar diam 
dengan gerakan. 
- Ongkos produksinya 
mahal. 
- Tidak kompatibel 
untuk beragam format 
video. 
Slide 
- Berwarna dan 
subjeknya asli. 
- Mudah direvisi dan 
diperbaharui. 
- Dapat dikombinasikan 
dengan audio. 
- Dapat dimanfaatkan 
untuk kelompok atau 
individu. 
- Membutuhkan alat 
khusus untuk 
mengoperasikannya. 






- Interaktif dengan 
siswa. 
- Dapat diadaptasi sesuai 
kebutuhan siswa. 
- Dapat mengontrol 
hardware media lain. 




hardware khusus untuk 
proses pengembangan 
dan penggunaannya. 







atau beberapa orang 
dalam kurun waktu 
tertentu. 
 
Menurut Steffen-Peter Ballstaedt dalam Sulvianti11 bahan ajar cetak harus 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
a) Susunan tampilan, yang menyangkut: urutan yang mudah, judul yang 
singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman, dan 
tugas pembaca. 
b) Bahasa yang mudah, menyangkut: mengalirnya kosa kata, jelasnya 
kalimat, jelasnya hubungan kalimat, dan kalimat yang tidak terlalu 
panjang. 
c) Menguji pemahaman, yang menyangkut: menilai melalui orangnya, check 
list untuk pemahaman. 
d) Stimulan, yang menyangkut: enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong 
pembaca untuk berpikir, menguji stimulan. 
e) Kemudahan dibaca, yang menyangkut: keramahan terhadap mata (huruf 
yang digunakan tidak terlalu kecildan enak dibaca), urutan teks 
terstruktur, mudah dibaca. 
f) Materi instruksional, yang menyangkut: pemilihan teks, bahan kajian, 
lembar kerrja (Work Sheet). 
                                                          
11 Sulvianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah yang Terintegrasi 
Aspek Budaya Lokal Massenrempulu untuk Siswa Kelas VII SMP di Kabupaten Enrekang”, Tesis 





Lebih lanjut Banathy dalam Sulvianti12 menyatakan pengembangan bahan 
ajar juga harus memenuhi beberapa kriteria, yakni; (1) dapat membantu siswa 
menyiapkan belajar secara mandiri, (2) memiliki rencana kegiatan pembelajaran 
yang dapat direspons secara maksimal, (3) memuat isi pembelajaran yang lengkap 
dan mampu memberikan kesempatan belajar kepada siswa, (4) dapat memonitor 
kegiatan belajar, (5) dapat memberikan saran. 
Pannen dan Purwanto dalam Sulvianti13 mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa alasan mengapa guru perlu mengembangkan bahan ajar, antara lain: 
a) Keterbatasan waktu untuk memberikan bantuan maksimal guna 
mendukung proses belajar siswa. 
b) Buku teks yang beredar dipasaran belum dapat memenuhi kebutuhan 
proses belajar dari segi mutu dan bahasa. 
c) Keterbatasan waktu guna menyelesaikan materi yang ada sesuai 
kurikulum agar tujuan pembelajaran tercapai. 
Menurut Tian, bahan ajar disusun dengan tujuan: (1) membantu siswa dalam 
mempelajari sesuatu, (2) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, (3) 
                                                          
12  Sulvianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah yang 
Terintegrasi Aspek Budaya Lokal Massenrempulu untuk Siswa Kelas VII SMP di Kabupaten 
Enrekang”, Tesis (Makassar: Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Alam, Universitas Negeri Makassar, 
2015), h.17 
13  Sulvianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah yang 






memudahkan guru dalam menyelesaikan bahan ajar, dan (4) agar kegiatan 
pembelajaran lebih menarik.14 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas menyebutkan bahwa bahan 
ajar berfungsi: (1) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 
seharusnya diajarkan kepada siswa, (2) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan 
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya, dan (3) alat evaluasi 
pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.15 
3. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
Menurut Arends dalam Islawati16 pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based Learning) merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana peserta didik 
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun 
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir, 
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. 
Pada bagian lain Yelland, Cope, & Kalantzis dalam Matthew B. Etherington 
menjelaskan Problem Based Learning sebagai berikut: 
Problem-based learning is a student-centered method of teaching that 
involves learning through solving unclear but genuine problems. It is constructivist, 
                                                          
14  Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 
Terbuka, 2003), h. 13. 
15  Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Direktorat, 2008 ), h. 9. 
16 Islawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berorientasi Problem Based 
Learning Pada Materi Larutan Penyangga bagi Siswa XI IPA 20I4”, Tesis (Makassar: Fakultas Ilmu 





student-focused approach that promotes reflection, skill in communication and 
collaboration, and it requires reflection from multiple perspective.17 
Uraian tentang definisi PBL di atas menjelaskan bahwa, artinya pembelajaran 
berbasis masalah adalah metode pembelajaran yang berpusat pada siswa yang 
melibatkan pembelajaran dengan masalah yang jelas namun masalah asli. Hal ini 
adalah pendekatan konstruktivis, yang berfokus pada siswa yang mencerminkan 
pengenalan, keterampilan dalam komunikasi dan kolaborasi, dan memerlukan 
pencerminan  dari beberapa sudut pandang. 
Sedangkan Sheryl MacMath, John Wallace, and Xiaohong Chi menjelaskan 
Problem-Based Learning sebagai berikut: 
PBL exists as a teaching method grounded in the ideals of constructivism and 
student-centred learning. When using PBL, teachers help students to focus on solving 
problems within a real-life context, encouraging them to consider the situation in 
which the problem exists when trying to find solutions.18 
Uraian tentang PBL di atas menjelaskan bahwa, artinya PBL ada sebagai 
metode pengajaran yang didasarkan pada cita-cita konstruktivisme dan pembelajaran 
berpusat pada siswa. Ketika menggunakan PBL, guru membantu siswa untuk focus 
pada pemecahan masalah dalam konteks kehidupan nyata, mendorong mereka untuk 
                                                          
17 Matthew B. Etherington, “Investigative Primary Science: A Problem-based Learning 
Approach”, Australian Journal of Teacher Education, Vol. 39 no. 9 (September 2011), h. 54. 
http://ro.ecu.edu.au/cgi/viewcontent.cgi?article=1550&context=ajte (01 Agustus 2016) 
18 Sheryl MacMath, John Wallace, and Xiaohong Chi, what works? Research Into Practice: 
Problem-Based Learning in Mathematics. 
http://www.edu.gov.on.ca/eng/literacynumeracy/inspire/research/WW_problem_based_math.pdf  (01 





mempertimbangkan situasi di mana ada masalah ketika mencoba untuk menemukan 
solusinya. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, karakteristik pembelajaran berbasis 
masalah adalah sebagai berikut: 
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata 
yang tidak terstruktur; 
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (Multiple Perspective); 
d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, 
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 
belajar dan bidang baru dalam belajar; 
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 
f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 
h. Pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari 
sebuah permasalahan; 
i. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari 





j. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 
belajar.19 
Berdasarkan karakter tersebut pembelajaran berdasarkan masalah memiliki 
tujuan: 
a. Membantu siswa keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan 
masalah 
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik 
c. Menjadi pembelajar yang mandiri.20 
Menurut Trianto, pengajaran berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah 
utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi 
masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa21. Kelima 
langkah tersebut dijelaskan berdasarkan langkah-langkah pada Tabel 2.3 
Tabel 2.3 Sintaks Pengajaran Berdasarkan  Masalah 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap-1 
Orientasi siswa pada 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 
cerita untuk memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam 




Guru membantu siswa umtuk mendefenisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 
                                                          
19 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 232 
20 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Perpustakaan 
nasional Katalog dalam Terbitan (KDT), 2007), h. 94-95. 
21 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: 









Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah. 
Tahap-4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, video, dan model serta membantu 





Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan. 
 
4. Materi Pelajaran Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
Materi yang akan dibahas dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 
Sungguminasa kelas VII adalah materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu 
Variabel. Adapun pembagian materi berdasarkan alokasi waktu yang telah 
ditentukan, yaitu: 
a) Pernyataan 
Pernyataan adalah suatu kalimat yang bernilai benar atau salah, tetapi 
tidak dapat benar dan sekaligus salah. Suatu pernyataan biasanya diberi 
lambang huruf kecil misalnya p, q, dan r, sedangkan nilai kebenarannya 
dengan huruf B yang berarti benar dan huruf S yang berarti salah. 
Contoh:  
1. Kalimat yang bernilai benar (B) 
a. Presiden pertama RI adalah Ir. Soekarno 
b. Dua ditambah lima sama dengan tujuh 






2. Kalimat yang bernilai salah (S) 
a. Pencipta lagu Indonesia raya adalah kusbini 
b. Enam dikurang satu sama dengan delapan 
c. Ada 10 bulan dalam setahun 
3. Kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar maupun salah 
a. Siapakah presiden pertama RI? 
b. Siapakah pencipta lagu Indonesia raya? 
c. Berapakah dua ditambah lima? 
Kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar atau salah adalah 
kalimat-kalimat yang merupakan kalimat pertanyaan (interogatif). 
b) Kalimat Terbuka 
Kalimat yang masih mengandung peubah (variabel), sehingga belum 
dapat ditentukan nilai kebenarannya. Peubah (variabel) merupakan suatu 
lambang yang dapat diganti-ganti nilainya, sedang konstanta adalah suatu 
bilangan tertentu atau suku yang tidak mengandung variabel.  
Contoh: 
a. Dua dikurangi m sama dengan satu 
Merupakan kalimat terbuka karena memiliki variabel yaitu m. 
b. Y adalah bilangan prima yang lebih dari empat. 
Merupakan kalimat terbuka karena memiliki variabel yaitu y. 
c. 4𝑥 + 2 = 10 





c) Penyelesaian Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
1. Persamaan Linear Satu Variabel 
a. Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama 
dengan (=).  
b. Persamaan linear satu variabel adalah suatu persamaan yang 
berbentuk +𝑏 = 0 , 𝑎 adalah koefisien, 𝑥 adalah variabel, dan 𝑏 
adalah konstanta dengan 𝑎 ≠ 0. 
c. Penyelesaian persamaan linear adalah nilai variabel yang 
memenuhi persamaan linear. 
d. Himpunan penyelesaian persamaan linear adalah himpunan 
semua penyelesaian persamaan linear. 
Contoh:  
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 2𝑥 + 4 = 8 ! 
Penyelesaian: 2𝑥 + 4 = 8 
        2𝑥 + 4 − 4 = 8 − 4   (kedua ruas dikurangi 4) 
                          2𝑥 = 4 






          (kedua ruas dibagi 2) 
              𝑥 = 2 








2. Sifat-sifat persamaan linear satu variabel 
a. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan 
linear satu variabel dijumlah dengan bilangan yang sama, maka 
menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara.  
b. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan 
linear satu variabel dikurangi dengan bilangan yang sama, maka 
menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara.  
c. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan 
linear satu variabel dikalikan dengan bilangan yang sama, maka 
menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara.  
d. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan 
linear satu variabel dibagi dengan bilangan yang sama, maka 
menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara.  
Sifat-sifat di atas dapat digunakan untuk menyelesaikan 
persamaan linear satu variabel. 
3. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
a. Pertidaksamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi 
kurang dari (<), kurang dari atau sama dengan (≤), lebih besar 
dari (>), lebih besar dari atau sama dengan (≥) dan tidak sama 
dengan (≠). 
b. Pertidaksamaan linear satu variabel adalah suatu pertidaksamaan 





atau 𝑎𝑥 + 𝑏 ≥ 0, 𝑎 adalah koefisien, 𝑥 adalah variabel, dan 𝑏 
adalah konstanta dengan 𝑎 ≠ 0. 
c. Penyelesaian pertidaksamaan linear adalah nilai variabel yang 
memenuhi pertidaksamaan linear. 
d. Himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear adalah himpunan 
semua penyelesaian pertidaksamaan linear. 
Contoh: 
Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 4𝑥 + 2 >
10 ! 
Penyelesaian: 4𝑥 + 2 > 10 
        4𝑥 + 2 − 2 > 10 − 2,  (kedua ruas dikurang 2) 
                      4𝑥 > 8 






,             (kedua ruas dibagi 4) 
            𝑥 > 2 
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {𝑥 ∈ 𝑅|𝑥 > 2}. 
4. Sifat-sifat Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
a. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada pertidaksamaan 
linear satu variabel dijumlah atau dikurangi dengan bilangan yang 
sama, maka tanda pertidaksamaan linear satu variabel tetap. 
b. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada pertidaksamaan 
linear satu variabel dikalikan atau dibagi dengan bilangan positif 





c. Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada pertidaksamaan 
linear satu variabel dikali atau dibagi dengan bilangan negatif 
yang sama, maka tanda pertidaksamaan linear satu variabel 
berubah (jika “<” berubah menjadi “>”, jika “≤” berubah 
menjadi “≥” demikian juga sebaliknya). 
Sifat-sifat di atas dapat digunakan untuk menyelesaikan 
persamaan linear satu variabel. 
5. Penilaian Kualitas Bahan Ajar 
Penilaian kualitas bahan ajar dilakukan dengan cara memvalidasi bahan ajar 
yaitu dengan menilai bahan ajar dari segi kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian. 
Bahan ajar yang dibuat harus memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Kriteria 
yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar memiliki derajat kevaliditas 
yang memadai adalah nilai rata-rata validitas unutk keseluruhan aspek minimal 
berada pada kategori cukup valid dan nilai validitas untuk setiap aspek minimal 
berada pada kategori valid. 
Bahan ajar yang dibuat dikatakan praktis jika secara teori ahli menyatakan 
perangkat penilaian tersebut dapat digunakan di lapangan dengan sedikit revisi atau 
tanpa revisi dan secara praktik minimal hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran termasuk dalam kategori terlaksana sebagian. 
Kriteria keefektifan bahan ajar diperoleh dengan menganalisis empat 
komponen keefektifan yaitu: (1) kemampuan guru mengelola pembelajaran, (2) 





B. Kerangka Pikir atau Konseptual 

























1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran langsung 
2. Pembelajaran berpusat pada guru 
3. Bahan ajar yang digunakan bersumber dari buku yang berbeda-
beda dan kurang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari 
1. Guru belum pernah mengunakan model pembelajaran berbasis 
masalah 
2. Kebutuhan guru akan adanya modul yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran 
Diperlukan bahan ajar sebagai sumber belajar mandiri dan model 
pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran berpusat pada 
siswa 
Pengembangan bahan ajar berbasis masalah mengunakan model 
pengembangan plomp 






C. Kajian Penelitian yang Relevan 
Adapun kajian penelittian yang relevan dengan judul penelitian ini adalah: 
1. Nur Arif Isnanto, 2014 dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 
bahan ajar matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional 
siswa madrasah aliyah pada kompetensi dasar 2.2 dan 2.3 kelas XI IPA 
KTSP”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pengembangan 
bahan ajar matematika berbasis masalah untuk menfasilitasi pencapaian 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (KBMTT) dan kecerdasan 
emosional (KE) siswa; (2) mengetahui kualitas bahan ajar matematika 
berbasis masalah berdasarkan penilaian validator; (3) mengetahui efektifitas 
penggunaan bahan ajar matematika berbasis masalah; (4) mengetahui respon 
siswa terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan dan penggunaannya 
dalam pembelajaran. Jenis penelitian pengembangan yang digunakan adalah 
penelitian Borg dan Gall. Instrument yang digunakan meliputi lembar 
penilaian bahan ajar, instrumen evaluasi KBMTT (tes), skala sikap KE, 
lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar 
observasi aktivitas siswa, dan angket respons siswa dan pedoman wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial meliputi uji 
wilxocon, uji paired sample test dan uji anova. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) pengembangan bahan ajar dilakukan dengan tiga tahap yaitu 





matematika berbasis masalah termasuk dalam kategori baik dan layak 
digunakan dengan persentasi keidealan sebesar 75,4717%; (3) efektifitas 
penggunaan bahan ajar dapat dilihat dari hasil uji wilxocon, uji paired sample 
test dan uji anova. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan bahan 
ajar efektif untuk meningkatkan pencapaian kemampuan berpikir matematis 
tingkat tinggi siswa. Keefektifan penggunaan bahan ajar terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dipengaruhi oleh 
KMU namun tidak dipengaruhi oleh gender. Penggunaan bahan ajar tidak 
efektif untuk meningkatkan pencapaian kecerdasan emosional siswa. Ketidak 
efektifan penggunaan bahan ajar terhadap peningkatan pencapaian 
kecerdasan emosional tidak dipengaruhi oleh KMU dan gender; (4) respon 
siswa terhadap penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif, hal ini ditunjukkan 
dengan rata-rata persentase keseluruhan pada angket bagian pertama sebesar 
82% dan angket bagian kedua sebesar 84%. 
2. Nahdiyatur Rosidah, 2013 dalam jurnalnya yang berjudul “Studi tentang 
Penggunaan Bahan Ajar Mata Pelajaran Ekonomi Materi Akuntansi Pada 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kota Mojokerto”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis bahan ajar di SMA Negeri 1 Kota Mojokerto serta alasan 
guru memilih bahan ajar tersebut, mengetahui kelayakan bahan ajar, dan 
mengetahui respons siswa terhadap bahan ajar yang digunakan. Penelitian ini 





penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan di SMA Negeri 1 
Kota Mojokerto adalah LKS “Fokus” dan buku teks “PR Ekonomi Intan 
Pariwara”. Dari hasil telaah ahli bahan ajar diperoleh hasil bahwa bahan ajar 
yang digunakan di SMA Negeri 1 Kota Mojokerto LKS “Fokus” memiliki 
kategori layak dan buku teks “PR Ekonomi Intan Pariwara” sangat layak. 
Hasil respon siswa terhadap bahan ajar yang mereka gunakan sangat baik. 
3. Ivatul Laily Kurniawati dan Dhamas Mega Amarlita, 2013 dalam jurnalnya 
yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Pada Mata 
Pelajaran Kimia SMA Kelas X Dalam Materi Hidrokarbon”. Pengembangan 
bahan ajar ini bertujuan untuk (1) mengembangkan bahan ajar PBL pada 
materi hidrokarbon, (2) mengetahui kelayakan bahan ajar PBL hasil 
pengembangan dalam materi pokok senyawa hidrokarbon, dan (3) 
mengetahui efektivitas penggunaan media hasil pengembangan dibandingkan 
dengan pembelajaran tanpa menggunakan bahan ajar PBL. Pengembangan 
dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4D yang mencakup 
tahap-tahap: define, design, develop, dan disseminate. Pengembangan ini 
hanya sampai pada tahap develop. Uji coba lapangan terbatas dilakukan di 
SMA Negeri 1 Tulehu, Maluku. Hasil pengembangan adalah bahan ajar 
berbasis masalah , yang layak digunakan. Efektivitas bahan ajar PBL dilihat 
dari hasil belajar yang diperoleh dari siswa dalam uji coba lapangan terbatas. 
Ketuntasan belajar siswa yang menggunakan bahan ajar PBL adalah 100%, 





4. Aries Setyo Wibowo, 2015 dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 
Bahan Ajar Berbantuan Media GROUP FACEBOOK Berbasis PBL pada 
Materi Koloid Terkait Pencapaian Kompetensi”. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
berbantuan media group facebook berbasis masalah yang layak dan 
mendapatkan respon positif dari penggunanya. Desain penelitian yang 
digunakan yaitu four-D Models yang termodifikasi. Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, tes, angket, dan 
dokumentasi. Kelayakan awal bahan ajar ditentukan oleh ahli materi dan ahli 
media. Kelayakan akhir bahan ajar ditentukan berdasar hasil penelitian. Data 
hasil penelitian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. 
Secara kuantitatif, data hasil penelitian dianalisis dengan cara menghitung 
rerata skor dan menentukan kriteria pada interval kelas tertentu. Hasil analisis 
data tersebut memperlihatkan bahwa bahan ajar berbantuan media group 
facebook berbasis masalah memperoleh skor rerata validasi sebesar 3,32 
sehingga dinyatakan layak secara teoritis. Selain itu, data angket tanggapan 
siswa terhadap bahan ajar berbantuan media group facebook mendapat respon 
baik dari penggunanya. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar berbantuan media group facebook berbasis masalah untuk 
pencapaian kompetensi dinyatakan layak dan mendapat respon positif dari 





5. Iis Juniati Lathiifah, 2015 dalam jurnalnya yang berjudul “Pengembangan 
Bahan Ajar Materi Aturan Pencacahan Menggunakan Pembelajaran Berbasis 
Masalah”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar materi 
aturan pencacahan yang valid dan praktis berdasarkan karakteristik 
pembelajaran berbasis masalah dan kurikulum 2013 serta untuk mengetahui 
efek potensial dari bahan ajar terhadap kemampuan siswa memecahkan 
masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah development research 
yang terdiri dari dua tahap yaitu tahap preliminary yang meliputi persiapan 
dan desain kemudian tahap formative evaluation yang meliputi self 
evaluation, expert reviews, one-to-one, small group, dan field test. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas XI MIA 6 SMAN 10 Palembang. Pengumpulan 
data dilakukan dengan walk through, obsevasi dan tes. Penelitian ini telah 
menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran berbasis masalah dan kurikulum 2013. Valid tergambar dari 
saran validator yang menyatakan bahwa bahan ajar baik berdasarkan konten 
yang sesuai dengan kurikulum 2013, konstruk yang sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran berbasis dan bahasa yang sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan. Serta mempunyai efek potensial terhadap kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah dilihat dari sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang secara umum baik serta hasil tes evaluasi akhir dimana 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research 
and Development (R&D) dengan mengembangkan bahan ajar berbasis masalah pada 
pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian bahan ajar ini adalah model 
pengembangan yang dikemukakan oleh plomp. Model pengembangan yang 
dikemukakan oleh plomp terdiri dari lima fase,  yaitu (1) fase investigasi awal, (2) 
fase desain, (3) fase realisasi, (4) fase tes, evaluasi dan revisi, (5) fase implementasi. 
1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 
Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah mendefinisikan masalah 
(defining the problem). Jika masalah merupakan kasus kesenjangan antara apa yang 
terjadi dan situasi yang diinginkan, maka diperlukan penyelidikan penyebab 
kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati. Istilah “prelimenary 
investigation” juga disebut analisis kebutuhan (needs analysis) atau analisis masalah 
(problem analysis). Plomp dan van de Wolde (1992: 8) menyatakan:  
“in this investigation important elements are the gathering and analysis of 
information, the definition of the problem and the planning of the possible 





 Investigasi unsur-unsur penting adalah mengumpulkan dan menganalisis 
informasi, definisi masalah dan rencana lanjutan dari proyek. 
2. Fase Desain (Design) 
Dalam fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai dari definisi masalah. 
Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang 
dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil dari desain adalah cetak-biru dari 
pemecahan. Plomp (1997: 6) menyatakan: “characteristic activities in this phase are 
the generation of alternative (part)solutions and comparing and evaluating these 
alternatives, resulting in the choice of the most promising design or blue print for the 
solution.”  
Karakteristik kegiatan dalam fase ini adalah generasi dari semua bagian-
bagian pemecahan, membandingkan dan mengevaluasi dari berbagai alternatif, dan 
menghasilkan pilihan desain yang terbaik untuk dipromosikan atau merupakan cetak-
biru dari solusi. 
3. Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construct) 
Desain merupakan rencana kerja atau cetak-biru untuk direalisasikan dalam 
rangka memperoleh pemecahan pada fase realisasi/konstruksi. Plomp (1997: 6) 
menyatakan:  
“in fact, the design is a written out or worked out plan which forms the 
departure point for the phase in which the solution is being realized or made. This is 
often entail construction or production activities such us curriculum development or 





Desain merupakan rencana tertulis atau rencana kerja dengan format titik 
keberangkatan dari tahap ini adalah pemecahan direalisasikan atau dibuat.Ini sering 
diakhiri dengan kegiatan konstruksi atau produksi seperti pengembangan kurikulum 
atau produksi materi audio-visual. 
4. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision) 
Suatu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan dievaluasi dalam 
praktik. Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan menganalisis 
informasi secara sistematik, untuk memperoleh nilai realisasi dari pemecahan. Plomp 
dan van den Wolde (1992: 11) menyatakan: “without evaluation it can not be 
determined whether a problem has been solved satisfactorily, in other words, wether 
the desired situation, as described in the definite formulation of the problem, has 
been reached.” 
Tanpa evaluasi tidak dapat ditentukan apakah suatu masalah telah dipecahkan 
dengan memuaskan. Dengan perkataan lain, apakah situasi yang diinginkan 
sebagaimana yang diuraikan pada perumusan masalah telah terpecahkan. Berdasar 
pada data yang terkumpul dapat ditentukan pemecahan manakah yang memuaskan 
dan manakah yang masih perlu dikembangkan. Ini berarti kegiatan suplemen 
mungkin diperlukan dalam fase-fase sebelumnya dan disebut siklus balik (feedback 
cicle). Siklus dilakukan berulang kali sampai pemecahan yang diinginkan tercapai. 
5. Fase Implementasi (Implementation) 
Setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis, dan 





(1997: 6) menyatakan: “Solutions have to be introduced, in other words, have to be 
implemented.” Pemecahan (solusi) harus dikenalkan. Dengan perkataan lain, harus 
diimpementasikan. Implementasi ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian 
lanjutan penggunaan produk pengembangan pada wilayah yang lebih luas.1 
Namun dalam penelitian ini peneliti hanya sampai pada fase keempat yaitu 
fase tes, evaluasi dan revisi karena pelaksanaan fase terakhir memerlukan proses dan 
waktu yang lama. 
B. Prosedur Pengembangan  
Pengembangan bahan ajar matematika mengacu pada model pengembangan 
yang dikemukakan oleh plomp terdiri dari lima fase, yaitu: 
1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 
Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan analisis teori 
pendukung bahan ajar, analisis kurikulum, analisis siswa, dan analisis materi ajar 
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi yang mendukung untuk 
merencanakan kegiatan selanjutnya. 
Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Teori pendukung bahan ajar 
Untuk mendukung pembuatan bahan ajar, peneliti melakukan 
telaah literatur untuk mengkaji teori-teori yang akan digunakan.  
                                                          
1  Rochman, Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 2012. 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=136826&val=5678&title=Desain%20Model%20





b) Analisis kurikulum  
Pada tahap ini dilakukan pengkajian terhadap kurikulum yang 
berlaku yaitu Kurikulum 2013 revisi 2016 
c) Analisis siswa  
Analisis siswa merupakan kajian tentang karakteristik siswa yang 
sesuai dengan perancangan bahan ajar. Karakteristik siswa yang 
dimaksud adalah pengetahuan matematika dan kemampuan akademik. 
d) Analisis materi  
Analisis materi dilakukan untuk memilih dan menetapkan, merinci 
dan menyusun secara sistematis materi ajar yang relevan untuk diajarkan. 
Pemilihan materi ajar dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian 
konsep dan isi materi. Setelah itu, materi dirinci dan disusun secara 
sistematis ke dalam bahan ajar yang dikembangkan agar saling 
berkesinambungan untuk mendukung terlaksananya pembelajaran. 
2. Fase Desain (Design) 
Pada fase ini, dirancang desain dan sitematika bahan ajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, dirancang pula instrumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian meliputi instrumen validitas, instrumen kepraktisan 
(pernyataan ahli di lembar validasi dan lembar keterlaksanaan pembelajaran), 
instrument keefektifan (angket respons siswa, hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan 





diperoleh bahan ajar. Langkah-langkah yang dilakukan untuk perancangan bahan 
ajar sebagai berikut. 
a) Penyusunan Rancangan Bahan Ajar  
Penyusunan rancangan bahan ajar dilakukan untuk menentukan 
bagian dari bahan ajar yang disesuaikan dengan proses pembelajaran. 
b) Penyusunan Instrument Penelitian  
Penyusunan instrument penelitian dirancang untuk mengetahui 
aspek validitas, aspek kepraktisan dan aspek keefektifan bahan ajar.  
3. Fase Realisasi (Realization) 
Bahan ajar yang telah disusun, selanjutnya pada fase desain disebut dengan 
prototipe 1. 
4. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision) 
Pada fase ini dilakukan dua kegiatan utama, yaitu: 
a) Kegiatan validasi bahan ajar 
Prototipe 1 yang dihasilkan pada fase realisasi disusun oleh tim 
peneliti dan kemudian divalidasi oleh para validator yang terdiri dari dua 
orang dosen matematika. Berdasarkan hasil validasi tersebut, apabila 
masih membutuhkan revisi maka peneliti menyusun kembali prototipe 1 
hingga prototipe i. Selanjutnya, prototipe i yang sudah dinyatakan layak 







b) Kegiatan uji coba bahan ajar 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
dan keterlaksanaan bahan ajar. Dengan melakukan uji coba, diharapkan 
agar memperoleh masukan, saran serta perbaikan terhadap bahan ajar 
yang telah disusun. Kegiatan uji coba prototipe dilakukan dikelas terbatas 
pada siswa kelas VII (tujuh) Semester Ganjil Tahun Akademik 2016/2017 
dan dilaksanakan pada jam pelajaran. 
Desain pengembangan bahan ajar dengan uji coba terbatas digambarkan 






Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Bahan Ajar dengan model plomp 
C. Desain dan Uji Coba Produk 
1. Subjek Uji coba 
Subjek uji coba produk adalah siswa-siswi SMPN 1 Sungguminasa 






2. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
metode angket dan observasi serta tes hasil belajar. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket validasi bahan ajar dan angket respon siswa. Observasi 
yang dilakukan merupakan observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya2. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, disiapkan beberapa instrument 
berdasarkan panduan yang sudah dirancang. Instrument yang dimaksud adalah 
lembar validasi bahan ajar, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar respon siswa, lembar pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar serta tes hasil belajar peserta didik. 
a) Lembar Validasi Bahan Ajar   
Digunakan untuk memperoleh informasi tentang validitas bahan 
ajar berdasarkan penilaian ahli. Informasi yang diperoleh melalui 
instrument ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
merevisi bahan ajar berorientasi PBL yang dikembangkan sehingga layak 
untuk digunakan. Pada lembar validasi bahan ajar, kedua validator 
memberikan beberapa penilaian terhadap beberapa aspek/indikator 
meliputi: kelayakan isi,  kebahasaan, dan penyajian. Masing-masing 
aspek/indikator memiliki instrument. Kedua validator diminta menuliskan 
                                                          






skor yang sesuai dengan memberikan tanda centang pada baris dan kolom 
yang sesuai, yakni validator diberikan pilihan dalam kolom penilaian 
sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai. 
Validator kemudian diminta untuk memberikan kesimpulan penilaian 
umum dengan kategori layak diuji coba tanpa revisi, layak untuk diuji 
coba dengan revisi sesuai saran dan tidak layak untuk diuji coba. 
b) Lembar Pengamatan Aktifitas Siswa 
Instrument ini digunakan untuk melihat keefektifan bahan ajar 
berorientasi masalah yang sudah dibuat. Data aktifitas siswa diperoleh 
melalui observasi di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan dilakukan sejak guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sampai kegiatan penutup. Pengamatan dilakukan pada seluruh siswa 
dalam satu kelas. Pada lembar pengamatan peserta didik, pengamat 
menuliskan nomor-nomor kategori aktifitas siswa yang dominan muncul 
dalam kegiatan pembelajaran dalam selang waktu 5 menit pada baris dan 
kolom yang tersedia pada lembar pengamatan aktivitas siswa. 
c) Lembar Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran 
disusun untuk memperoleh data keefektifan menggunakan bahan ajar 
pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran 





menggunakan bahan ajar. Teknik untuk memperoleh data yang dimaksud 
adalah dengan memberikan lembar pengamatan kepada pengamat untuk 
digunakan dalam memberi penilaian terhadap berbagai aspek aktivitas 
guru mengelola pembelajaran disesuaikan dengan RPP. Penilaian terdiri 
dari 4 kategori yaitu tidak baik, kurang baik, baik dan sangat baik. 
d) Angket Respon Siswa 
Respon siswa terhadap bahan ajar dapat diketahui melalui angket 
respon siswa. Angket respon siswa disusun untuk mengumpulkan salah 
satu data pendukung keefektifan menggunakan bahan ajar pada pokok 
bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel berbasis 
masalah. Angket tersebut dibagikan kepada siswa setelah tes hasil belajar 
untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Respon siswa meliputi 
pendapat siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel berbasis masalah dan kemudahan dalam memahami masalah. 
Hasil angket ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki 
bahan ajar. 
e) Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Bahan Ajar 
Instrument ini digunakan untuk melihat kepraktisan bahan ajar 
berbasis masalah yang telah dibuat dan diujicobakan. Data hasil 
keterlaksanaan bahan ajar diperoleh melalui obervasi di kelas selama 





melaksanakan kegiatan pembelajaran sampai kegiatan penutup yang 
disesuaikan dengan RPP. Pengamatan dilakukan terhadap peneliti yang 
dalam hal ini sebagai guru dalam penelitian ini. Pengamat mencentang 
kegiatan yang sesuai dengan apa yang dilakukan oleh peneliti. 
f) Tes hasil belajar (THB) 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh 
melalui THB dalam bentuk essay. THB disusun oleh peneliti berdasarkan 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini dibuat dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar matematika siswa pada 
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa 
modul berbasis masalah. Data THB ini digunakan sebagai salah satu 
kriteria keefektifan bahan ajar. Tes disusun mengacu pada indikator 
pencapaian kompetensi dasar terkait dengan materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. Tes diberikan setelah seluruh proses 
pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan. 
3. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrument-instrument 
tersebut diatas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk 







a. Analisis Data Kevalidan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
yang dikutip dari Khabibah dalam Shoffan dan Wahyuni (2014: 16-17) 
adalah sebagai berikut: 







, dengan : 
𝐵𝑖̅̅ ̅ = rata-rata perbutir 
𝑉ℎ𝑖 = skor hasil penilaian  
𝑛   = banyaknya validator 




, dengan : 
𝑆?̅? = rata-rata subkomponen ke-i 
𝐵𝑖𝑗̅̅ ̅̅ = rata-rata untuk subkomponen ke-i oleh butir ke-j 
𝑛 = banyaknya butir dalam subkomponen ke-i 




, dengan : 
𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata untuk aspek ke-i 





4. Mencari rata-rata total validitas semua komponen menggunakan 
rumus: 
𝑅𝑇𝑉̅̅ ̅̅ ̅̅ =
∑ 𝐾𝑖̅̅ ̅𝑛𝑗=1
𝑛
, dengan : 
𝑅𝑇𝑉̅̅ ̅̅ ̅̅ = rata-rata total validitas buku ajar 
𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata komponen ke-i 
𝑛 = banyaknya komponen 
5. Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata 
total dengan kriteria kevalidan buku ajar.  
4 ≤ 𝑹𝑻𝑽 ≤ 5 → sangat valid 
3 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 4 → Valid 
2 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 3 → Kurang Valid 
1 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 2 → Tidak valid3 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan 
perangkat pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah 
nilai rata-rata validitas untuk setiap aspek dan keseluruhan aspek minimal 
berada pada kategori valid. Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka perlu 
dilakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli atau dengan melihat kembali 
aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu 
dianalisis kembali. 
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b. Analisis Data Kepraktisan 
1. Rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan ke dalam tabel yang 
meliputi: 1) aspek (𝐴𝑖), 2) kriteria (𝐾𝑖) 
2. Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan 
rumus: 






𝐴𝑚1̅̅ ̅̅ ̅= Rerata aspek ke -i pertemuan ke –m 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅   = Hasil pengamatan untuk aspek ke-I kriteria ke-j 
𝑛     = Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
3. Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan 
rumus: 
𝐴?̅? =





𝐴?̅?   = Rerata aspek ke-i 
𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅ = Rerata untuk aspek ke-I pertemuan ke-m 
𝑡      = Banyaknya pertemuan 







?̅?  = Rerata total 
𝐴𝑡̅̅ ̅= Rerata aspek ke-i 





5. Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek dengan 
mencocokkan rerata tiap aspek (𝐴𝑡) atau rerata total aspek (?̅?) dengan 
kategori validitas yang ditetapkan, yaitu: 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2       = Terlaksana Seluruhnya 
0,5 ≤ 𝑀 < 1,5    = Terlaksana Sebagian 
0,0 ≤ 𝑀 < 0,5    = Tidak Terlaksana 
Untuk memeriksa reliabilitas lembar pengamatan pada saat uji 
coba pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat. Instrument ini 
dikatakan reliable jika R > 75%. Koefisien reliabel dihitung berdasarkan 
kecocokan data hasil pengamatan dari dua pengamat tersebut dan dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut: 





 R    : Koefisien (derajat) reliabilitas instrument 
Agreements    : Besarnya jumlah frekuensi kecocokan antara    
2 pengamat 
Disagreements : Besarnya jumlah frekuensi ketidakcocokan 
antara 2 pengamat 
c. Analisis Data Keefektifan 
Analisis terhadap keefektifan bahan ajar berorientasi PBL diperoleh 





guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa, respon siswa, dan tes hasil 
belajar.  
1. Analisis Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Menurut Nurdin, interval penentuan kategori kemampuan guru 
mengelola pembelajaran ada 4 yaitu: 
Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran 
 
𝐾𝐺 ≥ 4,5 Sangat Tinggi 
3,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 4,5 Tinggi 
2,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 3,5 Cukup/Sedang 
1,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 2,5 Rendah4 
 
2. Analisis Aktifitas Siswa 
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran dianalisis berdasarkan persentase. Persentase aktivitas 
siswa dilakukan dengan menghitung frekuensi tiap kategori aktivitas 
pada semua subjek amatan yang dilakukan dengan cara 
menjumlahkan frekuensi kategori yang dimaksud dibagi dengan 
keseluruhan titik amatan dan dikalikan 100%. Selanjutnya 
menghitung persentase tiap kategori amatan secara keseluruhan 




× 100%, dengan 
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𝑃𝑇𝛼 = Persentase aktivitas siswa untuk melakukan suatu  
jenis aktivitas tertentu 
∑ 𝑇𝛼 = jumlah jenis aktivitas siswa yang dilakukan setiap 
pertemuan 
∑ 𝑇 = jumlah seluruh aktivitas siswa 
Persentase aktivitas siswa berada pada rentang baik, 
yang diperoleh dari persentase waku ideal siswa dalam 
melakukan aktivitas tertentu, dihitung berdasarkan persentasi 
jumlah alokasi waktu dari seluruh RPP pada aktivitas tertentu 
terhadap jumlah waktu seluruh RPP, yang rumusnya sebagai 
berikut: 
𝑃𝑤𝑖 =  
∑ 𝑊𝑎
∑ 𝑊
× 100%, dengan 
 𝑃𝑤𝑖  = Persentase waktu ideal untuk melakukan  suatu jenis 
aktivitas    tertentu 
∑ 𝑊𝑎 = Jumlah alokasi waktu dari semua RPP pada aktivitas 
tertentu 
∑ 𝑊   = Jumlah alokasi waktu dari semua RPP 
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan. 






Tabel 3.2 Kriteria Penentuan Ketercapaian Waktu Ideal 















(penjelasan guru dan 
kelompok lain) dan 
mencatat seperlunya. 
12 10% 5-15 
Minimal 













dan pertidaksamaan linear 
satu variabel 
30 25% 20-30 
3 
Mengajukan pertanyaan 
kepada teman/guru dalam 
diskusi  
15 12.5% 7.5-17.5 
4 
Menjawab/menanggapi 
pertanyaan teman/guru  
15 12.5% 7.5-17.5 
5 
Aktif berdiskusi dengan 
teman sekelompok/guru. 
10 8.33% 3.33-13.33 
6 
Memberi bantuan 
penjelasan  kepada teman 
sekelompok yang 
membutuhkan 
10 8.33% 3.33-13.33 
7 
Menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami pada 
teman sekelompok 
12 10% 5-15 
8 
Menyelesaikan soal yang 
ada didalam modul 
pembelajaran matematika 











mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain. Aktivitas 
lain yang tidak berkaitan 
dengan kegiatan belajar 
mengajar misalnya tidur, 
ngantuk, melamun dan 
sebagainya. 
0 0% 0-5 
 
Aktivitas siswa  dikatakan efektif jika waktu yang 
digunakan untuk setiap aktivitas sesuai dengan alokasi waktu 
ideal yang termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan toleransi 5%. Aktivitas siswa yang tidak memenuhi 
kriteria akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi 
bahan ajar. 
3. Analisis Data Respon Siswa 
Data respon siswa diperoleh dari angket  respon siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Kegiatan 






a) Menghitung banyaknya siswa yang memberikan respon positif  
sesuai dengan aspek yang ditanyakan,  kemudian menghitung 
persentasenya dengan rumus: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 𝟏𝟎𝟎 % 
b) Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara 
mencocokkan hasil persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. 
Kriteria respon siswa di adaptasikan dari Nurdin dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
𝑅𝑆 < 0,5                berarti sangat tidak positif 
0,5 ≤ 𝑅𝑆 < 1,5      berarti tidak positif 
1,5 ≤ 𝑅𝑆 < 2,5      berarti cukup positif 
2,5 ≤ 𝑅𝑆 < 3,5      berarti positif 
3,5 ≤ 𝑅𝑆                 berarti sangat positif5 
c) Jika hasil menunjukkan bahwa respon siswa belum  positif, maka 
dilakukan revisi terhadap apa yang tengah dikembangkan. 
Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa  para siswa  
memiliki  respon positif adalah lebih dari 50% dari siswa memberi 
respon positif terhadap minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan. 
Respon positif siswa terhadap penggunaan bahan ajar dikatakan 
tercapai apabila kriteria respon positif siswa terpenuhi. 
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4. Analisis  Data Tes Hasil Belajar 
Data mengenai hasil belajar matematika peserta didik 
dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis secara kuantitatif 
digunakan statistik deskriptif untuk melakukan pendeskripsian 
terhadap tingkat kemampuan pemahaman peserta didik pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel berorienasi PBL. 
Kemampuan siswa dapat dikelompokkan dalam skala lima 
berdasarkan   teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh 
departemen pendidikan dan kebudayaan yaiu: 
a) Kemampuan 85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan 
sangat tinggi 
b) Kemampuan 65%-84% atau skor 65-84 dikategorikan 
tinggi 
c) Kemampuan 55%-64% atau skor 55-64 dikategorikan 
sedang 
d) Kemampuan 35%-54% atau skor 35-54 dikategorikan 
rendah 
e) Kemampuan 0%-34% atau skor 0-34 dikategorikan sangat 
rendah 
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil 
belajar secara individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas 





dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal 85% siswa mencapai 
skor minimal 75. 
5. Indikator Keberhasilan Produk  
Suatu bahan ajar dikatakan berhasil, apabila telah memenuhi 3 
kriteria, yaitu kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berarti shahih 
atau sesuai dengan cara atau ketentuan yang seharusnya. Aspek 
kevalidan menurut Nurdin merujuk pada dua hal, yaitu apakah bahan 
ajar tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya serta terdapat 
konsistensi internal pada setiap komponennya. Aspek yang kedua 
adalah praktis. Praktis dapat diartikan bahwa bahan ajar sesuai dengan 
praktik dan memberikan kemudahan penggunaan. Aspek kepraktisan 
menurut Nurdin juga merujuk pada dua hal, yaitu apakah praktisi atau 
ahli dapat menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat 
diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut benar-benar dapat 
diterapkan di lapangan. Efektif berarti membawa pengaruh atau hasil 
sesuai dengan tujuan. Adapun aspek keefektifan juga dikaitkan 
dengan dua hal, yaitu praktisi atau ahli menyatakan bahan ajar 
tersebut efektif berdasarkan pengalaman menggunakan bahan ajar 
tersebut serta secara nyata bahan ajar tersebut memberikan hasil yang 





Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan penjelasan 
dari aspek yang akan digunakan dalam pengembangan modul pada 
penelitian ini. 
a. Aspek Kevalidan 
Bahan ajar dikatakan valid jika bahan ajar tersebut 
berkualitas baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. Bahan ajar harus didasarkan pada 
materi atau pengetahuan (validitas isi) dan semua komponen harus 
secara konsisten dihubungkan satu sama lain (validitas konstruk). 
Jika bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka bahan 
ajar dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini, validator akan 
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang akan 
dikembangkan. Apabila memenuhi semua pernyataan di atas maka 
hasil penilaian validator menyatakan bahwa bahan ajar layak 
digunakan dengan revisi atau tanpa revisi didasarkan pada 
landasan teoritik yang kuat.  
Menurut Dyah kelayakan dinilai dari empat aspek 
kelayakan yang ditentukan oleh BSNP yang meliputi kelayakan 








1) Kelayakan Isi 
Kelayakan Isi meliputi aspek-aspek yang dibahas 
didalam bahan ajar, kemudahan dan keterbantuan dalam 
penggunaan bahan ajar yang dikembangkan. 
2) Kelayakan Kebahasaan  
Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa, 
ketepatan kaidah penulisan serta kebenaran istilah dan simbol. 
3) Kelayakan Penyajian 
Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta 
pendukung penyajian 
4) Kelayakan Kegrafikan 
Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan bahan ajar, 
ukuran, serta ketepatan warna dan huruf yang digunakan6. 
b. Aspek Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis jika hasil pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar minimal berada pada kategori terlaksana 
sebagian artinya terdapat kekonsistenan antara kurikulum dengan 
proses pembelajaran, maka bahan ajar dapat dikatakan praktis. 
Apabila hasil pengamatan keterlasanaan bahan ajar berada pada 
kategori tidak terlaksana, maka perlu dilakukan revisi dengan 
                                                          
6 Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided 
Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X”, (Skripsi yang dipublikasikan 





melihat kembali pengamatan terhadap keterlaksanaan hasil revisi, 
lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai bahan ajar 
minimal berada pada kategori terlaksana sebagian maka bahan ajar 
yang dikembangkan dinyatakan praktis. 
c. Aspek Keefektifan  
Bahan ajar dikatakan efektif apabila siswa berhasil dalam 
proses pembelajaran berdasarkan tes hasil belajar yang diperoleh 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengembangan bahan ajar matematika berbasis model pembelajaran Problem-
Based Learning pada penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp. 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar matematika 
berbasis masalah yang valid, praktis dan efektif pada materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel untuk siswa kelas VII SMPN 1 Sungguminasa, 
Gowa. Terdapat 5 fase pengembangan dalam model plomp seperti yang telah 
diuraikan pada bab III yakni (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase 
realisasi, (4) fase realisasi, fase tes, evaluasi dan revisi dan (5) fase implementasi 
namun peneliti hanya sampai pada fase tes, evaluasi dan revisi karena keterbatasan 
waktu dan biaya. 
1. Deskripsi Fase Investigasi Awal 
a. Teori Pendukung Bahan Ajar 
Berdasarkan Hasil observasi yang dilakukan di sekolah bahan ajar 
yang digunakan di sekolah berasal dari berbagai sumber, hal ini dikarenakan 
masing-masing bahan ajar memiliki kekurangan. Kekurangan itu terletak 
pada materinya. Terdapat beberapa materi yang tidak dibahas dalam bahan 
ajar tersebut, sehingga guru harus mencari sumber bahan ajar untuk 





Bahan ajar yang digunakan di sekolah berisi definisi, penjelasan singkat dan 
bahasa yang digunakan menyulitkan siswa untuk memahami materi tersebut. 
Disamping itu penggunaan model pembelajaran konvensional oleh 
guru membuat siswa kurang memahami proses pemecahan masalah. Model 
pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan proses pemecahan masalah 
adalah model pembelajaran berbasis masalah. 
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum yang dimaksud adalah peneliti menganalisis 
kurikulum yang sedang digunakan di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti mendapati bahwa kurikulum yang sedang digunakan di 
sekolah tersebut adalah kurikulum 2013 revisi 2016. Hal-hal yang dikaji 
dalam kurikulum 2013 meliputi: (1) tujuan kurikulum, (2) isi atau materi, (3) 
strategi pelaksanaan dan (4) evaluasi. 
c. Analisis Siswa 
Analisis siswa yang dimaksud adalah peneliti mengkaji tentang 
karakteristik siswa dari segi pengetahuan matematika dan kemampuan 
akademiknya. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa pengetahuan 
matematika dan kemampuan akademiknya masih rendah. Adapun hasil 
analisis siswa adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan akademik siswa SMPN 1 Sungguminasa beragam 





2. Sikap-sikap yang biasa dilakukan peserta didik terhadap 
pembelajaran yaitu peserta didik biasa menerima pelajaran secara 
informatife dari guru.  
3. Resitasi untuk seluruh siswa tidak terbiasa berdskusi. 
Berdasarkan karakteristik diatas, maka peserta didik di kelas yang menjadi 
sampel penelitian termasuk heterogen. 
Analisis siswa yang dimaksud adalah peneliti mengkaji tentang 
karakteristik siswa dari segi pengetahuan matematika dan kemampuan 
akademiknya. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa pengetahuan 
matematika dan kemampuan akademiknya masih rendah khusus pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Siswa merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kesulitan yang 
dimaksud adalah dalam mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dalam soal 
lalu menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya untuk 
memecahkan soal tersebut. Hal ini diperoleh siswa karena cara guru dalam 
memberikan pemahaman tentang persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel jarang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga pada saat 
ada soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa merasa 
kebingungan untuk mengerjakannya. Disamping itu contah soal dan latihan 





Kemampuan akademik siswa di SMPN 1 Sungguminasa beragam mulai dari 
yang berkemampuan rendah sampai sangat tinggi. 
d. Analisis Materi 
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah dengan 
membandingkan materi saat ini dengan materi yang akan dikembangkan. 
Pada tahap ini juga ada sebagian materi yang ditambahkan oleh peneliti dan 
juga dikurangi. Penambahan atau pengurangan materi dilakukan dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek terutama isi/materi dan bahasanya. 
Materi yang akan dikembangkan disusun berdasarkan silabus mata 
pelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sungguminasa dengan 
pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Berdasarkan hasil pantauan dan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, 
masalah yang muncul adalah: 
1. Proses pembelajaran lebih dominan kepada gurunya (konvensional) 
sehingga proporsi waktu pembelajaran lebih banyak kepada gurunya 
menyebabkan siswa pasif dan merasa jenuh. 
2. Buku teks adalah buku yang digunakan di sekolah ini. 
3. Materi pembelajaran tidak dikemas sesuai dengan karakteristik siswa 
sebab berpatokan pada buku teks yang cenderung monoton  dan memaksa 
anak untuk berbuat sesuai dengan apa yang diperintahkan gurunya. 





variabel adalah karena materi ini banyak kita gunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Deskripsi Fase Desain 
a. Penyusunan Rancangan Bahan Ajar 
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 
matematika persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel berbasis 
masalah. Penyusunan bahan ajar ini diawali dengan mempelajari materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 revisi 2016 dan model pembelajaran berbasis masalah. 
Masalah-masalah yang disajikan dalam bahan ajar ini adalah masalah yang 
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya adalah 
membuat outline yang disesuaikan dengan komponen-komponen modul 
meliputi: 
1) Bagian Pembuka, terdiri dari: 
a. Sampul Buku 
b. Daftar Isi 
c. Bagian-bagian modul 
d. Berikut yang akan dipelajari 
2) Bagian Isi, terdiri dari: 
a. Pernyataan 
b. Kalimat Terbuka dan Himpunan Selesaian 





d. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
e. Latihan Mandiri 
3) Bagian Penutup, terdiri dari: 
Daftar Pustaka 
b. Penyusunan Instrument Penelitian 
Instrument penelitian ini terdiri dari lembar validasi modul, lembar 
validasi RPP, lembar validasi THB, lembar validasi keterlaksanaan bahan 
ajar, lembar validasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar 
validasi angket respon siswa, lembar validasi aktivitas siswa, lembar 
observasi aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar, lembar 
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, angket respon siswa 
dan lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar. Lembar validasi modul, rpp, 
thb, keterlaksanaan bahan ajar, kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
angket respon siswa, dan aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui 
kevalidan masing-masing instrument berdasarkan penilaian ahli. lembar 
observasi keterlaksanaan bahan ajar digunakan untuk mengetahui kepraktisan 
dari bahan ajar tersebut sedangkan lembar observasi kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, angket respon siswa, lembar observasi aktivitas 
siswa dan nilai THB digunakan untuk mengetahui keefektifan bahan ajar. 
3. Deskripsi Fase Realisasi 
Fase ini merupakan lanjutan dari fase desain. Bedasarkan fase ini , desain 





penelitian yang disebut sebagai prototype 1. Pada fase ini bahan ajar dan instrument 
penelitian yang dihasilkan belum divalidasi oleh validator (sebelum divalidasikan). 
4. Deskripsi Fase Tes, Evaluasi dan Revisi 
Hasil pengembangan bahan ajar dari setiap kegiatan pada tahap 
pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi Ahli 
1) Validator  
Pada tahap ini dilakukan validasi bahan ajar yang dihasilkan di fase 
realisasi oleh ahli. Ahli yang melakukan validasi terhadap bahan ajar 
merupakan dosen matematika UIN Alauddin Makassar. Nama-nama validator 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Nama-Nama Validator 
Nursalam, S.Pd., M.Si Validator I 
Sri Sulasteri, S.Si., M.Si Validator II 
 
Data hasil penilaian ahli terhadap Bahan Ajar, RPP, THB dan Instrument 
lembar observasi dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Penilaian Ahli  















3. Tata Letak 


















































1. Aspek Petunjuk 
2. Aspek Bahasa 









1. Aspek Tujuan 


























1. Aspek Petunjuk 
2. Aspek Bahasa 








1. Aspek Petunjuk  
2. Aspek Bahasa 








Tabel 4.2 menunjukkan bahwa Modul, RPP, THB dan instrument lembar 
observasi ditinjau dari indikator-indikatornya pada kategori sangat valid 
karena setiap aspek untuk setiap jenis perangkat mencapai rata-rata nilai sama 
dengan 4 dan lebih dari 4, selain itu semua validator memberikan kesimpulan 
bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan adalah baik dan dapat digunakan 
tanpa revisi. 
2) Revisi Bahan Ajar dan Hasil Validasi 
a) Revisi Bahan Ajar 
Hasil validasi untuk bahan ajar menunjukkan bahwa validator 





digunakan tanpa revisi. Hasil revisi berdasarkan masukan, koreksi, dan 
saran-saran dari validator antara lain sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Revisi Bahan Ajar 
Hasil Yang Direvisi Sebelum Revisi Hasil Revisi 




























1. Ada perbedaan 
dengan bahan ajar 
yang sudah ada 
2. Indikasi isi tidak 
sama dengan yang 
lain 
3. Sumber gambar 
sudah ada 
4. Semua perangkat 
pembelajaran 
berbasis masalah 
5. Penulisan huruf 
dan angka 


























































b) Revisi RPP 
Penilaian yang dilakukan validator dan pembimbing meliputi 
indikator: format, bahasa, dan isi rencana pembelajaran. Dalam 
melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti 
1. Soal diskusi 
matematika pada 
KB 1 mesti diubah 
2. Tampilan Isi 
Modulny di 
perbaiki 





2. Masalah 8 





















saran-saran serta petunjuk validator dan pembimbing. Berdasarkan hasil 
penilaian validator diperoleh koreksi, kritik, dan saran-saran yang 
selanjutnya merupakan bahan pertimbangan untuk merevisi prototype 1. 
Hasil revisi untuk masing-masing perangkat tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 Revisi RPP 
Hal yang Direvisi Sebelum Revisi Hasil Revisi 
2. Kegiatan inti 
3. Penilaian 















1. RPP berbasis 
masalah 




3. RPP sebaiknya 
dilengkapi 
dengan LKS 
4. Rubrik penilaian 
jelas 
5. Kegiatan siswa 
pada LKPD 
sudah ada 







4. Rubrik Penilaian 
harus jelas dan 
soal yang akan 
dinilai juga harus 
jelas 
5. Kegiatan siswa 
terhadap LKPD 
harus ada 






















c) Revisi THB 
Hasil validasi untuk THB menunjukkan bahwa para validator 
umumnya menyimpulkan bahwa THB yang dibuat baik dan dapat 
digunakan tanpa melakukan revisi. Hasil revisi berdasarkan masukan, 
koreksi, dan saran-saran dari validator antara lain sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Revisi Tes Hasil Belajar 

















3. Semua soal sudah 
berbasis masalah 
 
Secara umum, hasil penilaian para ahli terhadap RPP, Modul, THB dan 








Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Validasi 
Sumber Skor Rata-rata Kriteria 
Modul 4.22 Sangat Valid 
RPP           4.61 Sangat Valid 
THB             4 Sangat Valid 
Aktivitas Siswa           4.08 Sangat Valid 
Keterlaksanaan Bahan Ajar           4.33 Sangat Valid 
Pengelolaan Pembelajaran           4.33 Sangat Valid 
Respon Siswa             4 Sangat Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian 
atau hasil validasi dari para ahli untuk bahan ajar, RPP, THB dan Lembar 
Observasi yang digunakan berada pada kategori “Sangat Valid” (4 ≤
𝑅𝑇𝑉 ≤ 5). hal ini berarti bahan ajar, THB, RPP, dan Lembar Observasi 
tersebut layak untuk diujicobakan.  
b. Uji Coba Terbatas 
Modul hasil revisi berdasarkan masukan dari para validator selanjutnya 
diujicobakan pada siswa Kelas VII SMPN 1 Sungguminasa. Uji coba dilakukan 
untuk melihat kepraktisan dan keefektifan modul berbasis masalah yang 
dikembangkan. Uji coba lapangan bertujuan untuk memperoleh masukan 
langsunng dari lapangan terhadap modul yang dikembangkan. Dalam uji coba ini 





bahan ajar dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Setelah semua kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis masalah maka siswa 
diberikan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap modul. 
1) Jadwal Kegiatan Uji Coba Bahan Ajar 
Kegiatan Uji coba terbatas dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 
termasuk THB mulai tanggal 22 juli 2017 sampai dengan tanggal 01 Agustus 
2017. Kegiatan belajar mengajar pada uji coba ini dilaksanakan oleh peneliti 
sendiri dan diamati oleh (1) Arniati Amir Hamzah S.Pd (Guru SMPN 1 
Sungguminasa) (2) Darmawati Rahim (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar), 
(3) Rezky Amaliah Darwis (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar) dan Takwa 
(Mahasiswa UIN Alauddin Makassar). Adapun perincian pelaksanaan uji 
coba dirangkum dalam tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Alokasi Waktu Pelaksanaan Bahan Ajar 
Pertemuan Waktu Jam RPP Modul 




14:00-15:20 RPP 02 Hal 17-33 





Evaluasi THB dan 







2) Subjek Uji Coba dan Nama Pengamat Pada Kegiatan  Uji Coba 
Siswa yang menjadi subjek uji coba bahan ajar berbasis masalah ini 
adalah siswa kelas VII SMPN 1 Sungguminasa semester ganjil tahun  
pelajaran 2017/2018 dengan jumlah sebanyak 32 orang dengan kemampuan 
akademik yang berbeda-beda. Dalam proses pembelajaran, siswa 
dikelompokkan 6 atau 7 orang dalam satu kelompok. 
Tabel 4.8 Pengamat Dalam Uji Coba Bahan Ajar 
No Nama Keterangan 
1 Arniati Amir Hamzah S.Pd 
Pengamat Ket. Bahan Ajar dan 
Pengelolaan Pembelajaran 
2 Darmawati Rahim 
Pengamat Ket. Bahan Ajar dan 
Pengelolaan Pembelajaran 
3 Rezky Amaliah Darwis Pengamat Aktivitas Siswa 
4 Takwa Pengamat Aktivitas Siswa 
 
3) Deskripsi Hasil Uji Coba Bahan Ajar 
Data yang diperoleh saat uji coba dianalisis, kemudian hasilnya 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi prototype 3 menjadi 
perangkat final. Berikut adalah gambaran data yang diperoleh dari hasil uji 
coba berupa data aktivitas siswa, data pengelolaan pembelajaran, data tes 






a) Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan bahan ajar berbasis masalah diperoleh dari 
lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar . Hasil pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar dianalisis untuk melihat tingkat kepraktisan 
bahan ajar yang telah disusun. Hasil analisis pengamatan keterlaksanaan 
bahan ajar dapat dilihat pada lampiran 12 analisis keterlaksanaan bahan 
ajar meliputi komponen sintaks, interaksi sosial dan prinsip reaksi. 
1) Komponen Sintaks. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen sintaks selama uji coba dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh aspek pada komponen  
sintaks berada pada kategori terlaksana seluruhnya. Rata-rata 
pengamatan keterlaksanaan bahan ajar berada pada kategori 
terlaksana seluruhnya (1.5 < M < 2.00). Ini menunjukkan bahwa 
pada tahap uji coba terbatas untuk komponen sintaks memenuhi 
kriteria praktis. 
Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Komponen 
Sintaks 
 












































2) Interaksi Sosial. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen interaksi sosial selama uji coba dapat dilihat pada tabel 
4.10. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa seluruh aspek pada 
komponen  interaksi sosial berada pada kategori terlaksana 
seluruhnya. Rata-rata pengamatan keterlaksanaan bahan ajar 
berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1.5 < M < 2.00). Ini 
menunjukkan bahwa pada tahap uji coba terbatas untuk 












Table 4.10 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Komponen 
Interaksi Sosial 
 




1 Interaksi guru dengan siswa dan 





Keaktifan siswa memahami 






Keaktifan siswa dalam 
menyelesaikan masalah pada 





Keaktifan siswa dalam 
membandingkan/mendiskusikan 






Keaktifan siswa menyampaiakn 
hasil diskusi secara 
berkelompok kepada teman-




















3) Prinsip Reaksi. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 





4.11. Tabel 4.11 menunjukkan bahwa seluruh aspek pada 
komponen  prinsip reaksi berada pada kategori terlaksana 
seluruhnya. Rata-rata pengamatan keterlaksanaan bahan ajar 
berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1.5 < M < 2.00). Ini 
menunjukkan bahwa pada tahap uji coba terbatas untuk komponen 
prinsip reaksi memenuhi kriteria praktis. 
Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Komponen 
Prinsip Reaksi 
 






suasana yang nyaman 
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dengan suasana yang 
nyaman untuk saling 
berbagi (sharing) dan 




Rata-rata 1.89 Terlaksana 
Seluruhnya 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul berbasis 
masalah yang telah diuji coba memenuhi kriteria praktis. 
b) Analisis Keefektifan 
Sebagaimana dijelaskan pada BAB III bahwa bahan ajar dikatakan 
efektif  apabila memenuhi 3 dari 4 kriteria keefektifan tetapi kriteria 
pertama harus dipenuhi. Kriteria-kriteria tersebut yaitu: (1) ketercapaian 
hasil belajar siswa yaitu 85% (skor minimal 75 dari rentang 0-100), (2) 
aktivitas siswa selama kegiatan belajar memenuhi kriteria toleransi waktu 
yang telah ditetapkan, (3) lebih dari 50% siswa memberikan respon positif  
terhadap penerapan pembelajaran berbasis masalah yaitu respon terhadap 
modul, dan (4) kemampuan guru mengelolah pembelajaran dengan 
menggunakan modul berbasis masalah berada dalam kategori tinggi. 
Deskripsi hasil pengamatan dan analisis terhadap kriteria 
keefektifan sebagai berikut: 
1) Deskripsi Ketercapaian Hasil Belajar 
Hasil analisis deskriptif skor tes hasil belajar siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis 





Tabel 4.12 Hasil Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Ketercapaian  Hasil Belajar Pada Materi Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
85-100 Sangat Tinggi 0 0 
65-84 Tinggi  28 87.5 
55-64 Sedang  1 3.125 
35-54 Rendah  1 3.125 
0-34 Sangat Rendah 2 6.25 
Jumlah  32 100 
 
Dari tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 32 siswa yang 
mengikuti tes, skor rata-rata tes adalah 69.52 dari skor ideal 100 
berada pada rentang 65-84, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata pencapaian hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 
Sungguminasa berada pada kategori tinggi. 
Pencapaian hasil belajar siswa pada materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel dilihat dari aspek ketuntasan 









Tabel 4.13 Deskripsi Ketuntasan Pencapaian Hasil Belajar 
Siswa 
 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
≥ 75 Tuntas  28 87.5 
< 74 Tidak Tuntas 4 12.5 
 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat 87.5% 
siswa yang telah tuntas belajar . Dengan demikian, penguasaan tes 
hasil belajar siswa sudah memenuhi standar ketuntasan secara 
klasikal. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria 
pertama telah terpenuhi yakni ketercapaian hasil belajar siswa sebesar 
85%. 
2) Deskripsi Hasil Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa selama pembelajaran diamati oleh dua 
observer. Penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran terdiri 





















I II III 
Memperhatikan 
informasi 
(penjelasan guru dan 
kelompok lain) dan 
mencatat 
seperlunya. 





linear satu variabel 













10.42 12.70 11.07 11.40 3.33-13.33 
Memberi bantuan 
penjelasan  kepada 
teman sekelompok 
yang membutuhkan 





9.77 11.72 10.16 10.55 5-15 
Menyelesaikan soal 
yang ada didalam 
modul pembelajaran 
matematika berbasis 











mata pelajaran lain. 







3.39 4.69 3.39 3.82 0-5 
Jumlah 100 100 100 100  
 
Prosedur pengamatan yang dilakukan adalah setiap 4 menit 
pengamat melakukan pengamatan dan 1 menit berikutnya menuliskan 
aktivtas siswa kedalam lembar pengamatan yang disediakan. Hasil 
pengamatan aktivitas siswa disajikan dalam lampiran 13 berdasarkan 
data hasil analisis aktivitas siswa pada uji coba terbatas dari 9 kategori 
yang diamati, semua kategori tersebut terpenuhi (termasuk dalam 
batas interval yang dapat diterima) sehingga dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran sudah cukup baik. 
3) Deskripsi Hasil Respon Siswa 
Instrument untuk memperoleh data respon siswa adalah 
angket respon siswa. Angket ini diberikan kepada siswa setelah 
mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran (sesudah THB). Hasil 
analisi data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 





dilihat pada lampiran 14 deskripsi hasil respon siswa ditunjukkan 
pada tabel 4.15, terlihat bahwa persentase rata-rata respon siswa 
terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar berbasis masalah secara keseluruhan memiliki nilai lebih 
besar dari 80%. Dari keseluruhan aspek yang ditanyakan, 
persentase rata-rata respon siswa adalah 96.5%. dengan demikian 
tingginya persentase siswa yang memberikan respon positif 
membuktikan bahwa modul berbasis masalah dapat dikatakan 
efektif. 
Tabel 4.15 Deskripsi hasil respon siswa terhadap pelaksanaan 






























































































































































yang tidak saya 
pahami dalam 
modul 



















kosa kata saya 










































37.5 62.5 0.0 0.0 100.0 Positif 

















ada hal-hal yang 
menambah rasa 
ingin tahu saya 
31.3 59.4 9.4 0.0 90.6 Positif 
23 











modul ini adalah 
hal yang baru 
bagi saya 


























teman yang lain 
mengenai soal 
yang ada dalam 
modul 
0.0 12.5 50.0 37.5 87.5 Positif 
28 
Kegiatan saya 



















Dengan demikian berdasarkan kriteria pada BAB III, siswa 
telah memberikan respon positif terhadap bahan ajar berbasis masalah 
yang dikembangkan sehingga tidak perlu diadakan perbaikan /revisi 
terhadap bahan ajar yang didasarkan pada respon siswa. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang meliputi dua 
hal, yaitu: (1) ketercapaian tujuan penelitian, dan (2) kendala-kendala yang ditemui. 
Ketercapaian tujuan penelitian yang akan diuraikan adalah seberapa jauh tujuan 
penelitian yang direncanakan tercapai. Ketercapaian ini dikaitkan dengan kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar matematika model pembelajaran berbasis 
masalah.  
Kelemahan-kelemahan penelitian yang dikemukakan adalah kelemahan-
kelemahan akibat keterbatasan penelitian, khususnya kelemahan pada proses uji 
coba. Selain itu diungkapkan pula alasan munculnya kelemahan-kelemahan dan 
alternative solusi yang dapat ditempuh untuk mengurangi atau meminimalkan 
kelemahan tersebut. Pembahasan ketiga hal di atas dikemukakan berikut ini: 
1. Ketercapaian tujuan penelitian 
a. Kevalidan  
Pada BAB IV telah dikemukakan mengenai uji kevalidan, berdasarkan 
hal tersebut dapat simpulkan bahwa prototype/draft (RPP, THB dan Modul) 





Hasil penelitian ahli dalam bidang pendidikan matematika 
menunjukkan bahwa bahan ajar matematika berbasis masalah ditinjau dari 
keseluruhan aspek dapat dinyatakan valid, namun masih terdapat saran 
perbaikan yang perlu diperhatikan untuk kelengkapan bahan ajar yang 
dikembangkan, saran tersebut adalah penyajian materi bahan ajar harus 
disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan. Setelah dilakukan 
revisi maka bahan ajar ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika.  
b. Kepraktisan  
Secara teoritis, hasil penilaian ahli dalam bidang pendidikan 
matematika berbasis masalah menyatakan bahwa bahan ajar layak digunakan 
dalam pembelajaran, sedangkan secara empirik. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap bahan ajar oleh dua observer menyatakan bahwa bahan 
ajar terlaksana dengan baik pada saat uji coba. Berdasarkan hasil penilaian 
pengamat, maka bahan ajar telah memenuhi kriteria kepraktisan 
c. Keefektifan 
Pada BAB III telah dikemukakan kriteria keefektifan bahan ajar yang 
meliputi: (1) ketuntasan hasil belajar, (2) aktivitas siswa, (3) respon siswa dan 
(4) kemampuan guru mengelola pembelajaran. Kriteria yang harus dipenuhi 
sehingga suatu  bahan ajar dikatakan efektif adalah memenuhi 3 kriteria tetapi 
indikator ketuntasan hasil belajar harus terpenuhi. Dari hasil uji coba yang 





menuju keefektifan terpenuhi mulai dari (1) ketuntasan belajar, (2) aktivitas 
siswa, dan (3) respon siswa. 
2. Kendala-kendala yang dialami selama penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala yang 
dialami selama kegiatan pengembangan, terutama dalam kegiatan uji coba 
bahan ajar matematika berbasis masalah. Kendala-kendala yang dimaksud 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Pada awal uji coba, siswa terkadang masih  sulit mengubah kebiasaan 
belajar selama ini yaitu hanya duduk menyaksikan gurunya 
menerangkan. Mereka merasa kesulitan karena mereka yang harus 
aktif dalam pembelajaran. 
b. Pembentukan kelompok, siswa terkadang cuek pada teman yang lain 
disebabkan karena kurang kerjasama antara satu dengan yang lain. 
c. Siswa kurang mempersiapkan diri mengikuti pelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar matematika 
berbasis masalah  pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model plomp. 
Melalui prosedur pengembangan model plomp tersebut dihasilkan bahan ajar yang 
dikategorikan baik. Akan tetapi dalam penelitian pengembangan terdapat beberapa 





a. Bahan ajar yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
b. Uji coba lapangan hanya dilakukan pada satu kelas saja dari 13 kelas karena 
keterbatasan waktu dan biaya 
c. Uji coba hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik 
siswa tiap sekolah berbeda-beda, sehingga dampak penerapan bahan ajar 









Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu bahan ajar  
matematika berbasis masalah yang valid, praktis, dan efektif melalui proses 
pengembangan. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Proses pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model pengembangan 
yang dikemukakan oleh Plomp yang terdiri dari 5 fase yaitu fase investigasi awal 
(Preliminary Investigation), fase desain (design), fase realisasi 
(Realization/Construct), fase tes, evaluasi, dan revisi (Test, Evaluation and 
Revision), dan fase implementasi (Implementation). Pada yaitu fase investigasi 
awal (Preliminary Investigation) yang dilakukan adalah terdiri dari (1) analisis 
teori pendukung untuk mengidentifikasi model pembelajaran yang cocok untuk 
digunakan oleh guru SMPN 1 Sungguminasa khususnya guru yang mengajar di 
kelas VII, (2) analisis kurikulum untuk menelaah kurikulum yang sedang 
digunakan di sekolah untuk disesuaikan dengan bahan ajar yang akan 
dikembangkan, (3) analisis siswa untuk menelaah karakteristik siswa dari segi 
pengetahuan matematika dan kemampuan akademiknya, (4) analisis materi, untuk 
memilih dan menetapkan, merinci dan menyusun secara sistematis materi ajar 
yang relevan untuk diajarkan. Materi yang dimaksud adalah persamaan dan 





merancang bahan ajar matematika berbasis masalah pada pokok bahasan 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. fase realisasi 
(Realization/Construct), pada tahap ini bahan ajar yang dibuat siap untuk 
divalidasi oleh ahli. Fase tes, evaluasi, dan revisi (Test, Evaluation and Revision) 
pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap bahan ajar yang dibuat untuk 
memenuhi kriteria pertama pada bahan ajar yaitu valid, kemudian setelah 
divalidasi, bahan ajar tersebut di uji coba untuk memenuhi kriteria kepraktisan 
dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar, dan 
selanjutnya bahan ajar yang telah dikembangkan di uji keefektifannya dengan 
memenuhi kriteria efektif yaitu apabila memenuhi 3 dari 4 kriteria, tetapi kriteria 
ketuntasan klasikalnya adalah (1) Tes hasil belajar (THB), (2) aktivitas siswa, (3) 
Kemampuan guru mengelola pembelajaran, (4) respon siswa terhadap bahan 
ajarberdasarkan hasil pengembangan bahan ajar diperoleh bahan ajar yang valid, 
praktis, dan efektif. (a) Lembar Validasi Bahan Ajar (Modul), Keterlaksanaan 
Bahan Ajar, Aktivitas Siswa, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Tes 
Hasil belajar (THB), Respon Siswa, Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran. 
2. Hasil validasi bahan ajar adalah 4 berada pada kategori sangat valid karena setiap 
aspek untuk setiap jenis lembar validasi berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5 , 
sehingga bahan ajar tersebut dikatakan valid, (b) Praktis karena berdasarkan hasil 
pengamatan keterlaksanaan bahan ajar matematika berbasis masalah menunjukkan 
bahwa rata-rata semua komponen pengamatan keterlaksanaan adalah 1,92 dan 





1,5 ≤ ?̅? ≤ 2, dan (c) Efektif karena telah memenuhi empat kriteria yang menjadi 
acuan yaitu hasil belajar siswa tercapai karena 87,5% siswa mencapai skor 75, 
aktivitas siswa dikatakan ideal, karena telah memenuhi kriteria batas toleransi 
pencapaian waktu ideal yang digunakan, hasil rata-rata kemampuan guru 
mengelola pembelajaran yang diperoleh yaitu 3,54 dan berada pada kriteria tinggi 
dalam interval 3,5 ≤ 𝐾𝐺 < 4,5, dan diperoleh hasil respon positif terhadap bahan 
ajar yang dikembangkan lebih dari 50% yaitu 96,5% . 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, bahan ajar matematika berbasis masalah yang 
diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal penting untuk 
diperhatikan. Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Hasil pengembangan bahan ajar merupakan salah satu variasi bahan ajar yang 
dapat digunakan dikelas. Akan tetapi perlu ada penyesuaian dengan kondisi dan 
karakteristik kelas masing-masing. Bahan ajar ini disesuaikan dengan kemampuan 
siswa di sekolah dengan kategori yang berbeda (heterogen) dengan karakter siswa 
yang terbiasa menurut dengan guru, pemalu, pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah yang masih kurang. 
2. Pengembangan bahan ajar matematika berbasis masalah hendaknya 
dikembangkan untuk materi lainnya agar dapat membuat siswa lebih tertarik, 





3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan tahap pengembangan Plomp 
sampai pada tahap implikasi (Implementation), agar bahan ajar yang dihasilkan 
lebih optimal. Karena dalam penelitian ini peneliti dibatasi oleh waktu dan biaya. 
C. Implikasi 
Bahan ajar yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
menerapkan pembelajaran matematika berbasis masalah pada pokok 
bahasanpersamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, karena pembelajaran ini 
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SOAL THB (Tes Hasil Belajar) 
Petunjuk: 
1. Soal ini terdiri dari 10 soal essay  
2. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal ini adalah 2x40 menit (1 jam 20 menit) 
Soal ! 
1. Irma, Tenri dan Ahmad sedang bermain tebak-tebakan. Dialog percakapan mereka 
sebagai berikut: 
Irma : Coba tebak ada berapa detik dalam satu jam? 
Ahmad : Aku tahu, terdapat 300 detik dalam satu jam 
Tenri : Bilangan prima apakah yang terkecil dan merupakan bilangan genap? 
Irma : Aku bisa jawab, 2 adalah bilangan prima terkecil dan merupakan bilangan genap 
Ahmad : Disebut apakah perputaran bumi mengelilingi matahari? 
Tenri : Rotasi 
Irma : Benarkah? 
Ahmad : Iya 
Irma : Hmmm…. 
Carilah kalimat yang merupakan pernyataan kemudian jelaskan! 
2. Banyak uang paman adalah 3 kali uang Ardi.  Jumlah uang paman dan uang Ardi adalah 
Rp. 144.000,00. Buatlah model matematikanyakemudian tentukan variabel, koefisien dan 
konstanta dari kalimat tersebut! 
3. Sebuah kolam berbentuk persegi panjang berukuran panjang (2a+5) m dan lebar (2a-1) 
m. keliling kolam tersebut adalah 32 m. susunlah persamaan tersebut dalam a. Apakah 
masalah tersebut merupakan persamaan linear satu variabel? 
4. Harga sebuah lakban lebih mahal Rp. 5000 dari harga sebuah double tip. Harga 4 buah 
double tip dan 3 buah lakban adalah Rp. 57.000. Berapakah harga sebuah lakban dan 
sebuah double tip? 
5. Selisih panjang dan lebar suatu persegi panjang adalah 8 cm. Keliling persegi panjang 
tersebut adalah 32 cm. Tuliskan persamaan yang bisa kalian gunakan untuk menentukan 
ukuran panjang persegi panjang! 
6. Umur Irma 30 tahun lebih muda dari umur ibunya. Lima tahun kemudian, jumlah umur 
keduanya adalah 46 tahun. Berapakah umur Irma dan ibunya? 
7. Pak Tono mempunyai sebuah kolam renang berbentuk balok dengan volume kolam 
renang tersebut tidak lebih dari 36 meter kubik. Berapakah panjang kolam renang 
tersebut? 
 
8. Kalian memiliki Rp180.000 untuk membeli jeruk. Harga 
jeruk Rp15.000 per kilogram. Tulis pertidaksamaan dan 
tentukan selesaiannya yang menyatakan banyaknya jeruk 
yang dapat kalian beli! 
9. Seekor paus pembunuh telah memakan 150 kg ikan hari ini. 
Paus pembunuh mengkonsumsi sedikitnya 280 kg ikan per hari. 
a. Sebuah timba mampu menampung 30 kg ikan. Tuliskan pertidaksamaan dari situasi 
tersebut dan tentukan selesaian yang menyatakan banyak timba yang berisi ikan 
untuk dimakan oleh paus tersebut! 
b. Apakah boleh paus tersebut memakan ikan dalam empat atau lima timba lagi? 
Jelaskan! 
10. Panjang diagonal-diagonal suatu jajargenjang diketahui berturut-turut (3x – 5) cm dan (x 
+ 7) cm. Jika diagonal pertama lebih panjang dari diagonal kedua, susunlah 







No  Jawaban  Skor  
1 
Diketahui  : a. Terdapat 300 detik dalam 1 jam 
c. 2 adalah bilangan prima terkecil dan 
merupakan bilangan genap 








Penyelesaian  :  
a. Terdapat 300 detik dalam 1 jam merupakan 
pernyataan karena bernilai salah 
b. 2 adalah bilangan prima terkecil dan merupakan 
bilangan genap merupakan pernyataan karena 
bernilai benar 
c. Rotasi adalah perputaran bumi mengelilingi 
matahari merupakan pernyataan karena bernilai 
salah 
3 
Skor Total 7 
2 Diketahui : Misalkan uang Ardi = x rupiah 
Uang paman = 4x rupiah 
2 
 
Ditanyakan  : Buatlah model matematikanya kemudian tentukan 
variabel, koefisien dan konstana dari kalimat tersebut! 
2 
 
Penyelesaian : Model matematikanya : 4x+x = 144.000 
 Variabelnya = x 
 Koefisien = 4 
 Konstantanya = 144.000 
4 
Skor Total 8 
3 
Diketahui : Panjang = (2a+5)m 
Lebar = (2a-1)m 
Keliling = 32 m 
3 
 
Ditanyakan : Susunlah persamaan tersebut dalam a. Apakah 
masalah tersebut merupakan persamaan linear satu variabel? 
2 
 
Penyelesaian : Keliling  = 2P + 2L 
  32 =  2(2a + 5) + 2(2a − 1) 
6 
  32 =  4a + 10 + 4a − 2 
  32 =  8a + 8 
  32 − 8 =  8a 
  24 =  8a 
Skor Total 11 
4 
Diketahui : Harga doeble tip = x 
Harga lakban = x + 5000 
Harga 4 double dan 3 lakban = 47.000 
3 
 




Penyelesaian : 4x + 3(x + 5000) = 57.000 
  4x + 3x + 15000 = 57.000 
 7x + 15000 − 15000 = 57000 − 15000 








 x = 6000  
 jadi, harga double tip adalah Rp. 6000 dan Harga 
lakban adalah Rp. 11000 
 
7 
Skor Total 11 
5 Diketahui: 𝑃 − 𝐿 = 8 𝑐𝑚 
                𝐾    =  32 𝑐𝑚 
2 




Penyelesaian: 𝐾    =  2𝑃 + 2𝐿 
                       2𝑃 = 𝐾    − 2𝐿 
                         𝑃 =




Skor Total 6 
6 
Diketahui : Umur Ibunya = x 
Umur Irma = x-30 
Jumlah umur keduanya setelah 5 tahun = 46 tahun 
3 
 Ditanyakan : berapakah umur irma dan ibunya? 1 
  
 Penyelesaian : Jumlah umur keduanya 5 tahun yang lalu = 46-10 = 36 
Umur Irma = 36-30 = 6 tahun 
Umur Ibunya = 30 tahun 
5 tahun kemudian umur Irma = 6+5 = 11 tahun 
Umur ibunya = 30+5 = 35 tahun 
Jadi, umur Irma 11 tahun dan umur Ibunya 35 tahun 
6 
Skor Total 10 
7 
Diketahui: p =  4 m        t = 4,5 m 
                  l = 2x + 1    V balok =  36 m2 
4 
 
Ditanyakan: Tentukan nilai x sehingga volume balok berikut tidak 
lebih dari 36 meter kubik! 
1 
 
Penyelesaian: V balok =  p × l × t, rubah ke bentuk pertidaksamaan 
menjadi 
                       p × l × t ≤ V balok     
4 × (2𝑥 + 1) × 4,5 ≤ 36      
18(2𝑥 + 1) ≤ 36 
 36𝑥 + 18 ≤ 36 
36𝑥 ≤ 36 − 18 








                 
9 
Skor Total 14 
8 
Diketahui: Uangku = Rp. 180.000 
Harga jeruk =  Rp. 15.000/kg (15.000 dalam satu kilo)        
Kg = x 
3 
 Ditanyakan: Tuliskan pertidaksamaan dan tentukan Hp…! 1 
 
Penyelesaian: 15.000 𝑥 ≤ 180.000 




                        𝑥 ≤ 12 
3 
Skor Total 7 
9 
Diketahui: Paus pembunuh telah memakan 150 kg ikan  
                  Paus pembunuh memakan sedikitnya 280 kg/hari 
                  1 timba = 30 kg ikan 
3 
 
Ditanyakan: a. tuliskan persamaan dari situasi tersebut….! 
b. Apakah boleh paus tersebut memakan ikan dalam empat 
atau lima timba lagi…? 
 
2 
 Penyelesaian:  a)  x + 150 ≥ 280 
           b)  x + 150-150 ≥ 280-150 
                             𝑥 ≥ 130 
                             𝑥 ≥ 4 timba 
                        Jadi, paus tersebut boleh memakan ikan dalam empat 
atau lima timba 
5 
Skor Total 10 
10 
Diketahui: D1 = (3𝑥 − 5) cm 
                  D2 = (𝑥 + 7) cm 
                  D1> D2 
3 
 Ditanyakan: a. Susunlah pertidaksamaan yang memenuhi 
                     b. Selesaikanlah 
2 
 
Penyelesaian: a 3𝑥 − 5 > 𝑥 + 7 
                       b 3𝑥 − 5 > 𝑥 + 7 
                          3𝑥 − 𝑥 > 7 + 5     (kedua ruas dikurangkan dengan x 
dan                   dijumlahkan dengan 
5) 
                          2𝑥 > 12 






                    (kedua ruas dibagi 2) 
                          𝑥 > 6 
6 






Lampiran   Hasil Analisis THB 
No  Nama Siswa Skor 
1 Abdul Khalik Priyatna 71.5 
2 Adhinda monica Putri 72 
3 Ailsa Mutiara J 72.5 
4 A.muh.  Dwi Krisna 81 
5 Amal Takbir 71.5 
6 Alfian Saputra 72 
7 Annisa Shela Amaliah 78 
8 Chaca Syakira 78 
9 Fahrul Maulana Syam 73.5 
10 Fira Fajriani Azzahra 73 
11 Inayah Rachman 78 
12 Arka Rezky Awaluddin 79 
13 Muh. Ilham Nurhidayat A 73 
14 Maliha Qonita 50.5 
15 Muhammad Ariel 72 
16 Muh. Raihan 59 
17 Indah Rezky Valentine Anwar 72 
18 M. Fachri Idsan 73 
19 Nurazizah Ariapriratna 72 
20 Nurharifah Putri 72 
21 Nurul Inayah 72 
22 Putri Amelia 31 
23 Rafli 27 
24 Muh. Ahram Fauzan 73 
25 Muh. Fauzan Anugrah 72 
26 Rahmat Fithrah Ramadhan 71.5 
27 Siti Azizah Hasbullah 71.5 
28 Siti Herdina Tri A 73 
 
 
29 Syahri Azzahra Dwi S 73 
30 Trivana Mutiara Syifa 72 
31 Yesika LauraPartinajasrani 73 
32 Yakmal Hidayat 72 
Rata-rata 69.52 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 1 Sungguminasa  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I (Satu) 
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu     
Variabel 
Waktu   : 3 x 40 menit 
Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (Pertemuan 3) 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberdayaan. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung,menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan dipelajaran di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
1. 1  Menunjukkan perilaku konsisten dan teliti dalam melakukan aktivitas di 
rumah, sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi 
pemahaman tentang operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 
2. 2  Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
2. 3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan 
karya teman  dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
3. 8 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan 
penyelesaiannya. 
3.8.11 Mengetahui pengertian ketidaksamaan dan pertidaksamaan. 
3.8.12 Mengetahui pengertian pertidaksamaan linear satu variabel 
(PtLSV) 
3.8.13 Menyelesaikan PtLSV dengan aturan penambahan dan 
pengurangan 
3.8.14 Menyelesaikan PtLSV dengan aturan perkalian dan pembagian 
3.8.15 Membuat grafik PtLSV 
4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
4.8.3 Terampil menerapkan konsep pernyataan dan kalimat terbuka 
dalam pemecahan masalah nyata. 
C. Materi Pembelajaran 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
 Ketidaksamaan dan Pertidaksamaan 
 Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
 Menyelesaikan PtSLV dengan cara substitusi 
 Menyelesaikan PtSLV dengan aturan penambahan dan 
pengurangan 
 Menyelesaikan PtSLV  dengan aturan perkalian dan pembagian 
 Membuat grafik PtSLV 
D. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media Pembelajaran : Whiteboard/Papan Tulis 
Alat Pembelajaran : Spidol, Penghapus dan Penggaris 
Sumber Pembelajaran : 
1. Modul Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel berbasis 
masalah (hal. ) 
2. Buku-buku penunjangan lainnya. 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam kemudian menanyakan 
kabar dan kesiapan peserta didik untuk 
menerima pelajaran hari ini. Kemudian 






2. Guru mengecek kehadiran siswa 2 menit 
3. Guru memberikan pertanyaan menantang 
sebelum memasuki bab baru tentang 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. 
3 menit 
4. Guru mengkomunikasikan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai peserta didik. 
2 menit 
Inti  FASE I: Orientasi Siswa Pada Masalah (30 
Menit) 
1. Guru mengorganisasikan peserta didik 
kedalam kelompoknya masing-masing. 
2. Guru membagikan Modul persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel kepada 
peserta didik. 
3. Peserta didik diminta membuka kegiatan 
belajar 3 pada modul yang dibagikan dan 
membaca uraian materi mengenai 
pertidaksamaan linear satu variabel dengan 
waktu yang ditentukan (Mengamati) 
4. Guru menjelaskan masalah yang ada pada 
modul berkaitan dengan pertidaksamaan 
linear satu variabel dengan langkah 
pemecahan masalah (hal 34-42) 
FASE II: Mengorganisasi Siswa Untuk 
Belajar (10 Menit) 
5. Guru membagikan LKPD 3 kepada siswa 
dan meminta siswa untuk mencermati 
masalah yang ada di LKPD 3. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 























FASE III: Membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok (20 Menit) 
7. Guru menuntun siswa untuk memecahkan 
masalah dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah. 
8. Peserta didik berdiskusi dengan teman 
kelompoknya  untuk  menyelesaikan 
masalah pada LKPD 3. (Mengolah 
Informasi) 
9. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
jawaban sementara atas permasalahan yang 











FASE IV: Mengembangkan dan menyajikan 
hasil pemecahan masalah (22 Menit) 
10. Peserta didik secara bergantian menjelaskan 
tentang hasil pekerjaan mereka dan 





FASE V: menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah (8 Menit) 
11. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
memeriksa kembali jawaban hasil kerja 
kelompoknya 
12. Guru memberikan umpan balik positif, 







Penutup  Penutup (20 Menit) 
1. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
 
3 menit 
2. Guru meminta peserta didik secara bebas 
menyampaikan apa yang ia ketahui/peroleh 
mengenai materi yang dipelajari pada 
pertemuan ini. 
5 menit 
3. Guru menginformasikan kepada peserta 
didik untuk mengerjakan Tes Formatif 
10 menit 
4. Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan Tugas Mandiri  di rumah dan 
menyampaikan ulangan harian pada 
pertemuan selanjutnya 
1 menit 
5. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 menit 
F. Penilaian 
 Penilaian yang dilakukan selama kegitan pembelajaran yaitu penilaian 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
 Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan terampil. 
G. Instrumen Penilaian Hasil belajar  
1. Penilaian Pengetahuan  : Penugasan (terlampir) 
2. Penilaian Keterampilan : Observasi (terlampir) 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan 
a. Menentukan nilai 
kebenaran dari 





















Penyelesaian tugas (baik 
individu maupun 
kelompok) dan saat 
diskusi 
Gowa, ……………….2017 









(………………………)     (………………………..) 
    
LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN 
Penugasan 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri1 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VII 
Kompetensi dasar : 1.14 Mengetahui pengertian pertidaksamaan dan   
ketidaksamaan 
1.15 Mengetahui pengertian pertidaksamaan linear satu 
variabel (PtLSV) 
1.16 Menentukan Menyelesaikan PtLSV dengan aturan 
penambahan dan pengurangan 
1.17 Menyelesaikan PtLSV dengan aturan perkalian dan 
pembagian 
1.18 Membuat grafik PtLSV Terampil menerapkan konsep 
pernyataan dan kalimat terbuka dalam pemecahan 
masalah nyata. 






4 3 2 1 
1. Kesesuaian dengan konsep dan prinsip 
matematika 
    
2. Ketepatan memilih bahan     
3. Kreativitas     
4. Ketepatan waktu pengumpulan tugas     
5. Kerapihan hasil     
Jumlah skor  
 
Keterangan:  
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup baik 
 1 = kurang baik 
Nilai Penskoran = 







Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/1 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Waktu Pengamatan  : Selama pembelajaran  
 
Indikator terampil menerapkan konsep pernyataan dan kalimat terbuka dalam 
pemecahan masalah nyata. 
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep 
pertidaksamaan linear satu variabel dalam pemecahan masalah nyata. 
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep 
pertidaksamaan linear satu variabel dalam pemecahan masalah nyata 
tetapi belum tepat. 
3. Sangat terampill,jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan 
konsep pertidaksamaan linear satu variabel dalam pemecahan masalah 
nyata dan sudah tepat. 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
No Nama Siswa 
Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah 
KT T ST 
1     
2     
3     
4     
5     
                                                                 
Gowa, …………… 2017 









(………………………)     (………………………..) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 1 Sungguminasa  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I (Satu) 
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu     
Variabel 
Waktu   : 2 x 40 menit 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (Pertemuan 2) 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberdayaan. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung,menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan dipelajaran di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
1. 1  Menunjukkan perilaku konsisten dan teliti dalam melakukan aktivitas di 
rumah, sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi 
pemahaman tentang operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 
2. 2  Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
2. 3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan 
karya teman  dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
3. 8 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan 
penyelesaiannya. 
3.8.4 Menentukan persamaan dan yang bukan persamaan 
3.8.5 Mengetahui pengertian persamaan linear satu variabel 
3.8.6 Mengetahui persamaan-persamaan yang ekuivalen 
3.8.7 Menyelesaikan PLSV dengan cara substitusi 
3.8.8 Menyelesaikan PLSV dengan aturan penambahan dan 
pengurangan 
3.8.9 Menyelesaikan PLSV dengan aturan perkalian dan pembagian 
3.8.10 Membuat grafik PLSV 
4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
4.8.2 Terampil menerapkan konsep persamaan linear satu variabel 
dalam pemecahan masalah nyata. 
C. Materi Pembelajaran 
Persamaan Linear Satu  Variabel 
 Persamaan  
 Kesamaan  
 Persamaan linear satu variabel 
 Menyelesaikan PSLV dengan cara substitusi 
 Menyelesaikan PSLV dengan aturan penambahan dan pengurangan 
 Menyelesaikan PSLV  dengan aturan perkalian dan pembagian 
 Membuat grafik PSLV 
D. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media Pembelajaran : Whiteboard/Papan Tulis 
Alat Pembelajaran : Spidol, Penghapus dan Penggaris 
Sumber Pembelajaran : 
1. Modul Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel berbasis 
masalah (hal. 17-29) 
2. Buku-buku penunjangan lainnya. 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam kemudian 
menanyakan kabar dan kesiapan peserta 
didik untuk menerima pelajaran hari ini. 
Kemudian meminta seorang peserta didik 
memimpin doa 
3 menit 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 2 menit 
3. Guru memberikan pertanyaan menantang 
sebelum memasuki bab baru tentang 
persamaan dan pertidaksamaan linear 
satu variabel. 
3 menit 
4. Guru mengkomunikasikan hasil belajar 
yang diharapkan akan dicapai peserta 
didik. 
2 menit 
Inti FASE I: Orientasi Siswa Pada Masalah 
(10 Menit) 
1. Guru mengorganisasikan peserta didik 
kedalam kelompoknya masing-masing. 
2. Guru membagikan Modul persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu variabel 
kepada peserta didik 
3. Peserta didik diminta membuka 
kegiatan belajar 2 pada modul yang 
dibagikan. 
4. Guru menjelaskan masalah yang ada 
pada modul berkaitan dengan 
persamaan linear satu variabel dengan 
langkah pemecahan masalah (hal. 17-
29) 
FASE II: Mengorganisasi Siswa Untuk 
Belajar (5 Menit) 
5. Guru membagikan LKPD 2 kepada 
siswa dan meminta siswa untuk 
mencermati masalah yang ada di LKPD 
2. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada 



















FASE III: Membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok (10 Menit) 
7. Guru menuntun siswa untuk 
memecahkan masalah dengan langkah-
langkah pemecahan masalah. 
8. Peserta didik berdiskusi dengan teman 
kelompoknya  untuk  menyelesaikan 
masalah pada LKPD 2. (Mengolah 
Informasi) 
9. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat jawaban sementara atas 












FASE IV: Mengembangkan dan 
menyajikan hasil pemecahan masalah (17 
Menit) 
10. Peserta didik secara bergantian 
menjelaskan tentang hasil pekerjaan 





FASE V: menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah (8 Menit) 
11. Guru mengarahkan setiap kelompok 
untuk memeriksa kembali jawaban 
hasil kerja kelompoknya 
12. Guru memberikan umpan balik positif, 







Penutup Penutup (20 Menit) 
1. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
 
3 menit 
2. Guru meminta peserta didik secara 
bebas menyampaikan apa yang ia 
ketahui/peroleh mengenai materi yang 
dipelajari pada pertemuan ini. 
5 menit 
3. Guru menginformasikan kepada peserta 
didik untuk mengerjakan Tes Formatif 
10 menit 
4. Guru meminta peserta didik untuk 
membaca kegiatan belajar 3 dan 
mengerjakan Tugas Mandiri  di rumah   
5. Guru menyampaikan materi pada 
pertemuan selanjutnya 
1 menit 





 Penilaian yang dilakukan selama kegitan pembelajaran yaitu penilaian 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
 Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan terampil. 
 
G. Instrumen Penilaian Hasil belajar  
1. Penilaian Pengetahuan  : Penugasan (terlampir) 
2. Penilaian Keterampilan : Observasi (terlampir) 
 



















Penyelesaian tugas (baik 
individu maupun 
kelompok) dan saat 
diskusi 
Gowa, ……………….2017 













































LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN 
Penugasan 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri1 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VII 
Kompetensi dasar : 1.6 Menentukan persamaan dan yang bukan persamaan 
1.7 Mengetahui pengertian persamaan linear satu variabel 
1.8 Mengetahui persamaan-persamaan yang ekuivalen 
1.9 Menyelesaikan PLSV dengan cara substitusi 
1.10 Menyelesaikan PLSV dengan aturan penambahan dan 
pengurangan 
1.11 Menyelesaikan PLSV dengan aturan perkalian dan 
pembagian 
1.12 Membuat grafik PLSV 
1.13 Terampil menerapkan konsep pernyataan dan kalimat 
terbuka dalam pemecahan masalah nyata. 






4 3 2 1 
1. Kesesuaian dengan konsep dan prinsip 
matematika 
    
2. Ketepatan memilih bahan     
3. Kesesuaian dengan langkah pemecahan 
masalah 
    
4. Kreativitas     
5. Ketepatan waktu pengumpulan tugas     
6. Kerapihan hasil     
Jumlah skor  
 
Keterangan:  
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup baik 
 1 = kurang baik 
Nilai Penskoran = 






Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/1 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Waktu Pengamatan  : Selama pembelajaran  
 
Indikator terampil menerapkan konsep pernyataan dan kalimat terbuka dalam 
pemecahan masalah nyata. 
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep 
persamaan linear satu variabel dalam pemecahan masalah nyata. 
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep 
persamaan linear satu variabel dalam pemecahan masalah nyata tetapi 
belum tepat. 
3. Sangat terampill,jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan 
konsep persamaan linear satu variabel dalam pemecahan masalah nyata 
dan sudah tepat. 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
No Nama Siswa 
Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah 
KT T ST 
1     
2     
3     
4     
5     
                                                               
Gowa, …………… 2017 









(………………………)     (………………………..) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 1 Sungguminasa  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/I (Satu) 
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu     
Variabel 
Waktu   : 3 x 40 menit 
Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (Pertemuan 1) 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberdayaan. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung,menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan dipelajaran di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
1. 1  Menunjukkan perilaku konsisten dan teliti dalam melakukan aktivitas di 
rumah, sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi 
pemahaman tentang operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 
2. 2  Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
2. 3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan 
karya teman  dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
3. 8 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan 
penyelesaiannya. 
3.8.1 Menentukan kalimat yang bernilai benar, kalimat yang bernilai 
salah dan kalimat terbuka. 
3.8.2 Mengetahui pengertian pernyataan 
3.8.3 Menentukan variabel, konstanta dan selesaian dari kalimat 
terbuka. 
4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
4.8.1 Terampil menerapkan konsep pernyataan dan kalimat terbuka 
dalam pemecahan masalah nyata. 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pernyataan 
 Kalimat yang bernilai benar 
 Kalimat yang bernilai salah 
2. Kalimat terbuka dan Penyelesaian dari kalimat terbuka 
 Kalimat terbuka 
 Penyelesaian dari kalimat terbuka 
D. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media Pembelajaran : Whiteboard/Papan Tulis 
Alat Pembelajaran : Spidol, Penghapus dan Penggaris 
Sumber Pembelajaran : 
1. Modul Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel berbasis 
masalah (hal. 6-11 ) 
2. Buku-buku penunjangan lainnya. 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam kemudian menanyakan 
kabar dan kesiapan peserta didik untuk 
menerima pelajaran hari ini. Kemudian 






2. Guru mengecek kehadiran siswa 2 menit 
3. Guru memberikan pertanyaan menantang 
sebelum memasuki bab baru tentang 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. 
3 menit 
4. Guru mengkomunikasikan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai peserta didik. 
2 menit 
Inti  FASE I: Orientasi Siswa Pada Masalah (30 
Menit) 
1. Guru mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompoknya masing-masing yang dibagi 
sebelum pertemuan pertama dimulai. 







pertidaksamaan linear satu variabel kepada 
peserta didik 
3. Peserta didik diminta membuka kegiatan 
belajar 1 pada modul yang dibagikan dan 
membaca uraian materi mengenai 
pernyataan, kalimat terbuka dan selesaian 
dari kalimat terbuka dengan waktu yang 
ditentukan (Mengamati) 
4. Guru menjelaskan masalah yang ada pada 
modul berkaitan dengan pernyataan, kalimat 
terbuka dan selesaian dari kalimat terbuka 
dengan langkah pemecahan masalah (hal 6-
11) 
FASE II: Mengorganisasi Siswa Untuk 
Belajar (10 Menit) 
5. Guru membagikan LKPD 1 kepada peserta 
didik dan meminta peserta didik untuk 
mencermati masalah yang ada pada LKPD 
1. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

















FASE III: Membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok (20 Menit) 
7. Guru menuntun peserta didik untuk 
memecahkan masalah dengan langkah-
langkah pemecahan masalah. 
8. Peserta didik berdiskusi dengan teman 
kelompoknya  untuk  menyelesaikan 
masalah pada LKPD 1. (Mengolah 
Informasi) 
9. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuat jawaban sementara atas 












FASE IV: Mengembangkan dan menyajikan 
hasil pemecahan masalah (22 Menit) 
10. Peserta didik secara bergantian menjelaskan 
tentang hasil pekerjaan mereka dan 





FASE V: menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah (8 Menit) 
11. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
memeriksa kembali jawaban hasil kerja 
kelompoknya 
12. Guru memberikan umpan balik positif, 







Penutup  Penutup (20 Menit) 
1. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
 
3 menit 
2. Guru meminta peserta didik secara bebas 
menyampaikan apa yang ia ketahui/peroleh 
mengenai materi yang dipelajari pada 
pertemuan ini. 
5 menit 
3. Guru menginformasikan kepada peserta 
didik untuk mengerjakan Tes Formatif 
10 menit 
4. Guru meminta peserta didik untuk membaca 
kegiatan belajar 2 dan mengerjakan Tugas 
Mandiri  di rumah 
5. Guru menyampaikan materi pada pertemuan 
selanjutnya 
1 menit 
6. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 1 menit 
 
F. Penilaian 
 Penilaian yang dilakukan selama kegitan pembelajaran yaitu penilaian 
pengetahuan dan keterampilan. 
 Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan terlampir. 
 
G. Instrumen Penilaian Hasil belajar  
1. Penilaian Pengetahuan  : Penugasan (terlampir) 
2. Penilaian Keterampilan : Observasi (terlampir) 
 
 



















Penyelesaian tugas (baik 
individu maupun 
kelompok) dan saat 
diskusi 
Gowa, ……………….2017 









(………………………)     (………………………..) 
    
LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN 
Penugasan 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri1 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VII 
Kompetensi dasar : 1.1 Menentukan kalimat yang bernilai benar, kalimat yang 
bernilai salah dan kalimat terbuka. 
1.2 Mengetahui pengertian pernyataan 
1.3 Menentukan variabel, konstanta dan penyelesaian dari 
kalimat terbuka. 
1.4 Terampil menerapkan konsep pernyataan dan kalimat 
terbuka dalam pemecahan masalah nyata. 






4 3 2 1 
1. Kesesuaian dengan konsep dan prinsip 
matematika 
    
2. Ketepatan memilih bahan     
3. Kesesuaian dengan langkah pemecahan 
masalah 
    
4. Kreativitas     
5. Ketepatan waktu pengumpulan tugas     
6. Kerapihan hasil     
Jumlah skor  
 
Keterangan:  
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup baik 
 1 = kurang baik 
Nilai Penskoran = 





LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/1 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Waktu Pengamatan  : Selama pembelajaran  
 
Indikator terampil menerapkan konsep pernyataan dan kalimat terbuka dalam 
pemecahan masalah nyata. 
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep 
pernyataan dan kalimat terbuka dalam pemecahan masalah nyata. 
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep 
pernyataan dan kalimat terbuka dalam pemecahan masalah nyata tetapi 
belum tepat. 
3. Sangat terampill jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan 
konsep pernyataan dan kalimat terbuka dalam pemecahan masalah nyata 
dan sudah tepat. 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
No Nama Siswa 
Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah 
KT T ST 
1     
2     
3     
4     
5     
                                                          
Gowa, …………… 2017 









(………………………)     (………………………..) 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
MODUL MATEMATIKA BERBASIS MASALAH 
Nama sekolah :   Mata Pelajaran :  
Nama Guru :   Kelas   : 
Tanggal/Pukul :   Pokok Bahasan : 
Rpp Ke-  :   Subpokok Bahasan : 




1. Amatilah aktivitas siswa dalam sampel yang telah ditentukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Tuliskan hasil pengamatan anda dalam lembar pengamatan, dengan 
prosedur sebagai berikut: 
a. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori dalam 
aktivitas. 
b. Setiap 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas siswa, kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode 
atau nomor kategori aktivitas siswa yang sesuai. 
c. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan 
sesuai dengan kejadian pada baris dan kolom yang sesuai. 
d. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya 
pembelajaran 
B. Kategori PengamatanAktivitas Siswa 
1. Memperhatikan informasi (penjelasan guru dan kelompok lain) dan 
mencatat seperlunya. 
2. Membaca modul matematika persamaan dan pertidaksamaan linear 
satu variabel  
3. Mengajukan pertanyaan kepada teman/guru dalam diskusi  
4. Menjawab/menanggapi pertanyaan teman/guru  
5. Aktif berdiskusi dengan teman sekelompok/guru. 
6. Memberi bantuan penjelasan  kepada teman sekelompok yang 
membutuhkan  
7. Menanyakan hal-hal yang kurang dipahami pada teman sekelompok. 
8. Menyelesaikan soal yang ada didalam modul pembelajaran matematika 
berbasis masalah. 
9. Kegiatan diluar tugas misalnya tidak memperhatikan penjelasan guru, 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain. Aktivitas lain yang tidak 
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar misalnya tidur, ngantuk, 
melamun dan sebagainya. 
 
C. Tabel Pengamatan Aktivitas Siswa 
Nama Siswa 
Aktivitas Siswa 
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 105 110 115 120 
Abdul Khalik 
Priyatna 
                        
Adhinda monica 
Putri 
                        
Ailsa Mutiara J                         
A.muh.  Dwi 
Krisna 
                        
Amal Takbir                         




5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 105 110 115 120 
Muh. Ilham 
Nurhidayat A 
                        
Maliha Qonita                         
Muhammad 
Ariel 
                        
Muh. Raihan                         
Indah Rezky 
Valentine Anwar 
                        
M. Fachri Idsan                         
Nama Siswa 
Aktivitas Siswa 
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 105 110 115 120 
Annisa Shela 
Amaliah 
                        
Chaca Syakira                         
Fahrul Maulana 
Syam 
                        
Fira Fajriani 
Azzahra 
                        
Inayah Rachman                         
Arka Rezky 
Awaluddin 
                        
 Nama Siswa 
Aktivitas Siswa 
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 105 110 115 120 
Rahmat Fithrah 
Ramadhan 
                        
Siti Azizah 
Hasbullah 
                        
Siti Herdina Tri A                         
Syahri Azzahra 
Dwi S 
                        
Trivana Mutiara 
Syifa 
                        
Yesiha 
LauraPartinajasrani 
                        
Yakmal Hidayat                         
 
Berilah komentar anda tentang kegiatan aktivitas siswa secara umum selama 











                                         (……………………..…….) 
Nama Siswa 
Aktivitas Siswa 
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 105 110 115 120 
Nurazizah 
Ariapriratna 
                        
Nurharifah Putri                         
Nurul Inayah                         
Putri Amelia                         
Rafli                         
Muh. Ahram 
Fauzan 
                        
Muh. Fauzan 
Anugrah 
                        
LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
BERBASIS MASALAH  
                                 
A. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian 
tentang bahan ajar matematika berbasis masalah berupa Modul Matematika 
materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas VII 
SMPN/MTsN. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan 
bahan ajar. 
3. Objek penilaian adalah modul matematika materi Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Kelas VII SMPN/MTsN. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang tersedia. 
1 adalah Tidak Sesuai 
2 adalah Kurang Sesuai 
3 adalah Cukup Sesuai 
4 adalah Sesuai 
5 adalah Sangat Sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 







B. Tabel Penilaian. 
NO Aspek yang dinilai 
SkalaPenilaian 
1 2 3 4 5 
I Fisik      
 1. Penampilan fisik      
 a. Penampilan sampul bahan ajar menarik      
 b. Gambar dan illustrasi menarik perhatian 
peserta didik. 
     
 c. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca.      
 d. Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten. 
     
 e. Kemampuan penampilan fisik bahan 
ajar mendorong minat. 
     
 f. Kolom masalah menunjang proses 
pemahaman berbasis masalah 
     
 2. Kebahasaan      
 a. Struktur kalimat yang digunakan jelas      
 b. Kalimat yang digunakan sederhana.      
 c. Bahasa yang digunakan komunikatif.      
 d. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
EYD. 
     
 3. Tata Letak      
 a. Tata letak isi bahan ajar konsisten      
 b. Tata letak isi bahan ajar harmonis.      
 




     
II Materi      
 1. Akurasi Materi      
 a. Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum. 
     
 
b. Materi sesuai dengan kebenaran dalam 
bidang ilmu matematika. 
     
 c. Materi disajikan secara sistematis.      
 d. Penyajian konsep tidak menimbulkan 
banyak tafsir. 
     
 e. Penyajian materi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 
     
 f. Ilustrasi dapat menunjang kejelasan 
materi. 
     
 g. Terdapat latihan untuk menunjang 
pemahaman peserta didik. 
     
 h. Evaluasi dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi pembelajaran. 
     
 2. Pembelajaran       
 
a. Bahan ajar menempatkan peserta didik 
sebagai subjek. 
     
 b. Bahan ajar bersifat partisipatif bagi 
peserta didik. 
     
 c. Bahan ajar bersifat interaktif bagi 
peserta didik. 
     
 









Bahan ajar ini dinyatakan: 
a.  Tidak layak untuk diuji coba 
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Layak diuji coba tanpa revisi 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
   ..............,........................2017 




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA BERBASIS MASALAH 
Kelas/Semester : VII-…/Ganjil 
Mata pelajaran : 
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, kami mohon 
tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan modul pada 
materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel yang telah dilakukan. 
Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan. Oleh, karena itu, jawablah dengan sejujurnya 
karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika adik-adik. 
A. Petunjuk: 
1. Pada angket ini terdapat 30 pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan modul yang baru saja kamu pelajari. 
Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat untuk 
setiap pernyataan yang diberikan. 
B. Keterangan Pilihan Jawaban 
SS    = Sangat Setuju 
S      = Setuju 
TS   = Tidak Setuju 








SS S TS STS 
1 
Gaya penyajian modul pembelajaran 
sangat membosankan 
     
2 
Sampul, warna, kertas, gambar dan 
ilustrasi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran menarik saya untuk 
mempelajari materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel  
     
3 
Isi modul pembelajaran sangat 
bermanfaat bagi saya 
     
4 
Modul pembelajaran yang dipakai 
tidak relevan dengan kebutuhan saya 
sebab sebagian besar isinya tidak 
saya ketahui 
     
5 
Pada beberapa halaman modul 
pembelajaran terdapat banyak 
gambar animasi yang sangat 
mengganggu saya 
     
6 
Kualitas dan variasi tulisannya 
membuat saya sangat tertarik 
     
7 
Tidak ada materi dalam modul 
pembelajaran yang saya pahami 
     
8 
Saya mendapat pengetahuan baru 
dengan mengikuti serangkaian 
kegiatan dalam modul 
     
9 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, 
pemahaman saya mengenai materi 
ini menjadi meningkat 
     
10 
Saya dapat menghubungkan isi 
modul pembelajaran dengan hal-hal 
yang telah saya lihat, saya lakukan 
atau saya pikirkan dalam kehidupan 
sehari-hari 
     
11 
Saya sangat senang pada 
pembelajaran ini, sehingga saya ingn 
mengetahui lebih lanjut pada pokok 
bahasan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
     
12 
Setelah mempelajari persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
dengan menggunakan modul 
pembelajaran, saya percaya bahwa 
saya akan berhasil dalam tes 
     
13 
Terdapat kata atau kalimat yang 
tidak saya pahami dalam modul 
     
14 
Kata atau kalimat dalam modul 
membuat saya mudah memahami 
materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
     
15 
Istilah yang digunakan dalam modul 
menambah perbendaharaan kosa 
kata saya 
     
16 
Modul pembelajaran menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
     
17 
Terlalu banyak menggunakan 
singkatan sehingga menyusahkan 
saya memahami isi modul 
     
19 Pembelajaran dengan modul      
membuat saya semangat belajar 
20 
Pembelajaran menggunakan modul 
membosankan 
     
21 
Saya senang pembelajaran dengan 
modul pembelajaran ini karena dapat 
berdiskusi secara berkelompok 
     
22 
Saya senang mempelajari materi 
persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel dengan 
menggunakan modul pembelajaran 
ini 
     
23 
Pembelajaran dengan modul ada hal-
hal yang menambah rasa ingin tahu 
saya 
     
24 
Saya tidak dapat mengemukakan 
pendapat saat belajar menggunakan 
modul 
     
25 
Pembelajaran dengan menggunakan 
modul ini adalah hal yang baru bagi 
saya 
     
26 
Pada modul pembelajaran disajikan 
beberapa soal yang menantang saya 
untuk diselesaikan 
     
27 
Tugas-tugas atau latihan dalam 
modul membuat saya lebih malas 
mengerjakan 
     
28 
Saya tidak senang berbagi (sharing) 
dengan teman yang lain mengenai 
soal yang ada dalam modul 
     
29 Kegiatan saya dan soal latihan dalam      




Soal dalam modul susah saya 
pahami maksudnya 
     







                                                                          Nama Siswa 
 
 
                                                                            (……………………………) 
 
 
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 




Salah satu komponen penilaian bahan ajar  adalah Tes Hasil Belajar (THB). 
Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap THB yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda 
cek ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan 
skala penilaian berikut;  
1 adalah Tidak Sesuai 
2 adalah Kurang Sesuai 
3 adalah Cukup Sesuai 
4 adalah Sesuai 
5 adalah Sangat Sesuai 
B. Tabel Penilaian. 
 
Aspek yang dinilai 
           Skala Penilaian  
1 2 3 4 5 
1 Validasi Isi      
 o Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar . 
     
 o Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
     
 o Kejelasan maksud soal.      
 o Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 o Jawaban soal jelas.      
 o Kesesuaian waktu pengerjaan soal.      
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Bahasa      
 o Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 o Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
     
 o Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
a. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi besar 
d. Tes Hasil Belajar belum dapat diterapkan  
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
. 
 
        ..............,........................2017 
        Validator/Penilai 
 
            (..........................................)  
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN 
Nama sekolah :   Mata Pelajaran  :  
Nama Guru :   Kelas   : 
Tanggal/Pukul :   Pokok Bahasan  : 
Rpp Ke- :   Subpokok Bahasan : 
Pengamat :   Waktu   : 
 
A. Petunjuk: 
  Untuk lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
berbasis masalah, peneliti meminta sumbangsi Bapak/Ibu mengamati kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan modul pembelajaran 
matematika berbasis masalah dan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
yang telah disesuaikan dengan komponen-komponen model alternative yang 
akan diamati. 
B. Keterangan kolom hasil pengamatan sebagai berikut: 
  Jika kegiatan terlaksana berikan penilaian tentang kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: 
1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Baik  
4. Sangat Baik 
  Bantuan bapak/ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, 
besar artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, 






C. Tabel Penilaian 
No Aspek yang dinilai Terlaksana Penilaian 
I 
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN Tidak  Ya  1 2 3 4 
A. KEGIATAN AWAL  
Memberi salam kemudian menanyakan 
kabar dan kesiapan peserta didik untuk 
menerima pelajaran hari ini. Kemudian 
meminta seorang peserta didik memimpin 
doa 
      
Mengecek kehadiran siswa       
Memberikan pertanyaan menantang 
sebelum memasuki bab baru tentang 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. 
      
Mengkomunikasikan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai peserta didik 
      
B. KEGIATAN INTI  
Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompoknya masing-masing yang dibagi 
sebelum pertemuan pertama dimulai. 
      
Membagikan Modul persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel kepada 
peserta didik 
      
Meminta peserta didik untuk membuka 
kegiatan belajar 1 pada modul yang 
dibagikan dan membaca uraian materi 
mengenai pernyataan, kalimat terbuka dan 
selesaian dari kalimat terbuka dengan 
waktu yang ditentukan 
      
Menjelaskan masalah yang ada pada modul 
berkaitan dengan pernyataan, kalimat 
terbuka dan selesaian dari kalimat terbuka 
dengan langkah pemecahan masalah (hal 
6-11) 
      
Membagikan LKPD 1 kepada peserta didik 
dan meminta peserta didik untuk 
mencermati masalah yang ada pada LKPD 
1. 
      
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
      
Menuntun peserta didik untuk 
memecahkan masalah dengan langkah-
langkah pemecahan masalah 
      
Meminta peserta didik untuk berdiskusi 
dengan teman kelompoknya  untuk  
menyelesaikan masalah pada LKPD 1 
      
Mengarahkan peserta didik untuk membuat 
jawaban sementara atas permasalahan yang 
diungkap 
      
Mengarahkan setiap kelompok untuk 
memeriksa kembali jawaban hasil kerja 
kelompoknya 
      
Memberikan umpan balik positif, 
konfirmasi dan penguatan. 
      
C. KEGIATAN AKHIR  
Membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
      
Meminta peserta didik secara bebas 
menyampaikan apa yang ia ketahui/peroleh 
mengenai materi yang dipelajari pada 
pertemuan ini. 
      
Menginformasikan kepada peserta didik 
untuk mengerjakan Tes Formatif 
      
Meminta peserta didik untuk membaca 
kegiatan belajar 2 dan mengerjakan Tugas 
Mandiri  di rumah 
      
Menyampaikan materi pada pertemuan 
selanjutnya 
      
Menutup pembelajaran dengan salam       
II 
II. SUASANA KELAS  
Siswa antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran 
      
Guru antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran 
      
Kegiatan sesuai alokasi waktu       






Berilah komentar menyeluruh tentang cara guru mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis masalah pada materi 













                                                                                   (.………………………) 
LEMBAR VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
“Lembar observasi pengamatan keterlaksanaan bahan ajar berbasis masalah karena 
itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) 
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut;  
1 adalah Tidak Sesuai 
2 adalah Kurang Sesuai 
3 adalah Cukup Sesuai 
4 adalah Sesuai 
5 adalah Sangat Sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
NO Aspek yang dinilai 
Skala       
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Tujuan  
  a. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas          
 
b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas  
    
 
 2 
Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran berbasis masalah 
  a. Aspek sintaks 
 
       
  b. Aspek interaksi sosial          
 
c. Aspek prinsip reaksi 
    
 
3 Aspek Bahasa 
  a. Menggunakan bahasa yang sesuai          
  b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami          
  c. Menggunakan pernyataan yang komunikatif          
 
C. Penilaian umum terhadap instrumen Lembar Observasi Kemampuan 
Mengelola Pembelajaran. 
a. Lembar Observasi keterlaksanaan bahan ajar berbasis masalah dapat 
diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar Observasi keterlaksanaan bahan ajar berbasis masalah dapat 
diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar Observasi keterlaksanaan bahan ajar berbasis masalah dapat 
diterapkan dengan revisi besar. 
d. Lembar Observasi keterlaksanaan bahan ajar berbasis masalah belum dapat 
diterapkan. 
D. Saran-saran. 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
        
 
                    
 
           
        ..............,........................2017 
        Validator/Penilai 
 
            (..........................................)  
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN 
Nama sekolah :   Mata Pelajaran  :  
Nama Guru :   Kelas   : 
Tanggal/Pukul :   Pokok Bahasan  : 
Rpp Ke- :   Subpokok Bahasan : 
Pengamat :   Waktu   : 
 
A. Petunjuk: 
  Untuk lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
berbasis masalah, peneliti meminta sumbangsi Bapak/Ibu mengamati kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan modul pembelajaran 
matematika berbasis masalah dan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
yang telah disesuaikan dengan komponen-komponen model alternative yang 
akan diamati. 
B. Keterangan kolom hasil pengamatan sebagai berikut: 
  Jika kegiatan terlaksana berikan penilaian tentang kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: 
1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Baik  
4. Sangat Baik 
  Bantuan bapak/ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, 
besar artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, 






C. Tabel Penilaian 
No Aspek yang dinilai Terlaksana Penilaian 
I 
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN Tidak  Ya  1 2 3 4 
A. KEGIATAN AWAL  
Memberi salam kemudian menanyakan 
kabar dan kesiapan peserta didik untuk 
menerima pelajaran hari ini. Kemudian 
meminta seorang peserta didik memimpin 
doa 
      
Mengecek kehadiran siswa       
Memberikan pertanyaan menantang 
sebelum memasuki bab baru tentang 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. 
      
Mengkomunikasikan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai peserta didik 
      
B. KEGIATAN INTI  
Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompoknya masing-masing yang dibagi 
sebelum pertemuan pertama dimulai. 
      
Membagikan Modul persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel kepada 
peserta didik 
      
Meminta peserta didik untuk membuka 
kegiatan belajar 1 pada modul yang 
dibagikan dan membaca uraian materi 
mengenai pernyataan, kalimat terbuka dan 
selesaian dari kalimat terbuka dengan 
waktu yang ditentukan 
      
Menjelaskan masalah yang ada pada modul 
berkaitan dengan pernyataan, kalimat 
terbuka dan selesaian dari kalimat terbuka 
dengan langkah pemecahan masalah (hal 
6-11) 
      
Membagikan LKPD 1 kepada peserta didik 
dan meminta peserta didik untuk 
mencermati masalah yang ada pada LKPD 
1. 
      
Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
      
Menuntun peserta didik untuk 
memecahkan masalah dengan langkah-
langkah pemecahan masalah 
      
Meminta peserta didik untuk berdiskusi 
dengan teman kelompoknya  untuk  
menyelesaikan masalah pada LKPD 1 
      
Mengarahkan peserta didik untuk membuat 
jawaban sementara atas permasalahan yang 
diungkap 
      
Mengarahkan setiap kelompok untuk 
memeriksa kembali jawaban hasil kerja 
kelompoknya 
      
Memberikan umpan balik positif, 
konfirmasi dan penguatan. 
      
C. KEGIATAN AKHIR  
Membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
      
Meminta peserta didik secara bebas 
menyampaikan apa yang ia ketahui/peroleh 
mengenai materi yang dipelajari pada 
pertemuan ini. 
      
Menginformasikan kepada peserta didik 
untuk mengerjakan Tes Formatif 
      
Meminta peserta didik untuk membaca 
kegiatan belajar 2 dan mengerjakan Tugas 
Mandiri  di rumah 
      
Menyampaikan materi pada pertemuan 
selanjutnya 
      
Menutup pembelajaran dengan salam       
II 
II. SUASANA KELAS  
Siswa antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran 
      
Guru antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran 
      
Kegiatan sesuai alokasi waktu       






Berilah komentar menyeluruh tentang cara guru mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis masalah pada materi 













                                                                                   (.………………………) 
LEMBAR VALIDASI OBSERVASI PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU  
DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
                              
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
“Lembar observasi pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran berbasis 
masalah”. Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan 
memberi tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang 
dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah Tidak Sesuai 
2 adalah Kurang Sesuai 
3 adalah Cukup Sesuai 
4 adalah Sesuai 
5 adalah Sangat Sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian. 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 b. Lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran mudah untuk 
dilaksanakan. 
     
 c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
 Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek isi      
 a. Tujuan penggunaan lembar observasi kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan teratur. 
     
 b. Aspek yang diobservasi telah mencakup tahapan 
dan indikator kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran. 
     
  c. Item yang diobservasi untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar pengamatan kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran telah sesuai 
dengan dengan tujuan pengukuran. 
     
  d. Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada 
lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang menuntut 
pemberian nilai. 
     
 
C. Penilaian Umum 
 
a. Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan dengan revisi besar. 
d. Lembar Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran belum 
dapat diterapkan. 
e. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada maslah. 
 
        
 
         
                                                                                    ..............,........................2017 
        Validator/Penilai 
 
            (..........................................)  
LEMBAR VALIDASI  
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrument 
Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis masalah. Karena 
itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( √ ) pada 
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut;  
1 adalah Tidak Sesuai 
2 adalah Kurang Sesuai 
3 adalah Cukup Sesuai 
4 adalah Sesuai 
5 adalah Sangat Sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 











B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar observasi aktivitas siswa 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 b. Lembar observasi mudah untuk 
dilaksanakan. 
     
 c. Keriteria yang diobservasi dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
 Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek isi      
 a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat 
dalam lembar observasi sudah mencakup 
semua aktivitas siswa yang mungkin 
terjadi dalam pembelajaran.  
     
 b. Satuan waktu siswa untuk melakukan 
aktivitas dengan satuan waktu observasi 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 c. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik. 
     
 d. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
     
 
C. Penilaian umum terhadap instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
dalam pembelajaran. 
a.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar Observasi Aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Lembar Observasi Aktivitas Siswa belum dapat diterapkan. 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada maslah. 
 
        
 
        
                                                                                  ..............,........................2017 
        Validator/Penilai 
 






LEMBAR VALIDASI  ANGKET RESPON SISWA TERHADAP  
BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrument 
berupa angket respons siswa terhadap bahan ajar berbasis masalah yang 
dikembangkan karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap angket yang dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan memberi tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah Tidak Sesuai 
2 adalah Kurang Sesuai 
3 adalah Cukup Sesuai 
4 adalah Sesuai 
5 adalah Sangat Sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
  Rata-rata Aspek ke-2      
3  Aspek Isi      
 a. Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
     
 b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran. 
     
 c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
     
 d. Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 e. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
     
C. Penilaian umum terhadap angket respon siswa 
a. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Angket Respons Siswa belum dapat diterapkan. 
 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada maslah. 
 
        
 
        
                                                                                  ..............,........................2017 
        Validator/Penilai 
 







LEMBAR VALIDASI  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengembangan Bahan Ajar 
Matematika Berbasis Masalah Pada Pokok Bahasan Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel maka salah satu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan adalah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Oleh 
karena itu, peneliti memohon Bapak/Ibu untuk dapat memberikan tanda centang 
(√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian, dengan skala penilaian 
berikut: 
1. Sangat Baik 
2. Baik 
3. Kurang baik 
4. Tidak Baik 
5. Sangat Tidak Baik 
Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini atau menuliskannya pada kolom saran yang 




B. Table Penilaian 








Kejelasan rumusan kompetensi inti 
      
II 
Indikator pencapaian kompetensi dasar 
 
a. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 
kedalam indikator 
      
b. Kesesuian indikator dengan waktu 
yang disediakan 
      
c. Keterukuran indikator 
      
d. Kesesuaian indikator dengan 
perkembangan kognitif peserta didik 
      
III 
Isi dan Kegiatan Pembelajaran 
 
a. Kebenaran isi/materi pelajaran 
      
b. Sistematika penyusunan rencana 
pembelajaran 
      
c. Kejelasan kegiatan guru pada setiap 
tahapan pembelajaran 
      
d. Kegiatan guru dirumuskan secara jelas 
dan operasional, sehingga mudah 
dilaksanakan oleh guru  dalam proses 
pembelajaran di kelas 




a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia 
      
b. Kesederhanaan struktur kalimat 




a. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 
      
b. Rincian waktu untuk setiap tahapan 
pembelajaran 




a. Mengarahkan peserta didik untuk 
membuat rangkuman (inti sari) materi 
pembelajaran 
      
b. Memberikan tugas pekerjaan rumah 




a. Tugas yang diberikan selama proses 
belajar mengembangkan karakternya 
dan mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa 
      
b. Alat penilaian memuat semua ranah 
kognitif, psikomotorik, dan afektif 
      
 
C. Penilaian Umum Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan denagn revisi 
kecil 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan dengan revisi 
besar 












                                                                               Validator/Penilai 
 
 
                                                                            (…….………………….) 
 
Hasil Validasi Aktifitas Siswa 
 






1 Aspek Petunjuk 




Petunjuk lembar observasi aktivitas 
siswa dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
b. 
Lembar observasi mudah untuk 
dilaksanakan. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
c. 
Keriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             
            
 12/3=4  
2 Aspek Bahasa 




Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 




komentar, dan penyelesaian masalah. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 4 Sangat Valid 
 
d. 
Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             
            
 16/4=4 Sangat Valid 
3 Aspek isi 




Kategori aktivitas siswa yang 
terdapat dalam lembar observasi 
sudah mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran. 
5 3 4 Sangat Valid 
 
b. 
Satuan waktu siswa untuk 
melakukan aktivitas dengan satuan 
waktu observasi dinyatakan dengan 
jelas. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
c. 
Kategori aktivitas siswa yang 
diamati dapat teramati dengan baik. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
d. 
Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             
            
 16/4=4 Sangat Valid 
Rata-rata total kevalidan instrument = 
                      




   (Sangat Valid) 
 
 
Hasil Validasi Modul 
NO Aspek yang dinilai 
Nilai dari  
Validator Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
I Fisik     
 1. Penampilan fisik     
 a. Penampilan sampul bahan ajar menarik 4 4 4 Sangat Valid 
 b. Gambar dan illustrasi menarik perhatian 
peserta didik. 
4 4 4 Sangat Valid 
 c. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca. 4 4 4 Sangat Valid 
 d. Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan 
konsisten. 
4 4 4 Sangat Valid 
 e. Kemampuan penampilan fisik bahan ajar 
mendorong minat. 
5 3 4 Sangat Valid 
 f. Kolom masalah menunjang proses 
pemahaman berbasis masalah 
5 3 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             
            
 24/6=4 Sangat Valid 
 2. Kebahasaan     
 a. Struktur kalimat yang digunakan jelas 5 3 4 Sangat Valid 
 b. Kalimat yang digunakan sederhana. 5 3 4 Sangat Valid 
 c. Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 4 4 Sangat Valid 
 d. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
EYD. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A2=
                             
            
 16/4=4 Sangat Valid 
 3. Tata Letak     
 a. Tata letak isi bahan ajar konsisten 4 4 4 Sangat Valid 
 b. Tata letak isi bahan ajar harmonis. 4 4 4 Sangat Valid 
 
c. Komposisi dan pemilihan warna menarik. 
 
 
4 4 4 Sangat Valid  
Rata-rata Aspek A3=
                             
            
 12/3=4 Sangat Valid 
II Materi     




Rata-rata total kevalidan instrument = 
                      














 a. Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
b. Materi sesuai dengan kebenaran dalam 
bidang ilmu matematika. 
5 3 4 Sangat valid 
 c. Materi disajikan secara sistematis. 4 4 4 Sangat Valid 
 d. Penyajian konsep tidak menimbulkan 
banyak tafsir. 
5 3 4 Sangat valid 
 e. Penyajian materi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 
4 4 4 Sangat Valid 
 f. Ilustrasi dapat menunjang kejelasan 
materi. 
4 4 4 Sangat Valid 
 g. Terdapat latihan untuk menunjang 
pemahaman peserta didik. 
4 4 4 Sangat Valid 
 h. Evaluasi dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi pembelajaran. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A4=
                             
            
 32/8=4 Sangat Valid  
 2. Pembelajaran      
 a. Bahan ajar menempatkan peserta didik 
sebagai subjek. 
4 4 4 Sangat Valid  
 b. Bahan ajar bersifat partisipatif bagi peserta 
didik. 
4 4 4 Sangat Valid  
 c. Bahan ajar bersifat interaktif bagi peserta 
didik. 
4 4 4 Sangat Valid  
Rata-rata Aspek A5=
                             
            
 12/3=4 Sangat Valid  
 
 
Hasil Validasi Peng. Pembelajaran 






1 Aspek Petunjuk 




Petunjuk lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
b. 
Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran mudah untuk dilaksanakan. 
4 4 4 Sangat Valid 
 c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan jelas. 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             





2 Aspek Bahasa 




Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia. 
5 3 4 Sangat Valid 
 
b. 
Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar dan 
penyelesaian masalah. 
5 3 4 Sangat Valid 
 c. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 3 4 Sangat Valid 
 d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 5 3 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             





3 Aspek isi 




Tujuan penggunaan lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dirumuskan dengan jelas 
dan teratur. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
b. 
Aspek yang diobservasi telah mencakup tahapan dan 
indikator kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran. 
4 4 4 Sangat Valid 
  
c. 
Item yang diobservasi untuk setiap aspek penilaian pada 
lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran telah sesuai dengan dengan tujuan 
pengukuran. 
4 4 4 Sangat Valid 
  
d. 
Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada lembar 
observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan kata/pernyataan/perintah 
yang menuntut pemberian nilai. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             





Rata-rata total kevalidan instrument = 
                      




   (Sangat Valid) 
 
Hasil Validasi respon Siswa 
 
Aspek yang dinilai 
Nilai dari 
Validator Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
1 Aspek Petunjuk 




Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan 
jelas. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan jelas. 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             
            
 8/2=4 Sangat Valid 
2 Aspek Bahasa 




Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa indonesia. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
b. 
Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 4 Sangat Valid 
 
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             
            








Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
b. 
Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
c. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
d. 
Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Sangat Valid 
 
e. 
Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan dari siswa. 
4 4 4 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1=
                             
            
 20/5=4 Sangat Valid 
Rata-rata total kevalidan instrument = 
                      




   (Sangat Valid) 
Hasil Validasi RPP 
No Aspek yang dinilai 
Nilai dari 
Validator 
Rata-rata Keterangan  
V1 V2 
I 
Kompetensi Inti  
Kejelasan rumusan kompetensi inti 5 3 4 Sangat Valid 
Rata-rata aspek A1=
                             
            
 4/1=4 Sangat Valid 
II 
Indikator pencapaian kompetensi dasar     
a. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar kedalam 
indikator 
5 3 4 Sangat Valid 
b. Kesesuian indikator dengan waktu yang disediakan 5 3 4 Sangat Valid 
c. Keterukuran indikator 5 3 4 Sangat Valid 
d. Kesesuaian indikator dengan perkembangan kognitif 
peserta didik 
5 3 4 Sangat Valid 
Rata-rata aspek A2=
                             
            
 16/4=4 Sangat Valid 
III 
Isi dan Kegiatan Pembelajaran     
a. Kebenaran isi/materi pelajaran 5 3 4 Sangat Valid 
b. Sistematika penyusunan rencana pembelajaran 4 4 4 Valid 
c. Kejelasan kegiatan guru pada setiap tahapan 
pembelajaran 
4 4 4 Valid 
d. Kegiatan guru dirumuskan secara jelas dan 
operasional, sehingga mudah dilaksanakan oleh guru  
dalam proses pembelajaran di kelas 
4 4 4 Valid 
Rata-rata aspek A3=
                             
            
 16/4=4 Sangat Valid 
IV 
Bahasa     
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia 
4 4 4 Valid 
b. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 Valid 
Rata-rata aspek A4=
                             
            
 8/2=4 Valid 
V 
Waktu     
a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 4 4 Valid 
b. Rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran 4 4 4 Valid 
Rata-rata aspek A5=
                             
            
 8/2=4 Valid 
VI 
Penutup     
a. Mengarahkan peserta didik untuk membuat 
rangkuman (inti sari) materi pembelajaran 
5 3 4 Sangat Valid 
b. Memberikan tugas pekerjaan rumah 5 3 4 Sangat Valid 
Rata-rata aspek A6=
                             
            
 8/2=4 Sangat Valid 
VII 
Evaluasi     
a. Tugas yang diberikan selama proses belajar 
mengembangkan karakternya dan mengembangkan 
5 3 4 Sangat Valid 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
b. Alat penilaian memuat semua ranah kognitif, 
psikomotorik, dan afektif 
5 3 4 Sangat Valid 
Rata-rata aspek A7=
                             
            
 8/2=4 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan instrument = 
                      











Hasil Validasi THB 
Aspek yang dinilai 
Nilai dari Validator 
Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
1 Validasi Isi   
 o 
Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar . 
4 4 4 Sangat Valid   
 o 
Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
4 4 4 Sangat Valid   
 o Kejelasan maksud soal. 4 4 4 Sangat Valid   
 o 
Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4 Sangat Valid   
 o Jawaban soal jelas. 4 4 4 Sangat Valid   
 o Kesesuaian waktu pengerjaan soal. 4 4 4 Sangat Valid   
Rata-rata Aspek A1=
                             
            
 24/6=4 Sangat Valid   
2 Bahasa   
 o 
Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
4 4 4 Sangat Valid   
 o 
Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
4 4 4 Sangat Valid   
 o 
Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
4 4 4 Sangat Valid   
Rata-rata Aspek A1=
                             
            
 12/3=4 Sangat Valid   
 
Rata-rata total kevalidan instrument = 
                      












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































   




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































     
LAMPPIRAN 14: Hasil Analisis Respon Siswa 
No Pernyataan 
Alternatif Skala Persentase (%) 
4 3 2 1 4 3 2 1 
1 
Gaya penyajian modul pembelajaran 
sangat membosankan 
3 2 23 4 9.4 6.3 71.9 12.5 
2 
Sampul, warna, kertas, gambar dan 
ilustrasi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran menarik saya untuk 
mempelajari materi persamaan dan 




3 0 18.8 71.9 9.4 0.0 
3 
Isi modul pembelajaran sangat 




0 0 62.5 37.5 0.0 0.0 
4 
Modul pembelajaran yang dipakai tidak 
relevan dengan kebutuhan saya sebab 




11 0 3.1 62.5 34.4 0.0 
5 
Pada beberapa halaman modul 
pembelajaran terdapat banyak gambar 
animasi yang sangat mengganggu saya 
0 1 20 11 0.0 3.1 62.5 34.4 
6 
Kualitas dan variasi tulisannya 




4 0 25.0 62.5 12.5 0.0 
7 
Tidak ada materi dalam modul 
pembelajaran yang saya pahami 
1 0 22 9 3.1 0.0 68.8 28.1 
8 
Saya mendapat pengetahuan baru 





2 1 50.0 40.6 6.3 3.1 
9 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, 





1 0 50.0 46.9 3.1 0.0 
10 
Saya dapat menghubungkan isi modul 




8 0 9.4 65.6 25.0 0.0 
saya lihat, saya lakukan atau saya 
pikirkan dalam kehidupan sehari-hari 
11 
Saya sangat senang pada pembelajaran 
ini, sehingga saya ingn mengetahui 
lebih lanjut pada pokok bahasan 





0 0 43.8 56.3 0.0 0.0 
12 
Setelah mempelajari persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
dengan menggunakan modul 
pembelajaran, saya percaya bahwa saya 




6 0 31.3 50.0 18.8 0.0 
13 
Terdapat kata atau kalimat yang tidak 




15 1 12.5 37.5 46.9 3.1 
14 
Kata atau kalimat dalam modul 
membuat saya mudah memahami 
materi persamaan dan pertidaksamaan 




4 1 31.3 53.1 12.5 3.1 
15 
Istilah yang digunakan dalam modul 





1 1 3.1 90.6 3.1 3.1 
16 
Modul pembelajaran menggunakan 




6 0 18.8 62.5 18.8 0.0 
17 
Terlalu banyak menggunakan singkatan 
sehingga menyusahkan saya memahami 
isi modul 
4 2 20 6 12.5 6.3 62.5 18.8 
18 
Pembelajaran dengan modul membuat 




2 1 37.5 53.1 6.3 3.1 
19 
Pembelajaran menggunakan modul 
membosankan 
0 3 17 12 0.0 9.4 53.1 37.5 
20 
Saya senang pembelajaran dengan 
modul pembelajaran ini karena dapat 




0 0 37.5 62.5 0.0 0.0 
21 
Saya senang mempelajari materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear 
satu variabel dengan menggunakan 




0 0 40.6 59.4 0.0 0.0 
22 
Pembelajaran dengan modul ada hal-hal 




3 0 31.3 59.4 9.4 0.0 
23 
Saya tidak dapat mengemukakan 
pendapat saat belajar menggunakan 
modul 
0 5 24 3 0.0 15.6 75.0 9.4 
24 
Pembelajaran dengan menggunakan 





6 0 12.5 68.8 18.8 0.0 
25 
Pada modul pembelajaran disajikan 





3 1 40.6 46.9 9.4 3.1 
26 
Tugas-tugas atau latihan dalam modul 
membuat saya lebih malas mengerjakan 
0 0 16 16 0.0 0.0 50.0 50.0 
27 
Saya tidak senang berbagi (sharing) 
dengan teman yang lain mengenai soal 
yang ada dalam modul 
0 4 16 12 0.0 12.5 50.0 37.5 
28 
Kegiatan saya dan soal latihan dalam 






0 0 53.1 46.9 0.0 0.0 
29 
Soal dalam modul susah saya pahami 
maksudnya 










Gaya penyajian modul pembelajaran sangat 
membosankan 
9.4 6.3 71.9 12.5 84.4 Positif 
2 
Sampul, warna, kertas, gambar dan ilustrasi 
yang disajikan dalam modul pembelajaran 
menarik saya untuk mempelajari materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel  
18.8 71.9 9.4 0.0 90.6 Positif 
3 
Isi modul pembelajaran sangat bermanfaat bagi 
saya 
62.5 37.5 0.0 0.0 100.0 Positif 
4 
Modul pembelajaran yang dipakai tidak relevan 
dengan kebutuhan saya sebab sebagian besar 
isinya tidak saya ketahui 
3.1 62.5 34.4 0.0 96.9 Positif 
5 
Pada beberapa halaman modul pembelajaran 
terdapat banyak gambar animasi yang sangat 
mengganggu saya 
0.0 3.1 62.5 34.4 96.9 Positif 
6 
Kualitas dan variasi tulisannya membuat saya 
sangat tertarik 
25.0 62.5 12.5 0.0 87.5 Positif 
7 
Tidak ada materi dalam modul pembelajaran 
yang saya pahami 
3.1 0.0 68.8 28.1 96.9 Positif 
8 
Saya mendapat pengetahuan baru dengan 
mengikuti serangkaian kegiatan dalam modul 
50.0 40.6 6.3 3.1 90.6 Positif 
9 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, 
pemahaman saya mengenai materi ini menjadi 
meningkat 
50.0 46.9 3.1 0.0 96.9 Positif 
10 
Saya dapat menghubungkan isi modul 
pembelajaran dengan hal-hal yang telah saya 
lihat, saya lakukan atau saya pikirkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
9.4 65.6 25.0 0.0 75.0 Positif 
11 
Saya sangat senang pada pembelajaran ini, 
sehingga saya ingn mengetahui lebih lanjut pada 
pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel 
43.8 56.3 0.0 0.0 100.0 Positif 
12 
Setelah mempelajari persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel dengan 
menggunakan modul pembelajaran, saya 
percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes 
31.3 50.0 18.8 0.0 81.3 Positif 
13 
Terdapat kata atau kalimat yang tidak saya 
pahami dalam modul 
12.5 37.5 46.9 3.1 50.0  
14 
Kata atau kalimat dalam modul membuat saya 
mudah memahami materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel 
31.3 53.1 12.5 3.1 84.4 Positif 
15 
Istilah yang digunakan dalam modul menambah 
perbendaharaan kosa kata saya 
3.1 90.6 3.1 3.1 93.8 Positif 
16 
Modul pembelajaran menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
18.8 62.5 18.8 0.0 81.3 Positif 
17 
Terlalu banyak menggunakan singkatan 
sehingga menyusahkan saya memahami isi 
modul 
12.5 6.3 62.5 18.8 81.3 Positif 
18 
Pembelajaran dengan modul membuat saya 
semangat belajar 
37.5 53.1 6.3 3.1 90.6 Positif 
19 
Pembelajaran menggunakan modul 
membosankan 
0.0 9.4 53.1 37.5 90.6 Positif 
20 
Saya senang pembelajaran dengan modul 
pembelajaran ini karena dapat berdiskusi secara 
berkelompok 
37.5 62.5 0.0 0.0 100.0 Positif 
21 
Saya senang mempelajari materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel dengan 
menggunakan modul pembelajaran ini 
40.6 59.4 0.0 0.0 100.0 Positif 
22 
Pembelajaran dengan modul ada hal-hal yang 
menambah rasa ingin tahu saya 
31.3 59.4 9.4 0.0 90.6 Positif 
23 
Saya tidak dapat mengemukakan pendapat saat 
belajar menggunakan modul 
0.0 15.6 75.0 9.4 84.4 Positif 
24 
Pembelajaran dengan menggunakan modul ini 
adalah hal yang baru bagi saya 
12.5 68.8 18.8 0.0 81.3 Positif 
25 
Pada modul pembelajaran disajikan beberapa 
soal yang menantang saya untuk diselesaikan 
40.6 46.9 9.4 3.1 87.5 Positif 
26 
Tugas-tugas atau latihan dalam modul membuat 
saya lebih malas mengerjakan 
0.0 0.0 50.0 50.0 100.0 Positif 
27 
Saya tidak senang berbagi (sharing) dengan 
teman yang lain mengenai soal yang ada dalam 
modul 
0.0 12.5 50.0 37.5 87.5 Positif 
28 
Kegiatan saya dan soal latihan dalam modul 
membantu saya untuk mengembangkan 
kemampuan matematika saya 
53.1 46.9 0.0 0.0 100.0 Positif 
29 
Soal dalam modul susah saya pahami 
maksudnya 
0.0 28.1 46.9 25.0 71.9 Positif 
Persentase Keefektifan Modul = 





× 100% = 96.5% 
Kesimpulan : Kriteria Keefektifan Modul Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu  
Varriabel berbasis Masalah dari respon siswa tercapai (Sangat Efektif) 
 
 
LAMPIRAN 15: Hasil Analisis Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai 



















I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
A. KEGIATAN AWAL  
Menyampaikan deskripsi singkat 
mengenai materi yang akan 
diajarakan dengan 
menghubungkannya dengan materi 
yang telah dipelajari siswa 
4 3 3.5 4 4 4 4 4 4 3.8 T 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 3 4 3.5 4 4 4 3.5 T 
Rata-Rata 3.7 T 
B. KEGIATAN INTI  
Membagikan modul kepada siswa 4 3 3.5 4 4 4 4 4 4 3.8 T 
Memberikan pengantar ketika 
mengorganisasikan siswa untuk 
belajar 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0 CT 
Membimbing siswa untuk bekerja 
dalam kelompoknya masing-masing 
4 3 3.5 4 3 3.5 4 3 3.5 3.5 T 
Membimbing siswa dalam 
menyajikan hasil pemecahan 
masalah dengan memandu diskusi 
4 3 3.5 4 3 3.5 4 4 3.5 3.5 T 
Meluruskan dan memberi penguatan 
terhadap jawaban yang berkembang 
dalam diskusi 
4 3 3.5 4 3 3.5 4 4 3.5 3.5 T 
Rata-Rata 3.5 T 
C. KEGIATAN AKHIR  
Memberikan tes formatif serta tugas 
mandiri 
3 3 3 3 3 3 3 4 3.5 3.2 CT 
Menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
3 3 3 4 3 3.5 4 4 4 3.5 T 
Menginstruksikan kepada siswa 
untuk membuat rangkuman materi 
3 3 3 3 3 3 3 4 3.5 3.2 CT 
 Rata-Rata 3.3 CT 
II 
II. SUASANA KELAS  
Siswa antusias menggunakan modul 
dalam proses pembelajaran 
4 3 3.5 4 4 4 4 4 4 3.8 T 
Guru antusias menggunakan modul 
dalam proses pembelajaran 
4 3 3.5 4 4 4 4 4 4 3.8 T 
Kegiatan sesuai alokasi waktu 3 3 3 3 3 3 3 4 3.5 3.2 CT 
Kegiatan sesuai skenario pada RPP 3 3 3 3 3 3 3 4 3.5 3.2 CT 
 Rata-Rata 3.5 T 
 Rata-Rata Total 3.5 T 
 
ST= Sangat Tinggi, T= Tinggi, CT = Cukup Tinggi, TT = Tidak Tinggi 
  ii 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena dengan 
rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan Modul 
Matematika Berbasis Masalah dengan baik. Modul Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel ini disusun untuk memenuhi tugas akhir 
skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan Matematika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Selain itu modul ini bertujuan 
untuk membantu siswa SMP  Kelas VII dalam memahami materi khususnya 
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu varibel. Modul ini 
memberikan panduan kepada siswa SMP Kelas VII dalam memahami konsep 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan membantu siswa 
dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Materi dalam modul ini disusun berdasarkan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning, dimana siswa diberi sajian materi dan soal-soal 
latihan berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Modul ini disusun sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMP Kelas VII. 
Modul ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran baik di sekolah 
maupun di rumah. Penulis berharap modul ini dapat mempermudah siswa 
dalam mempelajari materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu  
variabel. Kritik dan saran sangat penulis harapkan demi penyempurnaan 
modul ini kedepannya. 
               Gowa, 26 januari 2017 
                                                                                 
                                                                                 Penulis                                                                    
  iii 
 
DAFTAR ISI 
       Halaman 
HALAMAN SAMPUL       i 
KATA PENGANTAR        ii  
DAFTAR ISI         iii  
PETA KONSEP        v 
GLOSARRY         vi 
I. PENDAHULUAN 
A. Deskripsi        1 
B. Prasyarat        1 
C. Petunjuk penggunaan modul     2 
D. Tujuan kegiatan pembelajaran     3 
E. Cek kemampuan       5 
II. KEGIATAN BELAJAR I 
A. Tujuan Pembelajaran      6 
B. Uraian Materi       6  
C. Diskusi Matematika      12 
D. Tes Formatif       15 
E. Tugas Mandiri       15 
III. KEGIATAN BELAJAR II 
A. Tujuan Pembelajaran      17 
B. Uraian Materi       17 
C. Diskusi Matematika      27 
D. Tes Formatif       29  
E. Tugas Mandiri       30 
IV. KEGIATAN BELAJAR III 
A. Tujuan Pembelajaran      31 
B. Uraian Materi       31 
  iv 
 
C. Diskusi Matematika      40 
D. Tes Formatif       42 
E. Tugas Mandiri       42 
RANGKUMAN         43 
PENUTUP 
A. Kunci Jawaban Tes Formatif     45 
B. Tindak Lanjut       45 










































  1 
 
Pendahuluan 
A. Deskripsi  
Kebanyakan dari anda mungkin tidak menyukai membaca buku-buku 
pelajaran, Karena membaca buku pelajaran merupakan kondisi paling tidak 
nyaman buat anda. Dengan modul pembelajaran ini, anda tidak diharapkan 
menjadi ahli kimia. Tujuannya sangat sederhana yaituhanya ingin memberi 
anda pemahaman lebih tentang beberapa topic matematika yang 
diantaranya adalah persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Topik ini akan disajikan dengan berusaha membuatnya lebih menarik 
untuk dibaca sehingga anda dapat dengan mudah memahaminya dengan 
berusaha mengaitkannya dengan permasalahan yang ada di lingkungan 
sehari-hari 
Dengan hanya melihat orang bermain bola, tidak peduli berapa lama 
anda melihatnya,tidak akan membuat anda menjadi sorang bintang bola, 
anda harus berlatih dan hal yang sama juga terjadi saat anda mempleajari 
matematika. Jika ingin memahami matematika anda harus berlatih 
mengerjakan soal-soalnya. Dalam modul ini akan ditujukan bagaimana 
cara mengerjakan beberapa jenis soal sehinga dapat membantu anda 
berlatih mengerjakan soal-soal yang lain 
B. Prasyarat 
Tentu anda masih ingat penjelasan mengenai materi bentuk aljabar. 
Materi bentuk aljabar ini dapat menjadi bekal anda dalam memahami 
materi dalam modul ini yaitu persammaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel 
Beberapa target yang anda harus capai serta kemampuan yang 
diharapkan dapat anda miliki setelah mempelajari modul ini, diantaranya: 
1. Dapat membedakan kalimat yang bernilai benar, kalimat yang 
bernilai salah, dan kalimat yang tidak dapat benar maupun salah. 
2. Dapat menjelaskan pengertian pernyataan, kalimat terbuka dan 
himpunan penyelesaian. 
3. Dapat menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. 
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4. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
C. Petunjuk Penggunaan Modul 
Agar anda berhasil dengan baik mempelajari modul ini, ikuti 
petunjuk belajar berikut ini: 
1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modul ini sampai anda 
memahami betul apa, untuk apa, dan bagaimana mempelajari modul 
ini. 
2. Bacalah bagian demi bagian dan temukan kata kunci dan kata-kata 
yang anda anggap baru. carilah dan baca pengertian kata-kata 
kunci dalam glossary yang terdapat dalam modul ini. 
3. Bacalah semua bagian dari modul ini dari awal hingga akhir. Jangan 
lewatkan satu bagian apapun. 
4. Perhatikanlah waktu dari setiap tahapan yang ada dalam modul. 
5. Pahami setiap materi (teori dasar) yang akan menunjang 
penguasaan suatu materi selanjutnya dengan membaca secara 
teliti. 
6. Lakukan diskusi kelompok dengan teman sekelompok kemudian 
diskusikan dalam kelas permasalahan yang ada dalam diskusi 
matematika. 
7. Jawablah tes formatif dengan jawaban yang singkat dan jelas serta 
kerjakan sesuai dengan kemampuan anda setelah mempelajari 
modul ini. Tes formatif dilakukan setelah diskusi matematika 
berakhir 
8. Catatlah kesulitan yang anda dapatkan dalam modul ini untuk 
ditanyakan pada guru setelah kegiatan tatap muka. Bacalah 
referensi yang lain yang berhubungan dengan materi modul agar 
anda mendapatkan pengetahuan tambahan serta memudahkan 
dalam memecahkan diskusi matematika. 
9. Uraian materi dibaca oleh siswa selama 10 menit, kemudian 
dilanjutkan dengan diskusi matematika. Diskusi matematka 
diadakan di kelas dengan waktu 15 menit diskusi dalam kelompok 
  3 
 
siswa dan 45 menit diskusi antar kelompok, tes formatif dan 
pembahasan dengan waktu pengerjaan 20 menit. 
10. Lakukanlah pemecahan masalah dengan alur seperti berikut dan 
perlihatkan alurnya dalam setiap pemecahan masalah yang anda 
lakukan: 
a. Memahami masalah: yakni mengidentifikasi setiap 
permasalahan yang diketahui dari konteks masalah. 
b. Mengembangkan data dan strategi: yakni membuat alternatife 
solusi dengan membuat hipotesis alternatife yang digunakan. 
c. Menerapkan strategi dengan tepat: melaksanakan penyelesaian 
sesuai rencana. 
11. Kerjakan dengan cermat dan seksama kegiatan yang ada dalam 
tugas mandiri. Tugas mandiri dikerjakan siswa di rumah dan 
diperiksa oleh guru dan diberikan hasilnya pada pertemuan 
selanjutnya. 
Akhirnya penulis berharap semoga para siswa tidak mengalami 
kesulitan yang berarti dalam mempelajari modul ini dan dapat berhasil 
dengan baik sesuai dengan tujuan akhir yang telah ditetapkan. 
D. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
bertanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
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alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan 
(factual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata.  
3.8 Menjelaskan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu 







4. Mencoba, mengolah dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah  dan 
sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
4.8 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linear 










2. Indikator dan Tujuan pembelajaran 
 Membedakan kalimat yang bernilai benar, kalimat yang bernilai 
salah, dan kalimat yang tidak dapat benar maupun salah. 
 Menjelaskan pengertian pernyataan, kalimat terbuka dan 
himpunan penyelesaian. 
 Menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. 
 





Adapun materi yang akan dibahas dalam modul ini, yaitu: 
 Pernyataan 
 Kalimat terbuka dan himpunan selesaian 
 Persamaan linear satu variabel 
 Pertidaksamaan linear satu variabel 
E. Cek Kemampuan 
Sebelum mempelajari materi pada modul persaman dan pertidaksamaan 
linear satu variabel. Selesaikanlah permasalahan berikut ini! 
a. Umur khusnul dan Ibunya berselisih 32 tahun. Berapa tahun umur Ibu 
ketika jumlah umur mereka sama dengan seabad? 
b. Keliling sebuah segitiga sama kaki adalah 27 cm. jika panjang sisi 
alasnya 3 cm kurang dari sisi yang lain, maka berapakah panjang sisi 
yang sama dari segitiga tersebut? 
c. Pada waktu Irma dilahirkan, usia Ibunya 20 tahun. Kapankah usia Ibu 
Irma sama dengan 9 kali usia Irma? 
d. Hari ini Presiden Jokowi akan membuka secara simbolik acara 
penanaman pohon sebanyak x di kepulauan Natuna. Luas area  yang 
akan ditanami pohon tidak lebih dari 2 ha dengan jarak dari satu pohon 
ke pohon yang lainnya adalah satu meter. Area tersebut berbentuk 
persegi panjang dengan panjang (    ) dan lebar     m. Tentukan 
banyak pohon yang bisa ditanami! 
e. Pesawat Saudi Arabian yang di tumpangi Raja Salman terbang dari 
Malaysia ke Jakarta dengan kecepatan (2x+10) km/jam selama 3 jam 20 
menit, kemudian dari Jakarta ke Bali dengan kecepatan 24.524  km/jam 
selama 2 jam. Jarak yang di tempuh seluruhnya tidak lebih dari 196.000 




 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 




Kegiatan Belajar 1 : Pernyataan 











Perhatikan permasalahan yang dikemukakan berikut ini, permasalahan 
tersebut akan mengantarkan Anda dalam menjelaskan defenisi pernyataan, 
dengan kemampuan pemecahan masalah. 
1. Pernyataan 
Masalah 1 
Budi mendapat tugas dari gurunya untuk mencocokkan sebuah gambar dan 
kalimat sehingga memuat informasi yang benar dengan hasil sebagai berikut: 
1. Presiden RI yang pertama adalah 
 
2. adalah Pahlawan yang mendapat julukan Ayam Jantan dari 
Timur 
3. Sama dengan 14 
4. Ani membeli 2 kue Donat dengan Harga Rp. 2.000,00. Saat yang sama 
Iin juga ingin membeli 3 kue Donat. Berapakah uang yang harus 
dikeluarkan iin untuk membayar 3 kue Donat? 




1. Menentukan kalimat yang bernilai benar, kalimat yang 
bernilai salah dan kalimat terbuka. 
2. Menjelaskan pengertian pernyataan. 
3. Menentukan variabel, konstanta, dan selesaian dari 
kalimat terbuka. 
URAIAN MATERI 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 

































Apakah tugas yang dikerjakan oleh Budi sudah benar?. Jika belum benar, 
bantulah Budi mengerjakan tugasnya dengan Benar. 
Solusi: 
Diketahui :  
1. Presiden RI yang pertama adalah 
 
2. adalah Pahlawan yang mendapat julukan Ayam Jantan dari 
Timur 
3. Sama dengan 14 
4. Ani membeli 2 kue Donat dengan Harga Rp. 2.000,00. Saat yang sama 
Iin juga ingin membeli 3 kue Donat. Berapakah uang yang harus 
dikeluarkan iin untuk membayar 3 kue Donat? 
5. adalah bendera negara Amerika 
Ditanyakan : Apakah tugas yang dikerjakan oleh Budi sudah benar?. Jika 
belum benar, bantulah Budi mengerjakan tugasnya dengan 
Benar. 
 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 





Tugas No. 1 : Memuat informasi yang benar 
Tugas No. 2 : Memuat informasi yang salah, yang benar adalah gambar no.   
10 
Tugas No. 3 : Memuat informasi yang benar 
Tugas No. 4 : Memuat informasi yang salah, yang benar adalah gambar no. 6 
Tugas No. 5 : Memuat informasi yang salah, yang benar adalah gambar no. 8 
 
kalimat yang bernilai benar adalah kalimat yang memuat informasi yang 
benar sedangkan kalimat yang bernilai salah adalah kalimat yang memuat 
informasi yang salah. 
Masalah 2 
Ani pergi ke pasar untuk membeli karet busa dan besi. Sesampainya di rumah, 
Ani menimbang 1 kg karet busa dan 1 kg besi. Ani mengatakan bahwa 1 kg karet 
busa lebih ringan jika dibandingkan 1 kg besi. Apakah yang diucapkan oleh Ani 
sudah benar?  
Solusi: 
Diketahui : 1 kg karet busa lebih ringan jika dibandingkan 1 kg besi 
Ditanyakan : Apakah yang diucapkan Ani sudah benar? 
Penyelesaian : 1 kg karet busa lebih ringan jika dibandingkan 1 kg besi, 
memuat informasi yang salah sebab berat karet busa sama 
dengan berat besi yaitu 1 kg. jadi, tidak ada yang lebih ringan 
atau lebih berat. Sehingga apa yang Ani ucapkan adalah salah. 
kalimat yang bernilai benar adalah kalimat yang memuat informasi yang 
benar sedangkan kalimat yang bernilai salah adalah kalimat yang memuat 
informasi yang salah 




Pernyataan adalah kalimat yang bernilai benar 
atau kalimat yang bernilai salah.  
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  9 
 
Perhatikan permasalahan yang dikemukakan berikut ini, permasalahan 
tersebut akan mengantarkan Anda dalam menjelaskan defenisi kalimat 
terbuka, variabel, konstanta dan penyelesaian dari kalimat terbuka dengan 
kemampuan pemecahan masalah. 
2. Kalimat Terbuka 
Masalah 3 
Ani mengendarai sepeda sejauh x km, sedangkan Takwa mengendarai sepeda 
motor sejauh 2 km lebihnya dari jarak yang ditempuh oleh Ani. Jarak yang 
ditempuh keduanya adalah 10 km. Bagaimana Anda menuliskannya dalam 
kalimat terbuka? 
Solusi: 
Diketahui  : Jarak yang ditempuh Ani = x km 
   Jarak yang ditempuh Takwa =       km 
   Jarak yang ditempuh keduanya = 10 km 
Ditanyakan : Bagaimana Anda menuliskannya dalam kalimat terbuka? 
Penyelesaian : karena jarak yang ditempuh keduanya adalah 10 km dimana 
jarak yang ditempuh Ani adalah x km dan jarak yang ditempuh 
Takwa adalah       km, maka kalimat terbuka adalah 
            
         
        
     
Jadi, kalimat terbuka adalah     .  
     adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai kebenarannya, 
mengapa? Karena masih mengandung variabel yaitu x. Saat kita mengganti 
nilai x dengan 2 maka 4=8 merupakan kalimat yang bernilai salah, tetapi saat 
kita mengganti nilai x dengan 4 maka 8=8 merupakan kalimat yang bernilai 
benar. Apakah            juga merupakan kalimat terbuka? Mengapa 
kita memilih kalimat terbuka      sebagai jawaban dari masalah 3? 
 
 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 









3. Variabel, Konstanta dan Selesaian 
Masalah 4 
Spanyol berhasil memenangkan pertandingan setelah melawan German 
dengan skor 3-0. Hal ini menambah koleksi gol dari Spanyol dan berhasil 
membawa Spanyol menduduki puncak klasemen sementara grup A piala 
dunia. Skor sementara Spanyol adalah 54 poin. Posisi kedua Italia dengan skor 
48 poin, posisi ketiga Portugal dengan skor 32 poin dan diposisi terakhir Iran. 
Spanyol, Potugal, dan Italia  telah menyelesaikan seluruh pertandingan di 
klasemen sementara grup A, sementara  Iran masih harus bertanding satu kali 
lagi melawan Jepang. Skor seluruhnya untuk klasemen sementara grup A 
adalah 167 poin. Jika skor Jepang setelah pertandingan naik satu poin menjadi 
23 poin, berapakah skor Iran  melawan Jepang? Dan apakah posisi Iran tetap 
diurutan terakhir klasemen sementara grup A? 
Solusi 
Diketahui : Skor Spanyol = 54 poin 
    Skor Italia = 48 poin 
    Skor Portugal = 32 poin 
    Skor Iran sebelum melawan Jepang = 31 poin 
    Skor Iran setelah melawan Jepang = (x+31) poin 
    Skor Jepang =23 poin 
Ditanyakan : Skor  Iran vs Jepang? 
Apakah posisi Iran tetap diurutan terakhir klasemen  




Kalimat terbuka adalah kalimat yang masih mengandung 
variabel sehingga belum dapat ditentukan nilai 
kebenarannya. 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  11 
 
Penyelesaian :                       
                
                
      
 Jadi, skor Iran vs Jepang adalah 2-1 dan posisi Iran berada 
diurutan ketiga dengan skor 33 poin 
      merupakan selesaian dari kalimat terbuka            . Mengapa? 
Karena saat kita mengganti x pada kalimat terbuka             dengan 
angka 2 maka                   bernilai benar. Selanjutnya x pada 
kalimat terbuka             disebut variabel. Mengapa? Karena x 
tersebut adalah symbol/lambang yang mewakili sebarang anggota suatu 
himpunan. Apakah variabel selalu disimbolkan dengan x?. 165 dan 167 disebut 
konstanta, karena 165 dan 167 adalah suatu bilangan yang tidak mengandung 
variabel. Apakah selesaian dari kalimat terbuka hanya ada satu? Tidak lebih 
dari dua? Jawabannya adalah tidak mesti satu dan bisa lebih dari dua. Sebagai 

















Variabel adalah lambang (simbol) pada kalimat terbuka yang 
dapat diganti oleh sebarang anggota himpunan yang telah 
ditentukan. Konstanta adalah suatu bilangan tertentu yang 
tidak mengandung variabel. Selesaian adalah pengganti 
variabel sehingga kalimat terbuka bernilai benar. Himpunan 
selesaian adalah hipunan semua selesaian dari kalimat terbuka 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 







Agar Anda lebih paham dengan materi ini, maka lakukan diskusi kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang kemudian carilah solusi dari permasalahan yang 
diangkat pada diskusi matematika dengan menggunakan literature-literatur 
yang memadai. Kemudian lakukan diskusi kelas/diskusi antar kelompok untuk 
menyajikan hasil pemecahan masalah agar tidak terjadi kerancuan dalam 
jawaban dan kesamaan persepsi ketika terjadi pengembangan masalah yang 
ditemukan. 
1. Junari mendengar percakapan yang terjadi antara Hera dan Atu. Dialog 
percakapan mereka sebagai berikut: 
Hera : Atu, Apakah kamu tahu kepanjangan dari TNI? 
Atu : Iya, kepanjangan dari TNI adalah Tentara Nasional Indonesia 
Hera : Kalau kepanjangan dari POLRI? 
Atu : Kepanjangan dari POLRI adalah Polisi Republik Indonesia. 
Hera, Apakah kamu suka buah Apel? 
Hera : Iya, Aku suka buah Apel. Semua buah Apel rasanya manis. 
Bagaimana dengan kamu? 
Atu : Aku juga suka buah Apel. Oh iya, Aku lupa. Aku punya PR 
matematika.  Soalnya seperti ini, bilangan berapakah yang kalau 
dijumlahkan dengan 3 hasilnya 27? 
Hera : Aku tahu. Jawabannya adalah 25. Tahukah kamu Atu kalau aku 
pernah membaca bahwa matahari itu terbit di sebelah timur dan 
matahari adalah pusat tata surya kita. 
Atu : Benarkah? 
Hera : Iya, benar 
Atu : Hmmm 
Carilah kalimat yang dapat ditentukan nilai kebenarannya dari 
percakapan diatas! Dapatkah kalian menemukan kalimat yang tidak 
dapat ditentukan nilai kebenarannya? 
 
DISKUSI MATEMATIKA 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  13 
 
 
  Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 







2. Bumi merupakan salah satu planet dalam tata surya. Bumi menyimpan 
begitu banyak manfaat bagi manusia. Namun, pada kenyataannya 
manusia terkadang melakukan hal yang dapat merusak lingkungan. 
Seperti, membuang sampah bukan pada tempatnya bisa menyebabkan 
angin puting beliung dan membakar hutan dapat menyebabkan hutan 
gundul yang memicu terjadinya petir. Semua manusia di dunia ini lebih 
menyukai daerah pegunungan daripada daerah laut. Agar anak cucu 
kita bisa tetap menikmati keindahan bumi dan merasakan manfaatnya 
maka jagalah bumi kita. Carilah kalimat yang merupakan pernyataan 
dan yang bukan pernyataan kemudian jelaskan! 
  Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 






3. Mail membawa sebuah kotak berisi kelereng dan memperlihatkan 
kepada teman-temannya. Sebelum bermain kelereng Mail bertanya 
kepada teman-temannya tentang banyak kelereng yang ada di kaleng 
tersebut. Ada yang menjawab 32 biji, 105 biji, 67 biji dan 189 biji. Tidak 
berselang lama, Fajrin juga datang. Fajrin menghitung kelerangnya di 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 





hadapan teman-temannya. Banyak kelereng fajrin adalah        
  . 
Tentukan peristiwa yang merupakan contoh kalimat terbuka dan bukan 
kalimat terbuka (yang dialami mail atau fajrin) kemudian jelaskan! 
  Diketahui :……………………………………………………………………………………………..  






4. Pak Rusdhy memiliki taman yang berbentuk persegi panjang. Panjang 
taman pak Rusdhy    dan lebar taman pak Rusdhy        . Luas 
taman pak Rusdhy adalah    . Ubahlah menjadi kalimat terbuka 
kemudian tentukan Variabel, konstanta, dan selesaian dari kalimat 
diatas!.  
Solusi: 
  Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 
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                            Tes Formatif 
              
Kerjakanlah tes formatif ini menurut pemahaman Anda. Tes formatif ini dapat 
menginformasikan kepada Anda sampai dimana pemahaman Anda tentang 
materi ini. Jika ada hal tidak Anda ketahui maka bertanyalah kepada guru Anda 
dan ulangilah sampai Anda benar-benar paham tentang materi ini. 
1. Untuk membantu orang tua, sepulang sekolah Yuli menjual 2 jenis 
bunga yaitu bunga mawar merah dan bunga mawar putih. Harga 
setangkai bunga mawar merah adalah Rp. 15.000,00 dan Harga 
setangkai bunga mawar putih adalah Rp. 20.000,00. Banyak bunga Yuli 
secara keseluruhan adalah 150 tangkai dengan 75 tangkai bunga mawar 
merah dan 75 tangkai bunga mawar putih. Jika seluruh bunga Yuli habis 
terjual maka jumlah uang yang di peroleh adalah Rp. 2.500.000,00 
Tentukan nilai kebenaran dari kalimat di atas! 
2. Kapal Pesiar “Caledonian Sky” milik negara inggris berlayar menuju 
Kepulauan Raja Ampat. Entah apa penyebabnya, kapal Caledonian Sky 
terjebak di perairan dangkal. Tapi, kapal boat menarik kapal 
Caledonian Sky pada saat air belum pasang sehingga merusak terumbu 
karang dibawahnya. Belum diketahui seberapa besar biaya ganti rugi 
dan pemulihan terumbu karang dari kerusakan yang dialami Kepulauan 
Raja Ampat. Jelaskan mengapa kalimat tersebut di atas merupakan 
kalimat terbuka?. Kapan kalimat di atas menjadi pernyataan? 
3. Air terjun Madakaripura adalah air terjun kedua tertinggi di indonesia. 
Tinggi air terjun tersebut 200 meter dengan kemiringan 75o. kecepatan 
air terjun tersebut 1.25 meter setiap 2 detik. Bagaimana Anda 
menentukan besar waktu yang dibutuhkan untuk mencapai ujung 
bawah air terjun?   
Gunakan lembar jawaban dibawahnya sama seperti uraian materi dan 




 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 








Untuk lebih memperdalam pemahaman Anda tentang materi ini, maka 
kerjakanlah tugas mandiri ini sesuai dengan pemahaman Anda. Tugas mandiri 
dikerjakan di rumah dan di kumpulkan kepada guru Anda dipertemuan 
selanjutnya. 
1. Terdapat suatu bilangan yaitu (-10) dikalikan sebanyak n kali hasilnya 
adalah bilangan positif. Jika n juga bilangan positif, tentukan nilai 
kebenarannya! 
2. Diketahui suhu di benua antartika adalah -3o. jika suhunya kemudian 
naik menjadi 4o maka suhu di benua antartika adalah 1o. tentukanlah 
kalimat berikut pernyataan atau kalimat terbuka! 
3. Irma memiliki 2 buah Apel sebanyak n kali, beratnya sama dengan 12 
buah Apel ditambah dengan n buah. Tentukanlah variabel, konstanta 
dan selesaian dari kalimat tersebut! 
4.  PT. Makmur Banget membeli 3 buah truk molen sebanyak n kali. 
Ternyata di gudang masih ada 16 buah truk molen. Perusahaan 
tersebut kemudian mengurangi jumlah truk molen yang ada di gudang 
sebanyak x buah. Jika mobil yang dibeli sama dengan mobil yang ada di 
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Perhatikan permasalahan yang dikemukakan berikut ini, permasalahan 
tersebut akan mengantarkan Anda dalam menjelaskan defenisi persamaan, 
kesamaan, persamaan linear satu variabel dan persamaan-persamaan yang 
ekuivalen dengan kemampuan pemecahan masalah. 
1. Persamaan  
Masalah 1 
Fuad mempunyai kue lemper sebanyak   buah, dan Faad mempunyai kue 
lemper sebanyak 5 buah. Jumlah kue fuad dan faad lebih dari 10 bukan 
merupakan persamaan. Sedangkan jumlah kue fuad dan faad sama dengan 10 
merupakan persamaan. Buatlah model matematikanya ! Apakah yang 
dimaksud dengan persamaan? 
Solusi: 
Diketahui  : Jumlah kue Fuad =   
  Jumlah kue faad = 5 
Jumlah kue Fuad dan Faad sama dengan 10 merupakan 
persamaan. 
Kegiatan Belajar 2 : Persamaan 
Linear Satu Variabel 
Tujuan Pembelajaran 
1. Menentukan persamaan dan yang bukan persamaan 
2. Menjelaskan pengertian persamaan linear satu 
variabel (PLSV) 
3. Menjelaskan persamaan-persamaan yang ekuivalen 
4. Menentukan penyelesaian PLSV dengan cara 
substitusi 
5. Menyelesaikan PLSV dengan aturan penambahan 
dan pengurangan 
6. Menyelesaikan PLSV dengan aturan perkalian dan 
pembagian 
7. Membuat grafik PLSV 
URAIAN MATERI 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 




Jumlah kue Fuad dan Faad lebih dari 10 bukan merupakan 
persamaan 
Penyelesaian : Jumlah kue Fuad dan Faad lebih dari 10.  
    Model matematikanya:       . 
        , menyatakan suatu hubungan lebih dari 
        , bukan merupakan persamaan 
  Jumlah kue Fuad dan Faad sama dengan 10.  
  Model matematikanya:          
           , menyatakan suatu hubungan sama   dengan 









Sekantong plastik berisi   potong semangka. Sepotong semangka beratnya 1 
kg. Berat sekantong plastik dan 3 potong semangka adalah 5 kg. Buatlah 
model matematikanya ! Apakah masalah 2 merupakan persamaan ? 
Solusi 
Diketahui  : Berat sekantong plastik dan 3 potong semangka adalah 5 kg 
Ditanyakan  : Buatlah model matematikanya 
      Apakah masalah 2 merupakan persamaan ? 
Penyelesaian : Model matematikanya;       
         , menyatakan suatu hubungan sama dengan 






Persamaan adalah kalimat terbuka yang dihubungkan 
dengan tanda sama dengan (=) 
 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  19 
 
Gambar 2. Timbangan 
miring ke kanan 
2. Kesamaan 
Masalah 3 
Haripin mempunyai 2 Apel dan 1 Pear. Ia meletakkan ketiga bola tersebut 
diatas timbangan sebelah kiri dan sebelah kanan timbangan kosong. Agar 
timbangannya seimbang, apa yang harus dilakukan Haripin? Buatlah 
kesimpulan dari permasalahan ini! 
Solusi 
Diketahui  : Banyak Apel = 2 buah 
    Banyak Pear = 1 buah  
Ditanyakan  : Apakah yang harus dilakukan Haripin agar timbangannya 
seimbang? Buatlah kesimpulan dari permasalahan ini! 









Untuk membuat timbangannya seimbang, maka Haripin harus 
meletakkan 2 Apel dan 1 Pear pada timbangan sebelah kiri. 
Jika timbangan sebelah kanan bukan di isi dengan 2 Apel dan 1 








Gambar 1. Timbangan 
miring ke kiri 
Gambar 3. Timbangan 
seimbang 
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Gambar 4. Timbangan 
seimbang 
Gambar 5. Timbangan 
miring ke kanan 
Kesimpulan: Tanda sama dengan (=) menunjukkan bahwa nilai 
ruas kiri harus sama dengan nilai ruas kanan sehingga 
pernyataan benar dalam hal ini 2+1=3 bernilai benar. Nilai ruas 
kiri 2 dan 1 nilai ruas kanannya 3 (2+1). Angka 3 yang dimaksud 
pada ruas kanan adalah jumlah bolanya yaitu terdiri dari 2 Apel 
dan 1 Pear 
Apakah gambar no 2 juga sama? (nilai ruas kanannya juga 3 dan ruas kirinya 
2+1). Jelaskan! 
Masalah 4 
Hairpin mempunyai 4 gelas yang beratnya sama. Dua gelas isinya kosong dan 
dua gelas yang lainnya berisi 10 kelereng. Ia kemudian meletakkan gelas 
kosong diatas timbangan masing-masing sebelah kiri dan kanan timbangan 
begitu juga dengan gelas yang berisi 10 kelereng. Agar timbangannya tetap 
terus seimbang berapapun banyak kelereng yang dimasukkan ke dalam gelas 
kosong, apa yang harus dilakukan Haripin?  
Solusi 
Diketahui  : banyak gelas = 4 buah. Dua gelas kosong dan dua gelas 
lainnya berisi 10 kelereng 
    Misalkan gelas kosong = x 
Ditanyakan  : Apakah yang harus dilakukan Haripin agar timbangannya terus 
seimbang berapapun banyak kelereng yang dimasukkan ke 
dalam gelas kosong? 
Penyelesaian : Model matematikanya:            
     
 
 
     




 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  21 
 
Gambar 5. Timbangan 
seimbang 
 Jika x pada ruas kanan isinya berbeda pada x di ruas kiri maka 
timbangannya akan miring. 
Agar timbangannya tetap seimbang, maka Haripin harus 
mengisi secara adil gelas kosong. Misalnya gelas kosong di 
sebelah kiri di isi dengan 3 kelereng maka gelas kosong 
sebelah kanan juga harus di isi dengan 3 kelereng begitu 












Nilai di sebelah kiri sama dengan nilai x di sebelah kanan untuk 
itu jika x diganti dengan bilangan berapapun akan selalu 
diperoleh kalimat yang bernilai benar.   
Misalkan            , benar 
Misalkan             , benar 
Misalkan            , benar 
     
  Dan seterusnya 
Sehingga diperoleh nilai ruas kiri sama dengan nilai ruas kanan 
Jadi, kalimat-kalimat tersebut merupakan kesamaan 




Kesamaan adalah kalimat yang dihubungkan dengan 
tanda sama dengan (=), sehingga nilai ruas kiri  sama 
dengan nilai ruas kanan 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 




4. Persamaan Linear Satu Variabel 
Masalah 4 
Sebuah perusahaan mempunyai karyawan sebanyak 124 orang. Ada beberapa 
karyawan yang berhalangan hadir, sehingga sisanya ada 107 orang. Buatlah 
model matematikanya! Apakah yang dimaksud dengan persamaan linear satu 
variabel? Dan bagaimanakah bentuk umum dari persamaan linear satu 
variabel? 
Solusi 
Diketahui  : Jumlah karyawan 124 orang 
    Misalkan karyawan yang sakit adalah    
    Sisa karyawan yang hadir 107 0rang 
Ditanyakan : Buatlah model matematikanya! Apakah yang dimaksud dengan  
persamaan linear satu variabel? Dan bagaimanakah bentuk 
umum dari persamaan linear satu variabel? 
Penyelesaian : Model matematikanya adalah           
         : 
1. Menyatakan suatu hubungan sama dengan 
2. Memiliki satu variabel yaitu   
3. Variabel   nya berpangkat 1 












Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) adalah persamaan yang 
memuat satu variabel  dan variabelnya berpangkat satu. Bentuk 
umum dari persamaan linear satu variabel adalah 𝐚𝐱 𝐛  𝟎 
dengan 𝐚 ≠ 𝟎  
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 




5. Persamaan-Persamaan yang Ekuivalen 
Masalah 5 
Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan tersebut!. Hubungan Apa 
yang dapat kamu peroleh dari ketiga persamaan tersebut? 
solusi  
Diketahui  : Persamaan 1 yaitu        
    Persamaan 2 yaitu          
    Persamaan 3 yaitu          
Ditanyakan  : Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan tersebut!.   
Hubungan Apa yang dapat kamu peroleh dari ketiga persamaan 
tersebut? 
Penyelesaian :  
 Untuk persamaan 1,         
Perhatikan neraca pada persamaan        
Kira-kira, berapakah nilai x yang dapat diisikan pada botol tersebut 
sehingga timbangannya menjadi seimbang? 
Untuk     maka        (salah)  
Untuk     maka        (benar) 
Jadi, penyelesaiannya adalah     
 Untuk persamaan 2,          
Perhatikan neraca pada persamaan          
Kira-kira, berapakah nilai x yang dapat diisikan pada botol tersebut 
sehingga timbangannya menjadi seimbang? 
Untuk     maka            (salah) 
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Untuk     maka            (benar) 
Jadi, penyelesaiannya adalah      
 Untuk persamaan 3,           
Perhatikan neraca pada persamaan          
Kira-kira, berapakah nilai x yang dapat diisikan pada botol tersebut 
sehingga timbangannya menjadi seimbang? 
Untuk     maka            (salah)  
Untuk     maka            (benar) 
Jadi, penyelesaiannya adalah     
Hubungan yang diperoleh dari ketiga persamaan tersebut adalah ketiga 
persamaan tersebut memiliki penyelesaian yang sama yaitu    .ketiga 
persamaan tersebut merupakan persamaan-persamaan yang ekuivalen. Dari 
ketiga persamaan tersebut dapat dinyatakan persamaan-persamaan yang 
ekuivalen sebagai berikut: 
(i)                  
(ii)                  















Dua persamaan atau lebih dikatakan ekuivalen jika mempunyai 
penyelesaian yang sama. Notasi untuk ekuivalen pada 
persamaan adalah  
 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  25 
 
6. Penyelesaian Persamaan 
Linear Satu Variabel (PLSV) 
Ada tiga cara yang dapat Anda gunakan dalam menyelesaikan persamaan 
linear satu variabel, yaitu: dengan cara substitusi, dengan cara menambahkan 
atau mengurangkan kedua ruas dengan bilangan yang sama dan dengan cara 
mengalikan atau membagi kedua ruas dengan bilangan yang sama. Perhatikan 
permasalahan yang dikemukakan berikut ini, permasalahan tersebut akan 
mengantarkan Anda dalam menyelesaikan persamaan linear satu variabel 
dengan kemampuan pemecahan masalah. 
Masalah 6 
Suatu kelas terdiri dari 30 orang siswa. Bila sebanyak x siswa mengikuti 
lomba lari dan sisanya 24 orang, berapa orang yang mengikuti lomba lari? 
Solusi 
Dikeahui  : Jumlah siswa = 30 orang 
    Banyak siswa yang ikut lomba lari =   
    Sisanya = 24 orang 
Ditanyakan  : Berapa orang yang mengikuti lomba lari? 
Penyelesaian : Model matematikanya         
 Alternatif 1: Dengan cara substitusi 
Untuk    , maka         (salah) 
Untuk    , maka         (salah) 
Untuk    , maka         (salah) 
Untuk    , maka         (salah) 
Untuk    , maka         (salah) 
Untuk    , maka         (benar) 
Untuk    , maka         (salah) 
1,2,3,4,5 dan 7 bukan merupakan penyelesaiannya dari         
6 merupakan penyelesaian dari         
 Alternatif 2: Dengan cara menjumlahkan kedua ruas dengan  
bilangan yang sama 
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                    Ruas kanan dan ruas kiri 
dijumlahkan dengan       
    
6 merupakan penyelesaian dari         
 Alternatif 3: Dengan cara mengurangkan kedua ruas dengan 
bilangan yang sama 
        
              Ruas kanan dan ruas kiri 
dikurangkan dengan    
    
6 merupakan penyelesaian dari         
 Dari Alternatif 1,2 dan 3 diperoleh penyelesaian yang sama yaitu     







Panjang suatu persegi panjang sama dengan dua kali lebarnya. Dan kelilingnya 
adalah 54 cm. Tentukan lebar persegi panjang tersebut! 
Solusi 
Diketahui : Keliling     = 54 cm 
              
Ditanyakan : Tentukan lebar persegi panjang tersebut! 
Penyelesaian :  
 
Penyelesaian Persamaan Linear Satu Variabel adalah 
pengganti dari variabel sehingga persamaan menjadi 
kalimat yang benar 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  27 
 
 
 Alternatif 1: Dengan cara membagi kedua ruas dengan bilangan 
yang sama 
  Keliling     =          
             
            
           






 kedua ruas dibagi dengan 6 
    
Jadi lebar persegi panjang adalah 9 cm 
 Alternatif 2: dengan cara mengalikan kedua ruas dengan 
bilangan yang sama 
Keliling     =          
            
            
           
       
   
 
 
    
 
 










    
Jadi, lebar persegi panjang adalah 9 cm 









 Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada 
persamaan linear satu variabel dijumlah atau dikurangkan 
dengan bilangan yang sama, maka menghasilkan persamaan 
linear satu variabel yang setara.  
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 














7. Grafik persamaan linear satu variabel 
Masalah 8 
BASARNAS (Badan SAR Nasional) memutuskan untuk menurunkan 5 
personelnya di Pos 1 dan Pos 2 untuk membantu mengevakuasi korban 
longsor di Langkat Sumatera Utara. Pos 1 di isi sebanyak 2x orang dan Pos 2 di 
isi sebanyak 1 orang. Bagaimanakah cara Anda menentukan selesaiannya pada 
garis bilangan dengan semesta pembicaraannya adalah himpunan bilangan 
cacah? 
Solusi 
Diketahui  : Pos 1 = 2x orang 
     Pos 2 = 1 orang 
     Jumlah pos 1 dan pos 2 = 5 orang 
Ditanyakan : Grafik penyelesaian dengan x pada bilangan cacah! 
Penyelesaian : Model matematikanya:        
Cara untuk membuat grafiknya: 
 Dengan terlebih dahulu mencari himpunan selesaian dari 
persamaan di atas 
       
                        kedua ruas dikurangkan dengan 1 
                  






 kedua ruas dibagi dengan 2 
 Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada 
persamaan linear satu variabel dikali atau dibagi dengan 
bilangan yang sama, maka menghasilkan persamaan linear 
satu variabel yang setara.  
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             jadi, himpunan selesaiannya adalah     
 Himpunan selesaian di gambarkan pada garis bilangan 
dengan noktah atau titik tebal 
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Agar Anda lebih paham dengan materi ini, maka lakukan diskusi kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang kemudian carilah solusi dari permasalahan yang 
diangkat pada diskusi matematika dengan menggunakan literature-literatur 
yang memadai. Kemudian lakukan diskusi kelas/diskusi antar kelompok untuk 
menyajikan hasil pemecahan masalah agar tidak terjadi kerancuan dalam 
jawaban dan kesamaan persepsi ketika terjadi pengembangan masalah yang 
ditemukan. 
1. Manakah di bawah ini yang merupakan persamaan dan yang bukan 
persamaan? Jelaskan! 
a. 6 adalah 4 kurangnya dari y 
b. 8 lebih besar dari 2 
Solusi 
 Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 






2. Manakah di bawah ini yang merupakan persamaan linear satu 
variabel? Jelaskan! 
a. Umurnya Ayah Mail adalah 38 tahun. Umur Ayah mail 4 tahun 
lebihnya dari umur Ayah Rusdi. (misalkan umur Ayah Rusdi x 
tahun)  
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 Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 






3. Manakah di bawah ini yang ekuivalen dengan persamaan 
 
 





       
b.          
Solusi 
 Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 






4. Kiky akan membuat sebuah taman yang berbentuk persegi panjang. 
Panjang taman adalah 
 
 
       cm dan lebarnya adalah 4 cm. 
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                                       Tes Formatif 
 
Kerjakanlah tes formatif ini menurut pemahaman Anda. Tes formatif ini dapat 
menginformasikan kepada Anda sampai dimana pemahaman Anda tentang 
materi ini. Jika ada hal tidak Anda ketahui maka bertanyalah kepada guru Anda 
dan ulangilah sampai Anda benar-benar paham tentang materi ini. 
1. Manakah di bawah ini yang merupakan persamaan linear satu 
variabel? Jelaskan! 
a.      
 




      
 
 




             
2. Apakah persamaan        ekuivalen dengan       ? 
3. Tinggi Icha 16 cm lebih tinggi dari tinggi Atu. Jika tinggi Icha 165 cm, 
tentukan tinggi Atu! 
Pake lembar jawaban dibawahnya sama seperti uraian materi dan 
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                                                   Tugas Mandiri 
 
Untuk lebih memperdalam pemahaman Anda tentang materi ini, maka 
kerjakanlah tugas mandiri ini sesuai dengan pemahaman Anda. Tugas mandiri 
dikerjakan di rumah dan di kumpulkan kepada guru Anda dipertemuan 
selanjutnya. 
1. Harga sebuah laptop adalah 3 kali harga sebuah monitor. Harga 2 buah 
monitor dan 3 buah laptop adalah Rp. 9.900.000,00. Berapakah harga 
sebuah laptop? (Harga sebuah laptop dimisalkan y rupiah) 
2. Sebuah persegi panjang berukuran panjang (2a+5) m dan lebar (2a-1) 
m. Keliling persegi panjang tersebut adalah 64 m. Tentukan panjang 
dan lebarnya! 
3. Jika suhu Fahrenheit =    maka suhu Celsius = 
 
 
       . Pada suhu 
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Perhatikan permasalahan yang dikemukakan berikut ini, permasalahan 
tersebut akan mengantarkan Anda dalam menjelaskan defenisi 
ketidaksamaan, pertidaksamaan, dan pertidaksamaan linear satu variabel 
dengan kemampuan pemecahan masalah. 
1. Ketidaksamaan dan Pertidaksamaan  
Masalah 1 
Perhatikan kalimat berikut ini: 
1. Siswa yang ikut remedial adalah siswa yang niainya kurang dari 75 
2. Irma memerlukan paling banyak 10 ekor ayamsetiaip harinya 
3. Film “fast and furious 7 ” hanya untuk orang yang berusia tidak kurang 
dari 17 tahun 
4. Ani membutuhkan paling banyak 3 lembar kertas untuk mengerjakan 
tugas matematika 
5. 2 tidak sama dengan 3 
Buatlah model matematikanya! 
Solusi 
Diketahui : 
1. Menjelaskan pengertian ketidaksamaan  dan 
pertidaksamaan 
2. Menjelaskan pengertian pertidaksamaan linear satu 
variabel (PtLSV) 
3. Menyelesaikan PtLSV dengan aturan penambahan 
dan pengurangan 
4. Menyelesaikan PtLSV dengan aturan perkalian dan 
pembagian 
5. Membuat grafik PtLSV 
Kegiatan Belajar 3 : Pertidaksamaan 
Linear Satu Variabel 
URAIAN MATERI 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  35 
 
l 
1. Siswa yang ikut remedial adalah siswa yang niainya kurang dari 75 
2. Irma memerlukan paling banyak 10 ekor ayamsetiaip harinya 
3. Film “fast and furious 7 ” hanya untuk orang yang berusia tidak kurang 
dari 17 tahun 
4. Ani membutuhkan lebih dari 3 lembar kertas untuk mengerjakan tugas 
matematika 
5. 2 tidak sama dengan 3 
Ditanyakan : Buatlah model matematikanya! 
Penyelesaian : 
1. Misalkan, siswa yang remedial =   
Model matematikanya:      
2. Misalkan, banyak ayam =   
Model matematikanya:      
3. Misalkan, usia seseorang = z 
Model matematikanya:      
4. Misalkan, banyak kertas = x 
Model matematikanya:     
5. Model maatematikanya:  ≠   














Ketidaksamaan adalah kalimat yang dihubungkan dengan 
tanda ketidaksamaan ( ,  ,  ,  , dan ≠). Pertidaksamaan 
adalah kalimat terbuka yang dihubungkan oleh tanda 
ketidaksamaan ( ,  ,  , atau   ). 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 





2. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
Masalah 2 
Takwa menerima uang jajan dari ibunya setiap bulan y rupiah. Ibu 
memberikan uang jajan pada Takwa paling sedikit setiap bulannya Rp. 
30.000,00. Buatlah model matematikanya! 
Solusi 
Diketahui : Uang jajan Takwa paling sedikit setiap  bulannya Rp. 
30.000,00 
Ditanyakan : Buatlah model matematikanya!  
Penyelesaian : Model matematikanya,          
Masalah 3 
Panjang sebuah persegi panjang 6 cm dari lebarnya dan kelilingnya kurang 
dari 40 cm. jika lebarnya x cm, buatlah model matematikanya!. Identifikasilah 
model matematika yang Anda buat. Apakah merupakan pertidaksamaan linear 
satu variabel?  
Solusi 
Diketahui : Lebar =   cm 
    Panjang =       cm 
    Keliling persegi panjang =        
Ditanyakan : Buatlah model matematikanya!  
Penyelesaian :  
           
            
           
         
Jadi, model matematikanya          
          
1. Memiliki satu variabel yaitu x 
2. Dihubungkan oleh tanda ketidaksamaan yaitu < 
3. Variabel x nya berpangkat satu 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 
ketekunan, kedua adalah ketekunan dan ketiga adalah ketekunan”  37 
 
l 
Jadi,          merupakan pertidaksamaan linear satu 
variabel 










3. Penyelesaian Pertidaksamaan 
Linear Satu Variabel 
Ada tiga cara yang dapat Anda gunakan dalam menyelesaikan pertidaksamaan 
linear satu variabel, yaitu: dengan cara menambahkan atau mengurangkan 
kedua ruas dengan bilangan yang sama, dengan cara mengalikan atau 
membagi kedua ruas dengan bilangan positif yang sama dan dengan cara 
mengallikan atau membagi kedua ruas dengan bilangan negative yang sama. 
Perhatikan permasalahan yang dikemukakan berikut ini, permasalahan 
tersebut akan mengantarkan Anda dalam menyelesaikan persamaan linear 
satu variabel dengan kemampuan pemecahan masalah. 
Masalah 4 
Pendapatan Fajrin dan Husni tiap bulannya tidak lebih dari Rp. 900.000,00. 
Jika pendapatan Husni tiap bulannya Rp. 300.000,00, berapakah pendapatan 
Fajrin tiap bulannya? 
Solusi 
Diketahui  : Pendapatan Husni dan Fajrin tiap bulannya tidak lebih dari      
Rp.900.000,00 
    Pendapatan Husni tiap bulannya Rp. 300.000,00 
 
 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel adalah kalimat terbuka 
dengan satu variabel yang dihubungkan oleh tanda 
ketidaksamaan ( , , 𝐚𝐭𝐚𝐮  ) dan variabelnya berpangkat satu. 
Bentuk umum pertidaksamaan linear satu variabel adalah 
𝐚𝐱  𝐛  𝟎, 𝐚𝐱  𝐛  𝟎, 𝐚𝐱 𝐛  𝟎, atau 𝐚𝐱  𝐛  𝟎 
 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 





Ditanyakan : Berapakah pendapatan Fajrin tiap bulannya? 
Penyelesaian : Misalkan pendapatan Fajrin tiap bulannya adalah x 
    Model matematikanya adalah                 
 Alternatif 1: Dengan cara menambahkan kedua ruas dengan 
bilangan yang sama 
                
                                    Kedua ruas  
ditambah     
(-300000) 
                              
         
jadi, pendapatan Fajrin tiap bulannya tidak lebih dari Rp. 
600.000,00 
 Alternatif 2: Dengan cara mengurangkan kedua ruas dengan 
bilangan yang sama 
                
                              Kedua ruas  
dikurang 
(300000) 
         








Sebuah persegi panjang memiliki panjang (    ) cm dan lebarnya (   ) 
cm. keliling persegi panjang itu idak lebih dari 96 cm. Berapakah lebar dan 
panjang dari persegi panjang tersebut untuk memperoleh luas maksimum? 
Penyelesaian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel adalah 
pengganti dari variabel sehingga pertidaksamaan menjadi 
kalimat yang benar 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 




Diketahui : P    = (    ) cm 
    L     = (   ) cm 
    Keliling     =        
Ditanyakan : Luas maksimum..? 
Penyelesaian :  
 Alternatif 1: Dengan cara mengalikan kedua ruas dengan 
bilangan positif yang sama 
                          
           
        
            kedua ruas ditambah 6 
       
   (
 
 
)      
 
 







   
 
 
     
 Alternatif 2: Dengan cara membagi kedua ruas dengan 
bilangan positif yang sama 
                          
           
        
            kedua ruas ditambah 6 




   
 
  kedua ruas dibagi 6 
     
Untuk memperoleh luas maksimum persegi panjang tersebut maka Anda 
harus mengambil nilai x yang tertinggi yaitu 17. Sehingga diperoleh panjang 
persegi panjang adalah            cm dan lebar persegi panjang adalah 
        cm. 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 





Masalah 6      
Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan 
 
 




Solusi   
Diketahui : Pertidaksamaan 
 
 




Ditanyakan : Penyelesaian dari pertidaksamaan tersebut? 
Penyelesaian :  
 Alternatif 1: Dengan cara mengalikan kedua ruas dengan 
bilangan negative yang sama 
 
 
        
  
 




     }   {  
  
 

















)  (   
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                     kedua ruas dikurang 9x 
         
               kedua ruas dikurang 8 
          
     
 
 
    ( 
 
 




   
 
 
   tanda peridaksamaan berubah 
 Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan  
 
        
  
 




 Alternatif 2: Dengan cara membagi kedua ruas dengan 
bilangan negative yang sama 
 
 
        
  
 




     }   {  
  
 
}  kedua ruas dikali 6    
   
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 




















)  (   
   
 
) 
                 
                     kedua ruas dikurang 9x 
         
               kedua ruas dikurang 8 
          





    kedua ruas dibagi (-7) 
    
 
 
   tanda peridaksamaan berubah 
 Jadi, penyelesaian dari pertidaksamaan  
 
        
  
 
























 Tanda pertidaksamaan tidak berubah jika kedua ruas ditambah 
atau dikurangi dengan bilangan yang sama 
 Tanda pertidaksamaan tidak berubah jika kedua ruas dikalikan 
atau dibagi dengan bilangan positif yang sama 
 Tanda pertidaksamaan berubah jika kedua ruas dikalikan atau 
dibagi dengan bilangan negative yang sama (< berubah menjadi 
>, > berubah menjadi <,   berubah menjadi   dan   berubah 
menjadi ) 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 






























4. Grafik Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
Masalah 7 
Buatlah grafik penyelesaian dari pertidaksamaan 
 
 





Diketahui : Pertidaksamaan 
 
 




Ditanyakan : Buatlah grafik penyelesaian dari pertidaksamaan tersebut! 
Penyelesaian : dari masalah 6 diperoleh penyelesaian pertidaksamaan    
 
 
        
  
 


























 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 







Agar Anda lebih paham dengan materi ini, maka lakukan diskusi kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang kemudian carilah solusi dari permasalahan yang 
diangkat pada diskusi matematika dengan menggunakan literature-literatur 
yang memadai. Kemudian lakukan diskusi kelas/diskusi antar kelompok untuk 
menyajikan hasil pemecahan masalah agar tidak terjadi kerancuan dalam 
jawaban dan kesamaan persepsi ketika terjadi pengembangan masalah yang 
ditemukan. 
1. Nyatakan kalimat berikut dalam pertidaksamaan! 
a. Suhu tertinggi di Indonesia adalah     
b. Luas minimum kebun jagung pak haripin adalah 2 ha  
Solusi 
    Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 







2. Manakah dibawah ini yang merupakan pertidaksamaan linear satu 
variabel? 
a. Dua buah truk yaitu truk A dan truk B berjalan melintasi jembatan. 
Berat muatan truk A adalah      ton sedangkan berat muatan 
truk B adalah 18 ton. Jembatan tersebut hanya dapat menahan 
beban dengan berat tidak lebih dari 40 ton. 
b. Suatu bilangan jika dibagi 6 tidak kurang dari lima 
DISKUSI MATEMATIKA 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 




Solusi   
 Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 






3. Khusnul menjual Lombok di pasar dengan keuntungan lebih Rp. 
20.000,00 dari dua kali keuntungan yang diperoleh Iin. Jumlah 
keuntungan keduanya tidak lebih dari Rp. 240.000,00. Berapa besar 
keuntungan yang diperoleh khusnul dan Iin? 
Solusi 
  Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 






4. Fuadah mengendarai sepeda sejauh 5x km, kemudian berjalan kaki 
sejauh x km. Jika jarak yang di tempuh Fuadah seluruhnya adalah 28 
km. Berapa jauh fuadah mengendarai sepeda? 
Solusi: 
  Diketahui :…………………………………………………………………………………………….. 
  Ditanyakan :…………………………………………………………………………………..………… 
Penyelesaian :…………………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………………………………… 
 ““untuk mencapai tujuan yang besar, diperlukan tiga syarat : pertama adalah 







                            Tes Formatif 
              
Kerjakanlah tes formatif ini menurut pemahaman Anda. Tes formatif ini dapat 
menginformasikan kepada Anda sampai dimana pemahaman Anda tentang 
materi ini. Jika ada hal tidak Anda ketahui maka bertanyalah kepada guru Anda 
dan ulangilah sampai Anda benar-benar paham tentang materi ini. 
1. Umur Syamsir dua tahun lebihnya dari dua kali umur Selvi. Umur Selvi 
adalah 10 tahun. Jumlah umur keduanya tidak lebih dari 18 tahun. 
Berapakah umur maksimal syamsir? 
2. Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan 
 
 
               
dan buatlah grafik penyelesaiannya! 
Pake lembar jawaban dibawahnya sama seperti uraian materi dan 





Untuk lebih memperdalam pemahaman Anda tentang materi ini, maka 
kerjakanlah tugas mandiri ini sesuai dengan pemahaman Anda. Tugas mandiri 
dikerjakan di rumah dan di kumpulkan kepada guru Anda dipertemuan 
selanjutnya. 
1. Pesawat Saudi Arabian yang di tumpangi Raja Salman terbang dari 
Malaysia ke Jakarta dengan kecepatan (2x+10) km/jam selama 3 jam 20 
menit, kemudian dari Jakarta ke Bali dengan kecepatan 24.524  km/jam 
selama 2 jam. Jarak yang di tempuh seluruhnya tidak lebih dari 196.000 
 “Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak mendapat 




km. Tentukan kecepatan Pesawat Saudi Arabian dari Malaysia ke 
Jakarta! 
2. Hari ini Presiden Jokowi akan membuka secara simbolik acara 
penanaman pohon sebanyak x di kepulauan Natuna. Luas area  yang 
akan ditanami pohon tidak lebih dari 2 ha dengan jarak dari satu pohon 
ke pohon yang lainnya adalah satu meter. Area tersebut berbentuk 
persegi panjang dengan panjang (    ) dan lebar     m. Tentukan 
banyak pohon yang bisa ditanami! 
3. Pabrik Roti yang bernama “Laris Manis” memproduksi roti setiap 
harinya paling sedikit         biji. Dengan rincian sebagai berikut: 
a. Roti Pisang Coklat : 51.200 biji 
b. Roti Coklat  : 20.480 biji 
c. Roti Sisir   : (2x-5) biji 
d. Roti Strowberry  : (x+12) biji 
e. Roti Keju   : 5120 biji 
Hitunglah banyaknya Roti Sisir dan Roti Strowberry! 
4. Gaji 5 karyawan tidak lebih dari Rp. 4.000.000,00. Jika gaji karyawan 







   43 
 
RANGKUMAN 
1. Pernyataan adalah kalimat yang bernilai benar atau kalimat yang bernilai 
salah.  
2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat variabel sehingga belum 
diketahui nilai kebenarannya (benar atau salah).  
3. Variabel adalah lambang (simbol) pada kalimat terbuka yang dapat diganti 
oleh sebarang anggota himpunan yang telah ditentukan. 
4. Konstanta adalah suatu bilangan tertentu yang tidak mengandung variabel.  
5. Penyelesaian adalah pengganti variabel sehingga kalimat terbuka bernilai 
benar.  
6. Himpunan selesaian adalah himpunan semua penyelesaian dalam kalimat 
terbuka. 
7. Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) adalah persamaan yang memuat satu 
variabel dan variabelnya berpangkat satu. Bentuk umum dari persamaan 
linear satu variabel adalah        dengan       
8. Dua persamaan atau lebih dikatakan ekuivalen jika mempunyai penyelesaian 
yang sama. Notasi untuk ekuivalen pada persamaan adalah  
9. PLSV dapat diselesaikan dengan menambah, mengurang, mengali atau 
membagi kedua ruas dengan bilangan yang sama 
10. Sifat-sifat persamaan linear satu varibel adalah 
 Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear satu 
variabel dijumlah atau dikurangkan dengan bilangan yang sama, maka 
menghasilkan persamaan linear satu variabel yang setara. 
 Jika masing-masing ruas kiri dan ruas kanan pada persamaan linear satu 
variabel dikali atau dibagi dengan bilangan yang sama, maka menghasilkan 
persamaan linear satu variabel yang setara. 
11. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel adalah kalimat terbuka dengan satu 
variabel yang dihubungkan oleh tanda ketidaksamaan (          ) dan 
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variabelnya berpangkat satu. Bentuk umum pertidaksamaan linear satu 
variabel adalah       ,       ,       , atau        
12. Sifat-sifat pertidaksamaan linear satu variabel adalah: 
 Tanda pertidaksamaan tidak berubah jika kedua ruas ditambah atau 
dikurangi dengan bilangan yang sama 
 Tanda pertidaksamaan tidak berubah jika kedua ruas dikalikan atau dibagi 
dengan bilangan positif yang sama 
 Tanda pertidaksamaan berubah jika kedua ruas dikalikan atau dibagi dengan 
bilangan negative yang sama (< berubah menjadi >, > berubah menjadi <,   
berubah menjadi  dan   berubah menjadi ) 
13. Grafik penyelesaian PLSV dan PtLSV pada garis bilangan dinyatakan dengan 
noktah atau titik tebal 
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PENUTUP 
A. Kunci Jawaban Tes Formatif 
 Kegiatan Belajar 1 
1. a. Benar 
b. Benar 
2. Ketika nilai kebenaran dari kalimat tersebut diketahui 
3. 75 
 Kegiatan Belajar 2 
1. C 
2. Iya 
3. 149 cm 
 Kegiatan Belajar 3 
1. 3 Tahun 
2.     
B. Tindak Lanjut 
Siswa dinyatakan kompeten bila telah memenuhi batas Kriteria Ketuntasan 
Minimal yaitu 7,50 (Tujuh Koma Lima Nol). Bila belum mencapai batas 
minimal tersebut siswa harus mengulang kembali.  
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